
Damhuri Dj. Noor, M.Ag 
Hj. Ratni Bahri, M.Pd.I  

 

 

 
 
 
 

PENGANTAR  

ILMU MA’ANI  
 

 
 
 
 
 

 

 

 



Pengantar Ilmu Ma’ani ; 

Seri Ilmu Balagah 

 
Penulis: 
Damhuri Dj. Noor dan Hj. Ratni Bahri 

 
 
 
 
Editor: 
Nazar Husain Hadi PW 
 
 
Penerbit 
Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo 
 
ISBN   
978-602-51545-4-6 (no.jil.lengkap) 
978-602-51545-5-3 (jil.1) 
978-602-51545-6-0 (jil.2) 
 
Jl. Sultan Amai No. 1 Kel. Pone Kec. Limboto Barat 
Kab. Gorontalo 
Telp. (0435) 822725/880251. Fax (0435) 882398/821942 
 
 
 
@Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 
dalam bentuk apapun, tanpa seizing tertulis dari penulis 
 
 
 
 
Cetakan Pertama,  Januari 2018 M.  



PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 n ن gh غ sy ش  kh خ a أ 

 w و f ف sh ص d د b ب

 h ه ـ q ق dh ض dz ذ t ت

 -‘ ء k ك th ط r ر ts ث

 y ي l ل zh ظ z ز j ج

   m م _’ ع s س  ĥ ح

Ket: 
â = a panjang 
î = i panjang 
û = u panjang 



RENCANA DAFTAR ISI 

 
Halaman Sampul .....................................................................................  i  

Transliterasi  .............................................................................................  ii  

Pengantar Penulis  ..................................................................................  iii  

Daftar Isi  .....................................................................................................  iv  

      
Bagian 1 : At-Taqyîd  .................................................................... 1 

  A. Pengertian dan Bentuk al-Qaîd  ...............  1 

  B. Taqyîd dengan Mafâ’il  .................................  3 

  C. Taqyîd dengan Tawâbi’ ................................  10 

Bagian 2 : Penyimpangan Kalimat ..........................................  41 

  A. Tajâhul al-’Ârif ..................................................  41 

  B. Al-Iltifât ................................................................  43 

  C. Uslub al-Hakîm .................................................  48 

  D. Penggunaan dhamîr sebagai ganti isim 

zhâhir ....................................................................  

 

51 

  E. Penggunaan isim zhâhir pada posisi 

dhamîr ..................................................................  

 

54 

  F. Pengungkapan peristiwa akan datang 

dengan Fi’il Mâdhi ..........................................  

 

58 

  G. At-Taglîb ..............................................................  60 

  H.  Penempatan Khabar dalam posisi Insyâ’ 63 

  I. Penempatan Insyâ dalam posisi Khabar 66 

  J. Pengalihan pembicaraan dari pola Fi’il 

Madhi kepada pola Mudhâri’ dan 

 

 



sebaliknya ...........................................................  68 

Bagian 3 : Al-Qashr ...........................................................................  71 

  A. Pengertian  .........................................................  71 

  B. Cara pembentukan al-Qashr .....................  73 

  C. Pembagian al-Qashr kepada haqîqî dan 

idhâfî .....................................................................  

 

82 

  D. Al-Qashr ditinjau dari segi al-Maqshûr 

dan al-Maqshûr ‘alaih ...................................  

 

83 

  E. Pembagian al-Qashr al-Idhâfî 

berdasarkan keadaan muhkâthab ..........  

 

85 

  F. Letak-letak al-Qashr ......................................  87 

  G. Rukun-rukun al-Qashr ..................................  88 

     
Bagian 4 : Al-Fash dan al-Wash.................................................  91 

  A. Pengertian ..........................................................  91 

  B. Al-Washl dan Penggunaannya ..................  94 

  C. Al-Jâmi' .................................................................  99 

  D. Al-Fashl dan penggunaannya  ...................  103 

  E. Pengecualian Hukum ....................................  112 

     
Bagian 5 : Al-Ijâz ................................................................................  119 

  A. Pengertian  .........................................................  119 

  B. Klasifikasi Ijâz ...................................................  119 

Bagian 6 : Al-Ithnâb..........................................................................  143 

  A. Pengertian  .........................................................  143 

  B. Klasifikasi Ithnâb ............................................  143 



 

  C. Jenis-jenis Ithnâb berdasarkan tujuan .  146 

Bagian 7 : Al-Musâwah ...................................................................  185 

  A. Pengertian  .........................................................  185 

  B. Klasifikasi al-Musâwah berdasarkan 

bentuknya ...........................................................  

 

189 

Daftar Pustaka    

Tentang Penulis    



PENGANTAR PENULIS 

 
  
 Alhamdulillah, berkat ‘inayah Allah swt. dan bantuan semua 

pihak, buku ini berhasil dirampungkan meskipun dari segi isi dan 

penampilan sangat sederhana. Penyusunan buku ini pada awalnya 

merupakan bahan ajar pada mata kuliah balagah I mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Sultan 

Amai Gorontalo.   

 Kehadiran buku ini merupakan upaya penulis untuk mengatasi 

berbagai permasalahan pembelajaran ilmu bagalah yang dialami selama 

mengajarkan mata kuliah ini di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 

Permasalahan-permasalahan dimaksud meliputi: Pertama; latar belakang 

mahasiswa program studi pendidikan Bahasa Arab IAIN Sultan Amai 

Gorontalo sangat beragam, di antara mereka ada yang berlatar belakang 

pendidikan SMU, sehingga membutuhkan bahan ajar yang sederhana dan 

mudah dipahami semua kalangan. Kedua; referensi ilmu balagah, 

khususnya untuk konsumsi mahasiswa di belahan timur Indonesia masih 

sangat terbatas jika dibandingkan dengan yang ada di daerah Jawa dan 

sekitarnya, khususnya yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Oleh sebab 

itu, penulis tergerak untuk membantu para mahasiswa dalam memahami 

disiplin ilmu yang sangat penting ini. Ketiga; buku-buku balagah yang 

beredar saat ini masih sangat langka dan kebanyakan sangat sulit dicerna 

dan tidak identik dengan komsumsi mahasiswa Indonesia. Contoh-contoh 

yang dikemukakan dalam sejumlah referensi balagah cenderung hanya 

relevan dengan mahasiswa sastra Arab di Timur Tengah. 

 Atas dasar masalah-masalah di atas, penulis berupaya 

menghadirkan seri buku balagah yang sederhana, fungsional dan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa pendidikan bahasa Arab di Indonesia, 



khususnya di IAIN Sultan Amai Gorontalo. Dalam mengemukakan 

contoh, penulis berusaha semaksimal mungkin untuk mengambil dari 

bahasa sederhana, contoh-contoh dari Alqur’an dan Hadis Nabi saw. 

Penulis dalam hal ini berusaha menghindari contoh-contoh yang tidak 

fungsional berupa syair-syair yang penggunaannya sangat langka serta 

struktur-struktur kalimat yang termasuk kategori syazh, untuk 

memudahkan para pembaca memahami konsep-konsep yang terdapat 

dalam berbagai terminologi ilmu balagah. 

 Berdasarkan bentuknya, buku ini sangat identik dengan balagah 

Alqur’an, sebab mayoritas contoh yang dikemukakan dikutip dari ayat-

ayat Alqur’an, kecuali pada kasus-kasus tertentu. Hal ini dimaksudkan 

agar pembaca dapat merasakan dan menikmati keindahan gaya bahasa 

yang terdapat dalam Alqur’an dan Hadis Nabi saw. 

 Buku ini merupakan seri kedua dari Ilmu Ma’ani yang 

merupakan pembahasan lanjutan dari seri I sebelumnya. Penulis 

berharap, pada kesempatan akan datang dapat merampungkan seri-seri 

ilmu balagah lainnya untuk membantu mahasiswa dalam mendalami 

ketiga sub disiplin ilmu balagah, meliputi ilmu ma’ani, ilmu bayan dan 

ilmu badi’. 

 Semoga buku pendukung buku teks ini bermanfaat bagi kita 

semua, dan semoga keberkahan Allah swt. senantiasa tercurah kepada 

kita semua, amin. 

Gorontalo,   Januari 2018 
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BAGIAN  SATU 

AT-TAQYÎD 
 

A. Pengertian dan Bentuk-bentuk Qaîd ebagaimana disebutkan pada buku satu sebelumnya, bahwa setiap kalimat sempurna sekurang-kurangnya terangkai dari pokok kalimat dan bagian kalimat yang merupakan unsur penjelas. Kedua unsur kalimat ini dalam ilmu balagah disebut dengan 
al-musnad ilaîh dan al-musnad.1 Selain kedua unsur utama kalimat di atas dikategori-kan sebagai unsur pelengkap () untuk memberikan pemahaman yang lebih utuh tentang maksud kalimat. Unsur pelengkap informasi yang turut menambah kejelasan makna dari pokok kalimat, dalam ilmu balâgah disebut dengan istilah al-qaîd ().2   Al-Qaîd berfungsi sebagai pelengkap informasi yang tidak dapat diungkapkan hanya melalui musnad dan musnad ilaîh. Unsur pelengkap kalimat tersebut (al-qaîd) memiliki bentuk yang beragam, sebagaimana berikut: 

1. Keterangan waktu  Untuk menambah kejelasan musnad dapat dilakukan dengan cara menambahkan keterangan waktu terjadinya peristiwa (zaman 
al-hudûts) atau tempat terjadinya peristiwa (makân al-hudûts). 
                                                 

1Istilah musnad ilaihi  oleh ulama balagah juga sering disebut dengan al-mahkûm 
‘alaihi atau al-mukhbar ‘anhu, sedangkan musnad sering juga disebut dengan al-makûm bih atau 
al-mukhbir bih. Ali Jamil Sallûm dan Hasan Muhammad Nûr al-Dîn, al-Dalîl ila al-Balâgati wa 
‘Arûdh al-Khalîl (Cet. Beirut: Dâr al-‘Ulûm al-‘Arabiyah, 1990), h. 57. 

2Al-Qaîd adalah unsur tambahan dalam sebuah kalimat yang memberikan batasan pengertian atau menegaskan kehususan hukum yang terdapat dalam pokok kalimat (musnad dan musnad ilaîh). Unsur kalimat ini bertujuan untuk menyempurnakan makna yang terkandung dalam pokok kalimat. Lihat Sayyid Ahmad al-Hâsyimî, Jawâhir al-Balâgah, (Cet. I; Beirut: al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1999), h. 141-142.  

S 
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At-Taqyîd 

Keterangan waktu terjadinya peristiwa dikenal dengan istilah zharf 
al-zamân, sedangkan keterangan tempat terjadinya peristiwa disebut 
zharf al-makân.  Contoh: 

 
Air bah mengalir di Mekah pada hari Rabu dan mencapai pintu 
Ka’bah. Penjelasan tentang waktu terjadinya air bah ( ) dan tempat terjadinya () merupakan keterangan pelengkap bagi 

al-musnad, untuk menambah kejelasan tentang air bah dimaksud. Dengan demikian, pendengar tidak hanya mengetahui bahwa telah terjadi air bah, tapi juga mengetahui detail dari peristiwa tersebut. Sehingga dengan demikian, informasi semakin sempurna. 
2. Menambahkan sifat, keterangan keadaan, penegas 

(taukîd) dan sebagainya Untuk menambah kejelasan musnad ilaîh, dapat pula dilaku-kan dengan menambahkan sifat, keterangan keadaan, unsur taukîd (penegasan) dan sebagainya yang menjelaskan musnad ilaîh.  Contoh:  
Pimpinan yang dermawan itu datang : 
Ali datang dengan berkendaraan :  
Semua mahasiswa keluar :  Lafazh  pada contoh pertama di atas merupakan sifat dari , dan kata  pada contoh kedua merupakan keterangan keadaan (hâl) dari , serta  pada contoh ketiga merupakan taukîd maknawî (penegasan makna) bagi frasa 
. Semua lafazh yang digaris bawahi di atas merupakan qaîd dari musnad ilaîh. 
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3. Menambahkan lafazh syarath dan sebagainya Untuk menambah kejelasan isnâd, dapat pula dilakukan de-ngan cara menambahkan lafazh syarath dan sebagainya.  Contoh: 
          

 

Apabila orang mukallaf telah melaksanakan semua kewajiban 
dan meninggalkan semua yang diharamkan, ia pasti masuk 
surga. Untuk memastikan dan memberikan penilaian tentang kepas-tian seseorang akan masuk surga, harus memenuhi beberapa syarat. Yakni, melaksanakan seluruh kewajiban dan meninggalkan semua yang diharamkan. Dalam hal ini, sarana syarath () merupakan qaîd yang menegaskan penyandaran musnad kepada musnad ilaîh. Yang termasuk kategori pelengkap penjelasan kalimat sebagai berikut: a. Al-Mafâ’îl () Yang termasuk kategori al-mafâ’îl meliputi: maf’ûl bih (

), maf’ûl fîh (), maf’ûl li ajlih (), maf’ûl muthlaq ( ), nâib maf’ûl muthlaq (  ) dan maf’ûl 
ma’ah (). 

b. Tawâbi’ () Yang termasuk kategori tawabi’ () meliputi: na’at (), 
‘athaf bayân (), taukîd (), badal (), ‘athaf an-nasaq (). 

c. Dhamîr munfashil () 
d. Syarth () 

B.  At-Taqyîd dengan Mafâ’il 
1. Taqyîd dengan maf’ûl bih 

Maf’ûl bih pada prinsipnya merupakan musnad ilaîh, karena ia berjabatan sebagai objek penderita dalam sebuah kalimat. Namun, 
3
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ditinjau dari segi unsur kalimat, maf’ûl bih merupakan salah satu jenis qaîd (unsur pelengkap) yang menegaskan batasan musnad. Contoh: 
 

Khalid mengendarai kuda Hubungan antara verba  (mengendarai) dan nomina 
 adalah bahwa kegiatan “mengendarai” dilakukan oleh “Khalid”. Khalid dalam hal ini merupakan pelaku () dari kegiatan “mengendarai”. Sementara itu, hubungan antara “mengendarai” de-ngan “kuda ()” adalah bahwa “kuda” merupakan sarana per-wujudan kegiatan mengendarai.  dalam hal ini merupakan 
maf’ûl bih (objek penderita). Penyebutan lafazh  pada kalimat tersebut menambah kejelasan makna kalimat. Jika kalimat tersebut hanya berbunyi:   (Khalid mengendarai), masih terbuka kemungkinan interpretasi yang luas, misalnya: Khalid mengendarai mobil, sepeda, atau kendaraan selain kuda. Penyebutan maf’ûl bih pada menambah kejelasan dan memberikan batasan makna terhadap maksud kalimat tersebut. Walaupun penyebutan maf’ûl bih bertujuan untuk mem-perjelas dan membatasi lingkup makna yang dimaksudkan, namun dalam sudut pandang ilmu balâgah, maf’ûl bih sering tidak disebut-kan. Hal itu terjadi jika maksud kalimat sudah dapat dipahami meskipun tanpa menyebutkan maf’ûl bih. Pemahaman ini tentu didasarkan pada keberadaan indikator yang mendukung. Tidak disebutkannya maf’ûl bih memiliki tujuan-tujuan, antara lain: a. Untuk menarik perhatian pendengar3  

Maf’ûl bih sering tidak disebutkan dengan tujuan menarik perhatian pendengar dan menggugah kesadarannya pada kali perta-
                                                 

3Pembahasan tentang tujuan-tujaun pengguguran maf’ul bih sebagai unsur qaid dijumpai dalam ibid., h. 156-158; Isa Ali al-‘Âkûb dan Ali Sa’ad al-Saytyuwiy, al-Kâfi fî ‘Ulum              
al-Balagah al-‘Arabiyah, (al-Iskandariyah: al-Jâmiat al-Maftûhah, 1993), h. 91-95. 
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ma mendengarkan kalimat tersebut. Tujuan seperti ini khususnya jika maf’ûl bih adalah sesuatu yang langka dan aneh. Contoh: 
  

Jika aku mau maka aku menangisinya dengan air mata darah ; 
Namun, ruang kesabaranku masih luas Kalimat di atas sejatinya berbunyi: 

 
Sekiranya aku mau menangis niscaya aku menangis 

Maf’ul bih () pada ungkapan di atas tidak disebutkan, karena pembicara ingin mempercepat penyebutan ungkapan “air mata darah ()”. Hal tersebut dimaksudkan untuk menghentak pen-dengar di awal pembicaraannya dengan sesuatu yang cukup aneh dan langka, yakni menangis dengan air mata darah”.  b. Untuk menepis kesalahpahaman tentang makna yang di-maksudkan Contoh: 
   

    

Dengan membunuhmu, engkau akan mengenakan pakaian 
kebanggaan dan kemuliaan kepadaku dari darah orang-orang 
cerdas; Dan engkau mengenakan pakaian kehinaan musuh dan 
kedzaliman dengan mengenakan pakaian pelaku kerusakan 
sebagai pakaian orang yang melampaiu batas. Dalam contoh di atas, penyair mendahulukan penyebutan ka-ta   dan  supaya pendengar segera mengetahui bahwa ke-matiannya adalah simbol kebanggan dan kemuliaan. Selain itu, untuk menepis anggapan dari pikiran pendengar bahwa kematiannya adalah kehinaan baginya. Hal ini bertujuan untuk segera menghin-dari pemahaman yang berbeda dari apa yang ia maksudkan. Jika kata 
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“” dan “” terlambat disebutkan, maka ada peluang bagi pen-dengar untuk berasumsi bahwa kematian itu merupakan kehinaan baginya.       2. Taqyîd dengan maf’ûl fîh 

Maf’ûl fîh ( ) adalah zharaf yang digunakan untuk memberi batasan waktu atau tempat terjadinya sebuah peristiwa. Contoh: 
saya melakukan perjalanan di waktu malam 
 

:  
saya berjalan satu mil 
 

:  

Taqyîd dengan maf’ûl fîh pada kedua contoh di atas bertujuan untuk menjelaskan dan membatasi sebuah peristiwa dengan waktu dan tempat tertentu. Di samping tujuan tersebut, taqyîd dengan 
maf’ûl fîh sering digunakan untuk mengungkapkan nilai-nilai balâgah dalam kalimat, antara lain: untuk menyanjung (), mencela () dan lain-lain. Makna-makna itu hanya dapat dipahami berdasarkan indikator teks maupun konteks. 

3. Taqyîd dengan maf’ûl li ajlîh 

Maf’ûl li ajlih ialah maf’ûl yang bertujuan menjelaskan alasan, sebab, dan atau tujuan terjadinya sebuah peristiwa. Contoh: 
 

saya mengunjungimu sebagai penghormatan  Juga termasuk dalam kategori ini, semua yang mempunyai makna 
maf’ûl li aj lihi meskipun tidak manshûb, yaitu struktur frasa jâr 
majrûr yang mempunyai makna “sebab”. Jenis ini disebut dengan 
maf’ûl li ajlih gair sharîh (maf’ûl li ajlih yang tidak tegas).  Contoh, QS. al-Baqarah (2): 19: 
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Frasa  yang berstruktur jâr majrûr adalah maf’ûl li 
ajlih gair sharîh, sedangkan   adalah maf’ûl li ajlihi sharîh. Maksud ayat di atas adalah “mereka menutup telinga dengan jari-jari 
karena petir dan karena takut mati. 

4. Taqyîd dengan Maf’ûl muthlaq dan Naib-nya 

Maf’ûl muthlaq adalah isim mashdar (verbal noun) yang di-sebutkan sesudah penyebutan fi’il dengan menggunakan lafazh fi’il-nya.4 Tujuannya penggunaan maf’ul muthlaq adalah untuk menegas-kan makna kata kerja yang disebutkan sebelumnya, menjelaskan frekuensi terjadinya pekerjaan, menjelaskan jenis pekerjaan, dan se-bagai pengganti dari penyebutan fi’ilnya. Contoh, QS. an-Nisa (4): 164: a. Untuk menegaskan makna fi’il (kata kerja yang disebutkan sebelumnya): 
           

 b. Untuk menjelaskan frekuensi sebuah peristiwa: 
 

Laki-laki itu memukul anjing dua kali pukulan 

c. Untuk menjelaskan jenisnya: 
 

                                                 
4Mushthafa Gulayaini, Jâmi’ al-Durûs al-‘Arabiyah, juz III, (Cet. XXVIII: Beirut:                   al-Maktabah al-‘Ashriyah, 1993), h. 32.  
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Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. (QS. al-
Ma’arij (70): 5). d. Sebagai pengganti penyebutan fi’ilnya: 

 
Berlaku hati-hatilah terhap bejana  Adapun yang dimaksud dengan nâib maf’ûl muthlaq ialah lafazh yang diperlakukan sebagaimana layaknya maf’ûl muthlaq, meskipun tidak menggunakan lafazh mashdar yang seakar dengan fi’ilnya.5 Lafadz-lafadz seperti ini mencakup: 1) Isim mashdar yang memiliki makna sinonim dengan makna fi’ilnya,6 2) sifat mashdar,7 3) dhamîr  (kata ganti) yang merujuk kepada maf’ul muthlaq,8 4) isim isyârah yang menunjuk kepada maf’ul muthlaq,9 5) yang menunjukkan jenis dari 

fi’il dari maf’ul muthlaq,10 6) yang menujukkan jumlah dari fi’il-nya,11 
                                                 

5Bahâuddîn Bukhdûd, al-Madkhal al-Nahwiy, (Cet. I; Beirut: al-Muassasat                        al-Jâmi’iyyah li al-Dirâsât wa al-Nasyr wa al-Tauzı̂, 1987), h. 121.  
6Contoh:  . Lafazd “” adalah isim mashdar yang memiliki kesamaan makna dengan fi’il “” yang berarti duduk.  
7Contoh:   . lafazh “” adalah sifat dari lafazh “” yang berbentuk mashdar yang berasal dari fi’il “ ”. Lafzh “” dalam hal ini menempati posisi maf’ul 

muthlaq. 
8Contoh:      (saya telah berusaha dengan sungguh-sungguh yang belum pernah dilakukan oleh orang lain sebelumnya). Dhamir muttashil () pada lafazh “” merujuk kepada kepada maf’ul muthlaq () yang disebutkan sebelumnya.  
9Contoh:     (singa tersebut berdiri seperti ini). Isim isyârah “” menempati poisisi maf’ul muthlaq dan menunjuk kepada maf’ul muthlaq yang disebutkan kemudian. 
10Contoh: .  
11Contoh:      (mereka mencambuk keduanya tiga puluh kali cambukan). Lafzh “ ” menunujukkan makna jumlah dari cambukan yang mereka lakukan, dan menempati posisi maf’ul muthlaq. 
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7) yang menunjukkan sarana untuk mewujudkan fiil-nya,12 8)  dan 
 istifhâmiyah (sarana untuk bertanya),13 9) ,  dan  yang berfungsi sebagai sarana syarath,14 10) ,  dan  yang di-
idhafah-kan kepada mashdar.15 

5. Taqyîd dengan Maf’ûl ma’ah Yang dimaksud dengan maf’ûl ma’ah ialah isim manshûb yang didahului wâw ma’iyyah (waw yang mengandung makna “bersama”), untuk mengesankan adanya kesamaan waktu terjadinya peristiwa yang dialami oleh isim yang terletak sesudah waw ma’iyyah tersebut dengan isim sebelumnya.16 Hal ini tidak mengandung pengertian bahwa isim setelah wâw ma’iyyah mengalami peristiwa yang serupa dengan isim sesudahnya. Namun, hanya ingin mengesankan adanya kesamaan waktu terjadinya maf’ûl dengan isim sesudahnya. Contoh: 
sepanjang jalanSaya berjalan  Contoh di atas tidak bermakna bahwa pelaku berjalan dan jalanan pun berjalan bersamanya. Contoh di atas hanya menegaskan adanya kebersamaan pelaku dengan maf’ûl ketika peristiwa terjadi. Contoh di atas berarti bahwa pelaku “berjalan sepanjang jalan” dan menge-

                                                 
12Contoh:    (saya memukul keledai dengan batu). Kata “” berbentuk mashdar dan menunjukkan makna alat untuk mewujudkan perbuatan “memukul”. 
13Contoh:  dan . Kedua sarana istifham ( dan ) pada kedua contoh tersebut berfungsi sebagai pengganti maf’ul muthlaq.  
14Contoh:  (bagaimana cara kamu duduk demikian pula cara saya duduk), 

   (bagaimanapun kamu berdiri saya pun akan berdiri), dan     (bagaimanapun cara kamu berjalan maka saya pun berjalan seperti itu). Ketiga sarana syarth tersebut  menduduki posisi sebagai pengganti maf’ul muthlaq. 

15Contoh:  (janganlah kalian bersikap menyimpang sedikitpun). Lafazh “” pada contoh tersebut di-idhafah-kan kepada mashdar dan berfungsi sebagai pengganti 
maf’ul muthlaq.  

16Sa’îd al-Afganiy, al-Mûjaz fî Qawâ’id al-Lugat al-‘Arabiyyah, (t.tp: Dâr al-Fikr, t.th.), h. 45.  
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sankan adanya kebersamaan pelaku dengan jalanan tersebut selama ia berjalan. 
C. Taqyîd dengan Tawâbi’17  Yang termasuk kategori tawâbi’ ialah: na’at (shifat), ‘athaf al-
bayân, tawkîd, badal, dan ‘athaf Nasaq. Untuk taqyîd dengan tawâbi’ dijelaskan sebagai berikut: 

1. Taqyîd dengan na’at (shifat)  
Na’at atau shifat ialah lafazh yang mengikuti hukum i’rab lafazh sebelumnya. Ia berfungsi menyempurnakan makna lafazh se-belumnya dan mempertegas identitas sesuatu sehingga menujukkan perbedaannya dengan yang lain.18 Contoh: 

mendatangiku dermawanyang laki -Seorang laki  Adapun tujuan-tujuan taqyîd musnad ilaîh dengan na’at seba-gai berikut: 
a. Membatasi (takhsîsh) keumuman makna Jika na’at itu berstatus nakirah atau mirip dengan nakirah, maka ia berfungsi untuk membatasi keumuman makna dari maushûf (kata yang disifati). Contoh: 

  

Wanita (boleh) ditemani oleh setiap mahram laki-lakinya 
dalam perjalanan   Lafadz  pada contoh di atas adalah na’at yang berbentuk 

nakirah.  Penyebutan lafazh “mahram” pada contoh di atas bertujuan 
                                                 

17Tawâbi’ adalah kata yang mengikuti kedudukan i’rab dari kata sebelumnya karena adanya hubungan makna antara keduanya. Lihat Ibid., h. 306.   
18Ath-Thâhir Khalîfah al-Qarâdhiy, al-Usus al-Nahwiyah wa al-Imlaiyyah fi al-Lugah 

al-‘Arabiyah, (Cet. III; al-Qâhirah: ad-Dâr al-Mishriyah al-Lubnânioyah, 2002), h. 137.  
10



 
Damhuri & Ratni 

membatasi pengertian “laki-laki” yang boleh mendampingi seorang wanita dalam perjalanan, yakni khusus bagi yang memiliki hubungan mahram saja. 
b. Menjelaskan maushûf (yang disifati) Jika na’at berbentuk ma’rifah, maka ia bertujuan menjelaskan 

maushûf (yang disifati). Kategori ini biasa juga dikenal dengan istilah 
al-washf al-kâsyif (). Contoh: 

Ibnu Hajar al-‘Asqalâni datang Lafadz   pada contoh di atas adalah na’at dari  yang berbentuk ma’rifah. Dalam konteks kalimat ini, na’at tersebut bertujuan menjelaskan maushûf yakni " ” dan menjelaskan identitasnya. 
c. Untuk mempertegas kata yang disifati ((taukîd al-

maushûf Contoh:  

              

              



١٩ Lafazh  pada ayat di berfungsi untuk menegaskan makna lafazh . “Sepuluh hari” yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah puasa yang wajib ditunaikan bagi orang yang tidak me-nyembelih kurban pada masa haji. Bilangan “sepuluh” dianggap sem-purna jika puasa dilakukan tiga hari pada masa haji dan tujuh hari setelah kembali dari haji.  

d. Menjelaskan dan menafsirkan maksud yang disifati 

                                                 
19QS. al-Baqarah (2): 196.   
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Contoh: 
             

٢٠  
Dalam kaidah nahwu dijelaskan bahwa sifat dapat berbentuk kalimat (jumlah). Mustafa Nuri21 menyebutkan syarat kalimat yang dapat menjadi shifat adalah bahwa maushûfnya (yang disifati) harus berbentuk nakirah. Lafazh  pada ayat di atas adalah maushûf yang berbentuk nakirah, sedang kalimat   adalah shifat berbentuk jumlah (kalimat). Penyifatan “burung” dengan “terbang dengan kedua sayapnya” mengandung makna jenis hewan yang terbang dengan sayapnya. Sifat tersebut menjelaskan karakter bu-rung. Dengan penjelasan tersebut, maka tidak termasuk di dalamnya segala sesuatu yang melayang-layang di udara selain burung, seperti awan dan materi-materi yang tidak dapat diindera. Jadi pengertian di atas adalah “tidak seekor binatang pun di seluruh permukaan bumi, 

dan tidak seekor burung pun di angkasa dari seluruh jenis yang 
terbang dengan kedua sayapnya kecuali merupakan umat yang sama 
dengan umat manusia juga”. 

e. Memuji yang disifati () 

mendatangiku itu yang sastrawanMuhammad   

Lafazh  pada contoh di atas merupakan sifat, yang memberikan kesan pujian terhadap Muhammad sebagai musnad ilaîh yang disifati (maushûf).    
f. Mencela () Contoh: 

                                                 
20QS. al-An’am (6): 38.  
21H. Mustafa M. Nuri dan Hafsah Intan, al-‘Arabiyat al-Musyassarah, (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Arif, 2008), h. 285. 
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telah melakukan perjalanan yang pandirIbrahim  

Lafazh  pada contoh di atas adalah sifat (na’at) yang mendesk-ripsikan sifat Ibrahim. Sifat tersebut dalam konteks ini mengesankan makna celaan terhadap Ibrahim. 
2. Taqyîd dengan taukîd  

Taukîd ialah “lafazh yang mengikut hukum lafazh yang dise-butkan sebelumnya untuk menegaskan keberadaanya”.22 Taukîd ter-bagi menjadi dua: 
a.  Taukîd lafzhî 

Taukîd lafzhî ialah taukîd dalam bentuk pengulangan lafazh yang ingin ditegaskan, atau menggunakan lafazh yang sinonim, baik dalam bentuk isim, fi’il, harf, jumlah (kalimat) atau syibh al-jumlah (semi kalimat). Contoh : 
Ali, Ali datang 
kamu, kamu datang 

datang, Ali datang 
tidak, saya tidak kenal 

Ali Datang, Ali datang 
Datang, Ali Datang  

b. Taukîd ma’nawî  
Taukîd ma’nawî, yaitu menegaskan makna lafazh yang disebut-kan sebelumnya dengan menggunakan salah satu dari tujuh lafazh berikut:  

1)  dan  

                                                 
22‘Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidâniy, al-Balâgat al-‘Arabiyyah: Ususuhâ wa 

‘Ulûmuhâ wa Funûnuhâ, juz I (Cet. I; Dimasyq: Dâr al-Qalam, 1996), h. 465.  
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Lafazh  dan  digunakan untuk menghilangkan makna konotatif dari sesuatu yang disebutkan sebelumnya, sehingga tidak menimbulkan pemahaman lain dari pendengar. Contoh: 
yang telah datang sendiriRektor  
yang telah datang sendiriitu Dua rektor  
yang telah datang itu sendiriPara rektor  

Dari ketiga contoh di atas, taukîd maknawî (yang digaris bawahi) bertujuan untuk menghindari lahirnya pemahaman lain dari yang dimaksudkan. Contoh di atas menegaskan bahwa “rektor sen-dirilah yang datang” dan bukan orang lain atau tidak diwakili oleh pihak lain.  
2) Lafazh  Lafazh  digunakan untuk menegaskan isim mutsanna 

mudzakkar, bahwa kedua (benda/orang) itu sendiri terlibat dalam peristiwa yang dimaksudkan. Penggunaan lafazh ini bertujuan meng-hilangkan kemungkinan pemahaman bahwa hanya salah satu atau salah seorang yang terlibat dalam sebuah peristiwa. Contoh: 
Kedua Mahasiswa itu telah datang 

Contoh di atas memberikan penegasan bahwa kedua mahasiswa itu telah datang, dan menepis kemungkinan pemahaman bahwa hanya salah satu dari keeduanya yang datang. 
3) Lafazh    Lafazh  digunakan untuk menegaskan isim mutsanna 

muannats, bahwa kedua [benda/orang] itu sendiri terlibat dalam sebuah peristiwa yang dimaksudkan. Penggunaan lafazh ini bertuju-an menghilangkan kemungkinan pemahaman bahwa hanya salah satu atau salah seorang yang terlibat dalam peristiwa yang dimaksud. Contoh: 
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Istri Nabi Nuh dan Luth keduanya kafir Contoh di atas memberikan penegasan bahwa istri dari kedua nabi tersebut kafir, dan menepis kemungkinan pemahaman bahwa hanya salah satu di antara keduanya yang kafir. 

4) Lafazh  (semuanya) Lafazh    digunakan untuk mentaukîd jamak 
mudzakkar dan muannats. Lafazh-lafazh ini digunakan untuk mene-pis kemungkinan pemahaman bahwa hanya sebagian atau kelompok mayoritas saja yang terlibat dalam sebuah peristiwa. Bentuk jamak belum cukup untuk memberikan pengertian “semua” atau “seluruh”. Bentuk jamak bisa saja berarti “sebagian” atau “kelompok mayoritas” sesuai dengan konteks kalimat. Contoh: 

   
٢٣ 

Ayat di atas memberikan penegasan bahwa semua yang ada di bumi -tanpa kecuali- bisa saja beriman jika Allah menghendakinya. Untuk menegaskan bahwa kemungkinan itu berlaku umum, Allah menggunakan taukîd . Bahkan penegasan tersebut semakin kuat dengan adanya penambahan taukîd lain yang mempunyai makna yang sama, yaitu .   Contoh lain: 
 
 
  

                                                 
23QS. Yunus (10): 99  
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Semua wanita shalehah -tanpa kecuali- akan masuk surga. Contoh-contoh di atas mengandung makna yang bersifat umum, mencakup semua yang memiliki kriteria sebagai wanita shalehah, akan masuk surga.  Untuk memperdalam pemahaman tentang penggunaan ben-tuk-bentuk taukîd ma’nawî, khususnya ketiga lafazh terakhir, pem-baca dianjurkan mendalami pembahasan taukîd dalam kitab-kitab Nahwu.24  
3. Taqyîd dengan ‘athaf bayân  

‘Athaf bayân ( ) adalah lafazh, frasa atau kalimat 
jâmid yang menyerupai sifat dan mengikuti hukum i’rab kata se-belumnya (tâbi’). Ia berfungsi menjelaskan lafazh yang diikuti (mathbu’) jika mathbû’ itu ma’rifah. Sedangkan jika mathbu’nya 
nakirah, maka ia berfungsi mentakhshish lafazh sebelumnya. Perbe-daannya dengan na’at terletak pada bentuk katanya. Na’at adalah kata yang musytaq (derivatif) atau dita’wilkan dengan yang musytaq. Sedangkan ‘athaf bayân berasal dari lafazh jâmid (tidak musytaq) atau kalimat (jumlah).25 Adapun jenis-jenis ‘athaf bayân sebagai berikut: a. Berbentuk gelar (laqab) yang terletak sesudah isim ‘alam 

datang Zainal AbidinAli  
 pada kalimat di atas adalah ‘athaf bayân dari “Ali” untuk menjelaskan hakikat Ali itu sendiri. b. Isim ‘alam yang terletak setelah nama kunniyah (nama panggilan) 

                                                 
24Baca antara lain, Mushthafa Gulayaini, op.cit., h. 235; Yûsuf al-Hamâdiy et.al.,                  

al-Qawâ’id al-Asâsiyah: an-nahw wa al-Sharf, (al-Qâhirah: al-Haiat al-‘Âmmah li Syu’ûn                      al-Mathâbi’ al-Amı̂riyah, 1994), h. 146-148; Ahmad al-Hâsyimiy, al-Qawâ’id al-Asâsiyah li al-
Lugah al-‘Arabiyah, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1354 H.), h. 287-290. 

25Ahmad al-Hâsyimiy, ibid., h. 294.  
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Contoh: 
Umar datangAbu Hafs  Lafadz  pada kalimat di atas adalah ‘athaf bayân yang menjelaskan orang yang dimaksud dengan Abu Hafs. Lafadz  da-lam hal ini adalah isim ‘alam, sedangkan    adalah nama panggilan dari Umar. c. Isim ma’rifah dengan alif lâm yang terletak setelah isim isyârah Contoh: 

٢٦ Lafazh  pada contoh di atas adalah isim ma’rifah. Ia berfungsi sebagai ‘athaf bayân yang menjelaskan maksud dari isim isyârah () sebelumnya. Jadi, hakikat dari isim isyârah   adalah 
 yang dalam hal ini adalah Alqur’an.  d. Maushûf yang terletak setelah sifatnya Contoh: 

 

Allah mengutus Musa al-Kalim kepada Fir’aun dan sekutu-
nya Lafazh  adalah sifat dari Nabi Musa yang disebutkan lebih awal, sedangkan lafazh  adalah maushûf (yang disifati) yang disebutkan kemudian. Lafazh  dalam contoh di atas merupakan sifat, yang selanjutnya dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan  adalah Musa.  e. Penafsiran (at-tafsîr) yang terletak setelah lafazh yang ditafsirkan (mufassar) Contoh: 

Al-‘Asjad, yaitu Emas wajib dizakati 

                                                 
26Q.S. al-baqarah (2): 2.  
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Lafazh  dalam kalimat di atas merupakan penafsiran dari lafazh . Dengan demikian diketahui bahwa yang dimaksud dengan  adalah  itu sendiri. Adapun tujuan penggunaan ‘athaf bayân sebagai taukîd seba-gai berikut: a. Mengesankan makna pujian () Contoh, QS. al-Maidah (5): 97: 
          

  ٢٧  Frasa   adalah ‘athaf bayân yang menjelaskan kata 
. Penjelasan ini mengesankan makna pujian terhadap Ka’bah sebagai sebuah tempat yang dijamin kesuciannya. b. Menjelaskan kekhususan mathbu’-nya dan menerangkan hakikatnya. Contoh: 

  Abu al-Hasan Ali, Karramallâhu wajhah Nama panggilan ( ) pada contoh di atas dijelaskan dengan lafazh . Hal ini bertujuan mengkhususkan maksud dari “Abu al-Hasan” yang disebutkan sebelumnya. Dengan takhshîsh ter-sebut dipahami bahwa yang dimaksud dengan “Abu al-Hasan” adalah Ali. Jika ada orang lain memiliki nama panggilan "Abu al-Hasan”, tapi namanya bukan Ali, maka bukan ia yang dimaksudkan.   
4. Taqyid dengan Badal 

Badal (aposisi=pengganti) adalah tâbi’ yang dimaksudkan dalam pembicaraan.28 Posisi badal terletak langsung setelah mubdal 
minhu dan tidak diantarai oleh huruf ‘athaf/konjungsi. 
                                                 

27Q.S. al-Mâidah (5): 97.  
28Yûsuf al-Hamâdiy et.al., op.cit., h. 145.  

18



 
Damhuri & Ratni 

Badal berfungsi sebagai: a) Penafsiran terhadap lafazh sebelumnya yang maknanya masih samar-samar (mubham), b) Men-takhshîsh (mengkhususkan) lafazh sebelumnya, c) Menjelaskan maksud lafazh sebelumnya, d) Membetulkan kesalahan penyebutan sebelumnya. Adapun jenis-jenis badal sebagai berikut: 
a. Badal kull min al-kull () Badal kull min al-kull yang juga dikenal dengan istilah badal 

muthâbiq (). Ia berfungsi sebagai pengganti makna kalimat yang disebutkan sebelumnya dan mengandung makna yang sepadan dengan kalimat yang digantikan.  Contoh: 

٢٩  Dalam ayat 7 disebutkan “ 

” merupakan badal dari kandungan ayat sebelumnya. Sedangkan ayat sebelumnya    adalah mubdal 
minhu (yang digantikan). Jadi makna “” pada ayat se-belumnya masih samar-samar, sehingga belum dapat dipastikan maksudnya dengan tegas. Selanjunya, maksud sebenarnya dijelaskan dengan badal pada ayat berikutnya, bahwa yang dimaksud “jalan 
lurus” adalah “jalan orang-orang yang telah diberikan nikmat oleh 
Allah kepada mereka”. Dengan adanya badal itu, makna ayat sebe-lumnya menjadi jelas dan tidak mengandung kekaburan makna. Badal kategori ini menambah kejelasan makna mubdal minhu.  

b. Badal al-ba’d min al-kull () Badal al-ba’d min al-kull juga dikenal dengan badal juz min  
al-kull (   ). Badal kategori ini berfungsi mengganti 
                                                 

29Q.S. al-Fâtihah (1): 6-7.  
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makna yang terkandung dalam lafazh atau kalimat yang disebutkan sebelumnya dengan lafazh atau kalimat yang mengandung makna “sebagian”. Dengan demikian, penyebutan badal kategori ini mem-berikan batasan makna kalimat sebelumnya bahwa yang dimaksud-kan hanya sebagian saja. Contoh: 
roti tersebutdua pertiga Saya telah memakan  
roti tersebut separuhSaya telah memakan  
roti tersebutpertiga Saya telah memakan se Lafazh    adalah badal yang menggantikan maksud dari kata  (roti) yang disebutkan sebelumnya. Dengan adanya badal tersebut, kesamaran makna yang terkandung dalam “roti” dapat hilang, sehingga jelas bahwa tidak semua roti itu dima-kannya, tetapi hanya dua pertiga, separuh atau sepertiga saja. 

c. Badal isytimâl () Badal isytimâl yaitu mengganti lafazh yang telah disebutkan sebelumnya dengan ungkapan atau lafazh yang menegaskan cakupan lafazh yang digantikan. Contoh: 
 

Saya kagum dengan Abu Hanifah dari segi pendapat dan 
kedalaman pemikirannya, dan Syafi’i dari segi kecerdasannya  
dalam istimbat hukum. Contoh di atas memberikan pengertian bahwa “saya kagum 

terhadap pemikiran Abu Hanifah dan kecerdasan Imam Syafi’i”. Badal dalam hal ini (pendapat Abu Hanifah dan kecerdasan Imam Syafi’i) bukan berarti bahwa saya hanya kagum terhadap hal yang disebut-kan dalam badal, tetapi mengandung makna bahwa saya kagum terhadap Abu Hanifah dan Syafi’i. Sedangkan “pendapat” dan “kecer-dasan” merupakan bagian yang tercakup dalam pengertian “Imam Abu Hanifah dan Syafi’i). Untuk kategori badal ini, harus ada kata 
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ganti yang merujuk kepada mubdal minhu (yang digantikan), seba-gaimana pada contoh di atas.  
d. Badal mubâyin () Badal mubâyin yaitu kategori badal yang berfungsi meralat ungkapan yang telah disebutkan sebelumnya, baik karena terjadi ke-salahan atau kekeliruan dalam penyebutannya atau karena tujuan lain. 
Badal kategori ini terbagi 3 (tiga): 

1) Badal al-galath (  ) 

Badal al-galath, yaitu badal yang merupakan ralat dari per-nyataan sebelumnya yang terjadi akibat kekeliruan penyebutan. Ra-lat seperti ini sering terjadi dalam bahasa lisan atau percakapan se-hari-hari. Contoh: 
telah datang dosenMahasiswa, [maaf],  Pada contoh di atas, pembicara sebenarnya ingin mengatakan bahwa “dosen telah datang”, tetapi salah dalam penyebutan sehingga yang disebutkan adalah  (mahasiswa). Setelah sadar atas keke-liruan itu, pembicara segera meralat dan meluruskan maksudnya de-ngan mengatakan . 

2) Badal al-nis-yân () Badal al-nis-yân yaitu badal yang berfungsi meralat pernyata-an sebelumnya yang terjadi akibat lupa. Setelah pembicara mengi-ngat yang sebenarnya, maka ia meluruskannya dengan menggunakan 
badal. Contoh: 

 

Kemarin, saya berangkat ke Jakarta, [maaf], ke Medan. 
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Pada contoh di atas, pembicara sebenarnya ingin mengatakan bahwa ia telah bepergian ke Medan kemarin. Namun karena lupa, maka ia menyebutkan “Jakarta”. Setelah ia mengingat, ia segera me-ralat dengan menyebutkan daerah yang sesungguhnya ia telah kunju-ngi, yakni “Medan”. 
3) Badal Idhrâb () Badal Idhrâb yaitu badal yang bertujuan mengalihkan per-hatian dari lafazh atau kalimat yang disebutkan sebelumnya (mubdal 

minhu), meskipun pada hakikatnya lafazh yang disebutkan sebelum-nya juga benar. Contoh: 
Saya telah makan ikan, [maaf ], daging Pembicara dalam hal ini tidak salah dalam menyebutkan ikan. Ia hanya bermaksud mengalihkan perhatian kepada hal yang lebih menarik dari itu, sehingga ia segera mengganti lafazh sebelumnya dengan menyebut “daging”. 

5. Taqyîd dengan ‘athaf al-nasaq  

‘Athaf nashaq () ialah tâbi’ yang dipisahkan dengan 
mathbû’-nya  oleh salah satu huruf ‘athaf. Adapun huruf-huruf ‘athaf sebagai berikut: 

 Masing-masing huruf ‘athaf di atas mempunyai makna yang dapat dipahami dari konteks pembicaraan.  Adapun tujuan-tujuan taqyîd dengan ‘athaf adalah: a. Menjelaskan musnad ilaîh secara detail dalam bentuk ringkas  Contoh: 
Ali telah datang danMuhammad  
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Contoh di atas pada prinsipnya bertujuan menjelaskan secara detail bahwa “Muhammad telah datang” dan “Ali telah datang”.  Se-lengkapnya kalimat di atas adalah:    . Penyandaran “Ali” kepada “Muhammad” dengan huruf wâw, tidak mengurangi makna, tapi bertujuan meringkas kalimat dengan tetap mencakup maknanya secara detali. Penyandaran kata “Ali” kepada kalimat “Muhammad telah datang” mengandung pengertian bahwa apa yang terjadi pada Muhammad, juga terjadi pada Ali dalam konteks serupa.  b. Menjelaskan musnad secara detail dalam bentuk ringkas Contoh: 
 
 

Muhammad datang, kemudian Ali 

 
Masyarakat datang, termasuk Khalid  Ketiga huruf ‘athaf pada contoh di atas (fa, tsumma dan 

hattâ), meskipun bertujuan untuk menjelaskan urutan peristiwa, na-mun mengandung makna yang berbeda. Pada contoh pertama, peng-gunaan huruf fa menunjukkan urutan terjadinya peristiwa, namun tidak ada jeda waktu antara keduanya. Sedangkan pada contoh kedua mengandung makna bahwa antara peristiwa pertama terdapat jeda waktu dengan yang kedua. Jadi kedatangan Muhammad tidak persis bertepatan dengan kedatangan Ali, tetapi kedatangan Ali menyusul kedatangan Muhammad dengan sela waktu tertentu. Adapun contoh ketiga mengandung makna urutan penyebutan, dari yang mempu-nyai makna yang lemah kepada yang mempunyai makna lebih kuat. Contoh ketiga mengandung makna bahwa “masyarakat semua da-tang”, bahkan Ali(pun) datang. c. Mengesankan keraguan pembicara, karena tidak menge-tahui keadaan sebenarnya. 
Ali (kah) yang datang atauMuhammad  
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d. Membuat pendengar ragu 
Ali datang atauMumammad  e. Pembicara bermaksud sengaja tidak mengetahui Contoh: 
             

٣٠ Pada ayat di atas, orang beriman bukan tidak mengetahui bahwa orang musyrik itu dalam kesesatan. Penggunaan huruf ‘athaf () dalam hal ini hanya mengesankan bahwa orang beriman sengaja bermasa bodoh tentang siapa yang sesat, apakah orang beriman atau orang musyrik. Pernyataan tersebut pada dasarnya merupakan tan-tangan bagi orang musyrik tentang siapakah yang akan selamat, apa-kah orang musyrik atau orang beriman. f. Mengesankan pilihan () atau kebolehan () 
 

Muhammad atau  Ali harus masuk ke dalam rumah Contoh di atas, di satu sisi mengandung pengertian pilihan. Artinya, “jika bukan Muhammad", maka si Ali yang harus masuk ru-mah”. Di sisi lain juga dapat mengandung makna kebolehan, bahwa salah satu di antara “Muhammad atau Ali boleh masuk ke dalam ru-mah”. g. Meluruskan kekeliruan kesimpulan pendengar 
Khalid bukanAli yang datang kepadaku,  Contoh di atas menepis asumsi orang yang berkesimpulan bahwa Khalid yang datang dan bukan Ali, atau meluruskan panda-ngan keliru yang menganggap Ali dan Khalid keduanya datang. 

                                                 
30Q.S. Saba’ (34): 24.  
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6. Taqyîd dengan Dhamîr al-Fashl 
Dhamîr al-fashl ialah dhamîr rafa’ yang bertujuan memisah-kan antara khabar dengan tâbi’. Katgori ini terbagi dua: a. Memisahkan antara mubtada dengan khabar Contoh: 

 
Hasan bin Tsâbit, penyair Islam populer Lafzh  adalah mubtada, dan   adalah 

khabar. Sedangkan  adalah dhamîr al-fashl yang me-misahkan an-tara mubtada dengan khabar-nya. b. Memisahkan antara lafazh atau frasa yang awalnya ada-lah mubtada - yang telah dimasuki salah satu nawâsikh - dengan khabar-nya. Contoh: 
itu kebenaran lahIni Kalimat di atas struktur asalnya adalah mubtada “ ”, kemudian di masuki salah satu nawâsikh yaitu . Selanjutnya, 

dhamîr   adalah  dhamîr al-fashl yang memisahkan antara mubtada dengan khabar-nya. Dalam perspektif ilmu balâgah, dhamîr al-fashl yang terletak setelah musnad ilaih mempunyai makna-makna sebagai berikut: a. Takhshîsh, atau membatasi musnad dengan musnad ilaih 
Dhamîr al-fashl bermakna takhshîsh atau membatasi musnad dengan musnad ilaih, jika dalam kalimat tidak terdapat lafazh yang menunjukkan pembatasan (). Contoh: 

٣١ 

                                                 
31Q.S. At-Taubah (9): 104.  
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Lafazh  pada contoh yang digarisbawahi di atas asalnya adalah mubtada yang dimasuki huruf nawâsikh (), kemudian 
khabar-nya adalah jumlah fi’liyah ( ). Antara mubtada (musnad ilaîh) dan khabar-nya (musnad) dipisahkan dengan dhamîr 
fashl (). Ayat di atas bertujuan membatasi musnad, yang dalam hal ini “menerima taubat” dengan musnad ilaîh, yang dalam hal ini ada-lah lafazh . Dengan demikian, ayat di atas berarti bahwa “hanya Allah yang menerima taubat” dan tidak ada yang lain. b. Menegaskan takhshîsh 

Dhamîr al-fashl bermakna “menegaskan takhshîsh” jika da-lam kalimat terdapat mukhashshash yang lain. Contoh: 
 ٣٢ Pada ayat sebelumnya, Allah berfirman bahwa “Aku tidak 

menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan tidak menghendaki 
supaya mereka member-Ku makan”. Selanjutnya pada ayat ini Allah menegaskan bahwa “hanya Dia pemberi rezki” dengan menggunakan 
dhamîr al-fashl. Hal ini bertujuan menegaskan maksud utama dari ayat tersebut dalam hubungannnya dengan ayat sebelumnya. Ada-pun pernyataan “Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh” merupa-kan muhkhashshash lain yang mengikuti mukhashshash utama. c. Membedakan khabar dari sifatnya Contoh: 

 
Orang fasih itu [ialah] baik penjelasan dan petah lidahnya. 

Dhamîr  dalam contoh di atas berfungsi membedakan anta-ra khabar dengan sifat. 
7. Taqyîd dengan syarth 

                                                 
32Q.S. Az-Zâriyât (51): 58.  
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Sarana syarth dalam sebuah kalimat berfungsi untuk meng-hubungkan sebuah konsep dengan konsep lain sebagai hubungan sebab akibat.33 Dalam jumlah syarthiyah, syarth merupakan qaîd sebuah konsep dalam kalimat dengan jawâb syarth.  Contoh: 
 

Barangsiapa yang beriman dan beramal shaleh, pasti masuk 
surga. Dalam contoh di atas, “keimanan dan amal shaleh” pada penggalan pertama merupakan syarat untuk masuk surga yang ter-dapat dalam penggalan kalimat kedua. Sarana (adât) yang meng-hubungkan antara sebab dan akibat dalam kalimat ini adalah  

. 
Adawât al-syarth (sarana-sarana syarth) terbagi dua, yaitu: 

pertama, yang berpengaruh terhadap lafazh sesudahnya, dan kedua, yang tidak mempunyai pengaruh terhadap lafazh sesudahnya.  Adapun sarana syarth yang berpengaruh, yakni yang men-
jazam dua fi’il. Fi’il yang pertama sebagai fi’il syarth (sebab) dan fi’il yang kedua sebagai jawâb syarth (akibat). Jenis ini meliputi: a. Bebentuk huruf, yaitu:  dan  b. Berbentuk fi’il, yaitu:  

 Sedangkan adawât yang tidak bekerja yaitu: a. Berbentuk huruf, yaitu: 
 c. Berbentuk isim zharf zamân untuk waktu yang akan da-tang, yaitu:  Adapun penggunaan dan makna-makna adawât syarth seba-gai berikut: 

                                                 
33Yûsuf al-Hamâdiy et.al., op.cit., h. 146.  
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a.  dan  
 dan  mempunyai makna adanya keterkaitan antara ter-jadinya akibat dengan terjadinya sebab pada masa akan datang. Makna ini mengisyaratkan bahwa akibat tidak akan terjadi pada masa akan datang jika sebabnya tidak terwujud. Masing-masing dari kedua adât syarth tersebut mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 1) Penggunaan  Penggunaan  sesuai makna dasarnya, mengandung penger-tian bahwa pembicara tidak memastikan terjadinya syarat (sebab) pada masa akan datang.  Contoh: 


٣٤  Ayat di atas menghikayatkan karakter orang Yahudi yang senang mendengarkan berita bohong. Dalam ayat di atas Allah berfirman bahwa: “Jika orang-orang Yahudi datang kepadamu untuk 

meminta putusan, maka putuskanlah perkara itu di antara mereka”. Penggunaan   pada ayat yang digarisbawahi di atas tidak mengandung makna bahwa orang Yahudi pasti datang kepadamu meminta putusan, sehingga kamu pada waktu itu wajib memutuskan. Allah dalam hal ini hanya menghikayatkan bahwa jika mereka da-tang, kamu boleh memutuskan perkara dan boleh pula mengacuhkan mereka.  2) Penggunaan  Penggunaan  secara kebahasaan menunjukkan bahwa pem-bicara memastikan terjadinya syarath tersebut pada masa akan datang. Contoh: 
٣٥ 

                                                 
34Q.S. al-Mâidah (5): 42.  
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Mengingat perbedaan kedua sarana (adât) syarth di atas, maka sangat jarang ditemukan penggunaan lafazh  dengan lafazh 
mudhâri. Sementara itu, sering dijumpai penggunaan  bersama fi’il 
madhi yang menunjukkan kepastian terjadinya peristiwa itu (mes-kipun masuknya adât syarth  kepada fi’il mâdhi jarang menunjuk-kan makna “akan datang”). Penggunaan kedua adât syarth di atas secara bersamaan di-temukan dalam firman Allah sebagai berikut: 


٣٦ Anugerah Allah berupa “kebaikan” kepada manusia dalam ke-hidupan duniawi merupakan hal yang sangat lumrah tanpa kecuali. Bahkan terhadap orang durhaka sekalipun. Oleh sebab itu, Allah dalam hal ini menggunakan  untuk menunjukkan kedatangan “ke-baikan” kepada keluarga Fir’aun. Sedangkan “musibah” sangat sedi-kit dibandingkan kebaikan yang diterima umat manusia. Musibah biasanya berfungsi sebagai peringatan (tadzkîr) terhadap siksaan Allah yang sangat dahsyat. Oleh sebab itu, lafadz  digunakan dalam 

syarath yang menunjukkan “musibah” yang menimpa manusia. Meskipun kedua adât syarth di atas mengandung konsep da-sar sebagaimana disebutkan di atas, tapi dalam berbagai kasus,  digunakan dalam syarath yang pasti terjadi, karena tujuan-tujuan tertentu, antara lain sebagai berikut: a. Sengaja bermasa bodoh () 
 biasa digunakan dalam peristiwa-peristiwa yang pasti ter-jadi untuk menunjukkan bahwa pembicara sengaja bermasa bodoh terhadap sesuatu yang ia telah ketahui. Contoh: 

 
                                                                                                              

35Q.S. Az-Zalzalah (99): 1.  
36Q.S. al-A’raf (7): 131.  
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Jika ternyata aku melakukan hal ini, maka aku mengharapkan 
maaf dan lapang dada. Pembicara pada contoh di atas sebenarnya telah mengetahui bahwa ia telah melakukan kesalahan. Namun, ia sengaja bermasa bodoh seolah-olah tidak mengetahui jika ia telah melakukan kesa-lahan. Oleh sebab itu, ia memohon maaf jika orang lain mengetahui bahwa ia telah melakukan kesalahan.  b. Menyamakan orang yang mengetahui sesuatu seperti status orang yang tidak mengetahui (   

) 
 biasa digunakan untuk menyamakan orang yang telah mengetahui sesuatu seperti layaknya orang yang belum mengetahui hal tersebut sebelumnya. Kasus seperti ini biasanya dilakukan terhadap orang mengetahui sesuatu, namun sikapnya tidak mencer-minkan bahwa ia mengetahui hal tersebut. Contoh: 

 
Jika [betul] ini ayahmu, maka perhatikanlah hak-haknya  Ungkapan di atas disampaikan kepada orang yang menyia-nyiakan hak-hak orang tuanya, padahal ia mengetahui kewajiban itu. Karena pengetahuannya tentang hak-hak orang tuanya itu diabaikan, maka ia disejajarkan dengan orang yang tidak mengetahui kewajiban tersebut. c. Mencela sebuah perbuatan 
 biasa digunakan untuk mencela sebuah perbuatan. Kasus seperti ini khususnya untuk mengingatkan bahwa sejumlah isyarat yang ada cukup untuk memotivasi seseorang meninggalkan perbua-tan tercela itu. Oleh sebab itu, perbuatan tersebut seolah-olah mus-tahil, karena banyaknya isyarat untuk tidak melakukannya. Contoh: 
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 ٣٧ Ayat di atas mendeskripsikan sikap orang-orang kafir yang melampaui batas. Namun, dalam ayat di atas diungkapkan dengan 
syarth  untuk tujuan celaan. Sekiranya mereka melakukan penga-matan terhadap ayat-ayat kauniyah, niscaya mereka tidak akan me-lampaui batas. Oleh sebab itu, sikap mereka itu seolah-olah sebuah sikap yang mustahil terjadi dari orang-orang yang berakal. d. Generalisasi hukum 

Adat syarth  juga biasa digunakan untuk tujuan menggene-ralisasikan perbuatan orang yang tidak melakukan hukum yang ter-dapat dalam syarth tersebut dengan perbuatan orang yang melaku-kannya. Contoh: 

٣٨ Ayat diatas terkesan menggeneralisir sikap “keraguan” terha-dap semua orang. Padahal, yang “ragu” hanyalah orang-orang muna-fik yang mengetahui kebenaran namun tetap mengingkarinya. Selain digunakan pada hal-hal yang pasti terjadi, lafazh  juga digunakan untuk sesuatu yang mustahil dengan tujuan penega-sian (nafyi). Contoh: 

٣٩ Lafazh  pada ayat di atas digunakan untuk hal yang mus-tahil terjadi, yakni “kemungkinan adanya anak bagi Allah”. Pengguna-an ini dimaksudkan untuk menepis dan menegasikan persepsi 
                                                 

37Q.S. Az-Zukhruf (43): 5.  
38Q.S. al-Baqarah (2): 23.  
39Q.S. al-Baqarah (2): 23.  
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tersebut. Pemaknaan itu tergambar pada jawâb syarth yang mengan-dung isyarat kemustahilan anggapan dimaksud. e. Menyebutkan jumlah mayoritas tapi yang dimaksudkan hanya sebagian kecil dari komunitas tertentu. Contoh: 


٤٠ Sebenarnya, tidak semua orang musyrik ragu terhadap ke-beradaan Alqur’an sebagai wahyu Allah. Namun, mereka dikategori-kan kafir karena menentang kebenaran tersebut (kafir juhdî). Jadi penggunaan  pada ayat di atas berarti bahwa “sebagian di antara kalian kemungkinan memiliki keraguan terhadap Alqur’an, tapi seca-ra umum atau mayoritas dari kalian ingkar dan kafir”. Selain adât syarth , adât syarth  kadang digunakan dalam hal-hal yang tidak pasti terjadi atau sesuatu yang meragukan, karena tujuan-tujuan tertentu, antara lain: a. Memberikan isyarat bahwa apa yang terdapat dalam 
syarath tersebut tidak sewajarnya diragukan Contoh: 

 
Jika kamu lulus dalam ujian, bagaimana bentuk kesyukuranmu Contoh di atas misalnya, diungkapkan kepada orang yang tidak sepantasnya ragu tentang kelulusannya, sebab yang bersangku-tan cerdas. b. Pihak lawan bicara tidak ragu sama sekali c. Mensejajarkan orang yang ragu seperti orang yang tidak memiliki keraguan  
Adât syarth  adakalanya digunakan untuk menyamakan orang yang ragu seperti layaknya orang yang tidak memiliki keragu-

                                                 
40Q.S. al-Baqarah (2): 23.  
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an sedikitpun. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesan bahwa bukti-bukti yang ada sudah cukup untuk tidak menghilangkan kera-guan tentang masalah tertentu. Contoh: 


 
Sekiranya kamu menerima bukti-bukti logis (yang ada), maka 
kamu pasti beriman kepada Allah, hari akhirat, Alqur’an, Nabi 
terakhir (Muhammad), dan wahyu yang dibawanya.  Perlu ditegaskan bahwa konsep dasar penggunaan  dan  dalam struktur syarath adalah terjadinya syarath tersebut pada masa akan datang. Oleh sebab itu, penggunaan kedua adât syarth tersebut pada dasarnya harus disertai kata kerja yang menunjukkan masa akan datang (fi’il mudhâri). Namun dalam berbagai kasus sering digunakan kedua adât syarth tersebut bersama dengan kata kerja bentuk lampau (fi’il mâdhi) secara lafzhiyah. Dalam keadaan seperti itu, meskipun menggunakan fi’il mâdhi, namun maknanya berubah menjadi makna “akan datang” (al-istiqbâl). Penggunaan kedua adât 

syarth  dan  yang dirangkaikan dengan fi’il madhi mempunyai tujuan-tujuan yang bernilai retorikal (balâgî) sebagai berikut: a. Menegaskan kepastian terjadinya sebuah peristiwa, se-hingga seolah-olah sudah terjadi. Contoh: 
 ٤١ 

QS. Al-Zalzalah (99): 1: 
٤٢ 

                                                 
41Q.S al-Wâqi’ah (56): 1.  
42Q.S. az-Zalzalah (99): 1.  
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Kedua contoh di atas menggunakan struktur syarth (protasis) dengan strukrut fi’il madhi, padahal keduanya berbicara tentang hari kiamat yang akan terjadi pada masa akan datang. Penggunaan itu mengisyaratkan bahwa hari kiamat pasti terjadi, sehingga pengguna-an fi’il madhi mengesankan seolah-olah sudah terjadi, karena tidak ada keraguan akan kedatangannya. b. Menampakkan keinginan yang kuat agar peristiwa itu terjadi  Contoh: 
           



٤٣ Penggalan ayat yang digarisbawahi di atas berarti “Janganlah 

kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri menginginkan kesucian”. Penggunaan adât 
syarth  pada ayat di atas menggunakan struktur fi’il madhi, karena ingin mengesankan adanya keinginan kuat untuk memelihara kesuci-an”. Pada prinsipnya, tidak ada orang yang tidak menginginkan kesu-cian, bahkan hal itu menjadi dambaan semua orang. Pemaknaan se-perti ini juga dijumpai dalam contoh sebagai berikut: 

 

Jika Allah memberikan kepadaku rezeki yang banyak, saya 
membeli rumah besar dan indah, dan menunaikan ibadah haji. Penggunaan adât syarth  yang diikuti fi’il madhi pada con-toh di atas mengisyartkan adanya keinginan kuat dari orang bersang-kutan untuk mendapatkan rezeki yang banyak, demi mewujudkan 

                                                 
43Q.S. an-Nûr (24): 33.  
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keinginan membeli rumah mewah dan indah, dan untuk menunaikan ibadah haji. c. Mengemukakan sindiran Contoh: 
       


٤٤ Penggalan ayat yang digarisbawahi pada contoh di atas menggunakan adât syarth dan fi’il madhi. Penggunaan tersebut me-ngandung sindiran kepada orang mukmin bahwa setelah mengetahui kesesatan Ahli Kitab, tidak perlu kamu mengikuti segala tawaran dan keinginan mereka. Jika kamu cenderung mengikuti mereka, maka kamu termasuk orang yang aniaya. Contoh serupa dapat dicermati dalam contoh berikut: 

Jika ada seorang yang sedang mencari calon istri berdasarkan kriteria 
yang ia tentukan, berada di depan seorang wanita yang memenuhi 
kriteria yang dia inginkan, kemudian di depan wanita tersebut ia 
berkata: 

           
 

Jika saya menemukan wanita cantik, cerdas, sehat mental, 
mempunyai akhlak baik dan beragama, maka saya ingin 
menikahinya jika ia dan keluarganya setuju. Dalam pernyataan di atas, sebenarnya pembicara tidak ber-maksud menyampaikan sebuah informasi kepada wanita yang ada di depannya. Ia hanya bermaksud menyindir wanita tersebut agar memberikan respon terhadap pernyataannya. Karena, kriteria wani-ta yang ada di depannya itulah yang menjadi targetnya pembicaraan-nya. 

                                                 
44Q.S. al-Baqarah (2): 145.  
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Adakalanya adât syarth  digunakan bukan untuk makna “masa akan datang”, tetapi untuk menunjukkan peristiwa “telah” atau “sedang” berlangsung. Pemaknaan seperti itu mengikuti keten-tuan berikut: a. Apabila syarth  itu menggunakan lafazh  Contoh: 


٤٥ 
Syarth pada ayat di atas tidak mengandung makna “akan datang”, tetapi mengandung makna “telah” atau “sedang” ragu. Ayat di atas berarti “jika kamu telah ragu atau sedang ragu tentang Alqur’an, maka datangkanlah yang dapat menandingi Alqur’an”. b. Jika  digunakan sebagai penegas (ta’kîd) setelah wâw 

hâl.  Jika  digunakan setelah wâw hâl, maka hanya berfungsi se-bagai râbith (penghubung) dan tidak bermakna syarath. Contoh: 
 

Ali, meskipun banyak hartanya, ia bakhil. Demikian pula halnya dengan   sering digunakan dengan makna: a. Masa lampau (al-mâdhi) Contoh: 


٤٦ Penggunaan  pada ayat di atas mengandung makna “masa telah lampau”, karena ayat tersebut berbicara tentang kisah Zulqarnain yang masanya telah berlalu. 
                                                 

45Q.S. al-Baqarah (2): 23.  
46Q.S. al-Kahϐi (18): 96.  
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b. Terjadi terus menerus (al-istimrâr) Contoh: 


٤٧ Ayat di atas berbicara tentang sikap orang munafik. Jika bertemu dengan orang beriman, mereka mengaku beriman, tapi jika bertemu dengan komunitas mereka (kaum munafik), mereka kem-bali lagi kepada sikap aslinya sebagai orang munafik. Sifat itu bukan terjadi pada masa akan datang, tetapi sudah merupakan sifat yang melekat dan akan berlangsung pada setiap orang munafik sepanjang zaman. Sarana syarth lainnya adalah  dalam fungsinya sebagai adât 
syarth, dikelompokkan menjadi dua: a. Menunjukkan makna sebab akibat yang terjadi pada masa akan datang  

 dalam fungsinya sebagai adât syarth, menunjukkan makna sebab akibat yang terjadi pada masa akan datang. Dalam pengertian bahwa jika syarth terjadi pada masa akan datang, maka akibatpun terjadi pada masa akan datang pula. Dengan demikian,  memiliki kesamaan makna dengan  syarthiyah. Meskipun diiringi dengan fi’il 
madhi, maknanya tetap menunjukkan masa akan datang.  Contoh: 

 
Jika kamu menemui aku niscaya aku memuliakanmu Dari contoh di atas dipahami bahwa kegiatan “datang” merupakan syarat terjadinya tindakan “memuliakan”. Artinya, jika aktivitas “da-tang’ terjadi, maka tindakan “memuliakan’ pasti terjadi, dan demi-kian pula sebaliknya.  b. Menunjukkan makna masa lampau. 

                                                 
47Q.S. al-Baqarah (2): 14.  
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Penggunaan  yang menunjukkan makna masa lampau. Arti-nya, jika syarat terjadi pada masa lampau maka akibatpun telah ter-jadi pada masa lampau, dan demikian pula sebaliknya.  Contoh: 
٤٨  Ayat di atas mengandung pengertian bahwa hidayah Allah tidak datang karena tidak ada kehendak dari Allah. Jika kehendak Allah itu terwujud maka hidayah kepada semua orang pun pasti telah terwujud pula. Jika syarath terkait dengan makna masa lampau, maka konsep dasarnya adalah fi’il syarth dan jawâb syarth-nya (klausa akibat) harus berbentuk fi’il madhi. Tetapi untuk tujuan-tujuan yang bernuansa balâgah,  sering digunakan dengan fi’il mudhari dengan makna sebagai berikut: a. Menunjukkan kesinambungan peristiwa pada masa lampau dari waktu ke waktu  Contoh: 

          


٤٩ Ayat di atas mensinyalir bahwa Rasulullah telah diutus kepada umat Islam pada masa lampau. Sekiranya Rasul tersebut merespon semua keinginan umat Islam pada masa lampau, niscaya mereka akan kesulitan. Pada ayat di atas, syarth menggunakan fi’il 
mudhari tetapi mengandung makna masa lampau, dan kejadian itu terjadi secara berulang-ulang. Oleh sebab itu, struktur kalimat ter-sebut mengandung makna kebersinambungan. b. Menggambarkan kepastian terjadinya peristiwa pada masa akan datang 
                                                 

48Q.S. an-Nahl (16): 9.  
49Q.S. al-Hujurat (49): 7.  
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Kategori ini sangat banyak dijumpai dalam Alqur’an, antara lain: 
           

٥٠ Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, konsep penggunaan  adalah untuk menunjukkan masa lampau. Tapi pada ayat di atas tampak digunakan fi’il mudhari. Hal ini dimaksudkan sebagai penega-san bahwa peristiwa yang dimaksudkan diyakini kepastian terjadi-nya. Oleh sebab itu digambarkan seolah-olah sudah terjadi. Contoh serupa dijumpai dalam ayat-ayat berikut:  
           

٥١ 
 

 

                                                 
50Q.S. al-An’am (6): 27.  
51Q.S. as-Sajdah (32): 12.  
52Q.S. al-Hijr (15): 2.  
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BAGIAN DUA 

PENYIMPANGAN KALIMAT   ecara umum, setiap struktur kalimat memiliki konsep dasar penggunaan dan pemaknaan. Namun, dalam berbagai kasus dijumpai struktur kalimat yang digunakan menyalahi makna dasar penggu-naannya. Penyimpangan itu terjadi karena adanya tujuan-tujuan khu-sus yang bernuansa balâgah dan bernilai seni yang diinginkan, seba-gaimana akan dijelaskan berikut ini:  
A. Tajâhul al-‘Ârif   

 Yang dimaksud tajâhul al-‘ârif ialah bahwa orang yang me-ngetahui masalah yang sedang diperbincangkan bersikap seolah-olah tidak mengetahui masalah tersebut. Sikap seperti ini bertujuan untuk memperkuat sebuah penyataan.1  Adapun tujuan-tujuan penyimpangan seperti ini antara lain: 
1. Pujian ()  Contoh: 

  
Apakah ini kilat atau kilauan cahaya lampu; atau seyumannya 
yang bercahaya Penyair dalam contoh di atas bermaksud mendeskripsikan kilauan senyuman wanita tambatan hatinya. Untuk menegaskan maksud itu, ia mengungkapkannya dengan menggunakan pola kali-mat seolah-olah mengesankan adanya keraguan. Apakah cahaya yang disaksikan itu adalah kilat, cahaya lampu, atau justru kilauan seyu-man tambatan hatinya. Penyair dalam hal ini sebenarnya mengetahui bahwa yang berkilau itu adalah senyuman kekasihnya, karena kilau-

                                                 
1‘Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidâniy, al-Balâgat al-‘Arabiyyah: Ususuhâ wa 

‘Ulûmuhâ wa Funûnuhâ, juz I (Cet. I; Dimasyq: Dâr al-Qalam, 1996), h. 517; LIhat pula Ahmad Mushthafa al-Marâgiy,  ‘Ulûm al-Balâgah; al-Ma’âni, al-Bayân, al-Badî’, (t.d), h. 140. 

S 
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an seyuman tambatan hatinya itulah yang melahirkan perasaannya. Namun, perasaannya diungkapkan dalam pola kalimat yang mencer-minkan adanya keraguan, sebagai bentuk pernyataan yang bermua-tan pujian terhadap seyuman wanita idamannya. 
2. Celaan () Contoh: 

      
Wahai Syajar Khabûr, mengapa engkau bergembira; Seolah-
olah tidak berduka terhadap Ibnu Tharîf Ungkapan di atas merupakan celaan dan ekspresi kemarahan terhadap Syajr Khabûr yang tidak menampakkan kesedihan atas musibah yang menimpanya. Perasaan itu diekspresikan seolah-olah dia tidak mengetahui penyebab Syajar Khabûr tidak bersedih, pada-hal pada hakikatnya ia mengetahui. Pernyataan dalam bentuk perta-nyaan itu hanya sebagai bentuk cacian terhadap Syajar Khabûr.  

3. Mengungkapkan keheranan () Contoh: 
٢ Dalam ayat di atas, Allah seolah-seolah tidak dapat membeda-kan antara sihir dan yang bukan sihir. Oleh sebab itu, Allah me-ngungkapkan dalam bentuk yang mengesankan ketidaktahuan. Peng-gunaan pola seperti di atas bertujuan untuk menyatakan keheranan terhadap orang-orang kafir. Sebab, terdapat berbagai gejala yang menunjukkan kepastian datangnya hari kiamat, namun tampak tidak cukup bagi mereka untuk menyakinkannya akan janji Allah. Pernya-taan di atas bertujuan untuk menampakkan keheranan atas sesuatu yang semestinya tidak terjadi, dan terdapat sejumlah alasan untuk tidak melakukan hal itu. 

4. Pujian yang berlebihan 

                                                 
2Q.S. Ath-Thûr (52): 15.   
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Contoh: 
   Wajahmu, bulan purnama atau matahari? Makna-makna yang terkandung dalam pola-pola kalimat se-perti yang disebutkan di atas sangat banyak. Oleh sebab itu, tujuan-tujuan yang telah disebutkan hanya merupakan contoh. Pembaca dapat saja mengembangkannya berdasarkan makna yang ditemukan-nya dalam analisisnya terhadap struktur kalimat serupa. 

B. Al-Iltifât   Al-iltifât () menurut bahasa berarti: 
٣ 

Merubah sesuatu dari bentuk asalnya kepada bentuk lain Adapun menurut istilah ulama balâgah ialah: 


.٤ 
Pengalihan sasaran pembicaraan kepada yang lain, meliputi: 
orang pertama, orang kedua dan orang ketiga.  Emil Badî’ Ya’qub dan Michael Ashi menegaskan bahwa iltifât ialah peralihan penggunaan sebuah kata ganti kepada kata ganti lain pada saat pembicaraan berlangsung.5 Kedua pengertian di atas mengisyaratkan bahwa sering ter-jadi bahwa sebuah pembicaraan yang diarahkan kepada sasaran tertentu, kemudian dialihkan kepada sasaran yang lain. Misalnya, pembicaraan sebelumnya tentang orang pertama, kemudian pada 

                                                 
3‘Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidâniy, op.cit., h. 479.  4Ibid.  5Emyl Badî’ Ya’qûb dan Michael ‘Âshi, al-Mu’jam al-Mufashshal fi al-Lugati wa           

al-Adab, juz I, (Cet. I; Beirut: Dâr al-‘Ilm li al-Malâyı̂n, 1987), h. 208.  
43



Penyimpangan Kalimat 

rangkaian kalimat berikutnya dialihkan kepada orang kedua atau orang ketiga, atau sebaliknya. Bentuk-bentuk iltifât dikemukakan sebagai berikut: 1. Mengalihkan pembicaraan dari orang pertama (mutakallim) kepada orang kedua (mukhâthab) Contoh: 
٦ Pada ayat di atas terdapat pengalihan pembicaraan dari orang pertama (mutakallim) kepada orang kedua (al-mukhâthab). Pada bagian pertama, Allah menghikayatkan ucapan Habîb an-Najjâr yang berbicara tentang dirinya sendiri dengan mengatakan “menga-pa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku”. Pada penggalan ayat selanjutnya, ia berbicara tentang orang kedua dengan mengatakan “hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembali-kan”. Ia tidak mengatakan “hanya kepada-Nya-lah aku akan dikemba-likan”.  Penggunaan kata ganti dalam rangkain kalimat pada ayat di atas terkesan tidak konsisten. Penggunaan pola kalimat seperti di atas bertujuan menyindir dan mengingatkan pendengar tentang pentingnya pihak yang dialihkan kepadanya pembicaraan. Artinya, pihak yang dialihkan kepadanya pembicaraan merupakan fokus utama pembicaraan yang perlu mendapat perhatian khusus. Meski-pun pada awalnya berbicara tentang dirinya (Habîb an-Najjâr) sendiri dengan menggunakan kata ganti orang pertama, namun pe-ngalihan pembicaraan (iltifât) kepada kata ganti orang kedua jamak menegaskan bahwa “kalian semua wajib menyembah Tuhan”, sebab kalian semua akan dikembalikan kepada-Nya.  2. Mengalihkan pembicaraan dari orang pertama (mutakallim) kepada orang ketiga (al-gaibiyah). Contoh: 

                                                 
6Q.S. Yâsı̂n (36): 22.  
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٧ Pada ayat pertama, Allah berbicara tentang Zat-Nya. Dalam hal ini Allah menggunakan kata ganti pertama jamak () untuk menyampaikan bahwa Dia-lah yang memberi nikmat yang banyak. Pada ayat kedua, Allah memerintahkan kepada Muhammad untuk menyembah-Nya. Dalam perintah tersebut Allah tidak lagi meng-gunakan kata ganti pihak pertama seperti pada ayat kedua, tetapi menggunakan kata yang menunjukkan pihak ketiga (al-gaibiyah), yakni  (shalatlah untuk Tuhanmu). Allah dalam hal ini tidak mengatakan  (shalatlah untuk-Ku) sesuai dengan fokus pem-bicaraan pada ayat sebelumnya. Pengalihan ini dimaksudkan untuk menegaskan dan mengingatkan akan hak-hak Tuhan yang telah memberi rezeki yang banyak. Ayat di atas mengandung pengertian bahwa “Kami” (Allah) yang dimaksudkan dalam ayat pertama adalah “Tuhanmu” yang patut kamu sembah dan berikan persembahan. Contoh lain: 
            

٨ Pada ayat di atas, Allah menyeru hamba-Nya yang telah melakukan dosa agar tidak berputus asa terhadap ampunan Allah. Pada permulaan ayat, Allah menggunakan kata ganti orang pertama (). Pada penggalan ayat selanjutnya Allah mengatakan 
 (janganlah kalian putusa asa dari rahmat Allah), dan tidak mengatakan “jangan putus asa dari rahmat-Ku. Pada awal ayat Allah menyebutkan diri-Nya dengan kata ganti “Kami”, kemudian beralih dengan menggunakan lafazh “Allah” yang menunjukkan pihak ketiga (al-gaibiyah). Hal ini untuk mengalihkan perhatian kepada Allah dan bahwa Allah mengampuni dosa orang yang bertaubat kepada Allah. 
                                                 

7Q.S. al-Kautsar (108): 1-2.  8Q.S. az-Zumar (39): 53.  
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3. Mengalihkan pembicaraan dari orang kedua (mukhâthab) kepada orang pertama (mutakallim) Contoh: 
٩ Pada ayat di atas, Allah mengisahkan peristiwa kaum Nabi Syuaib yang durhaka dan tidak mau menyambut seruan Nabi Syuaib. Pada ayat di atas Nabi Syuaib memerintahkan kepada kaumnya agar bertaubat dengan mengatakan:   (mohon ampunlah kepada Tuhan kalian) dengan mengarahkan pembicaraan kepada orang kedua jamak (mukhâthabûn). Selanjutnya, di penghujung ayat, pembicaraan dialihkan kepada dirinya sendiri sebagai mutakallim dan menjelaskan bahwa “Tuhanku” Maha Penyayang dan Maha Pengasih”. Pengalihan tersebut untuk mengesankan bahwa meskipun Allah adalah Tuhan semua manusia, namun tindakan umat Nabi Syuaib yang durhaka dan tidak mau tunduk kepada seruannya serta tidak mau menyembah Allah seolah-olah Allah bukan Tuhan mereka, tetapi hanya Tuhan Nabi Syuaib.   4. Mengalihkan pembicaraan dari orang kedua (mukhâthab) kepada orang ketiga (al-gaibiyah) Contoh: 


            

١٠  Pada pembukaan ayat, komunikasi berlangsung dalam ben-tuk al-khithâb (orang kedua), yakni “Dialah Tuhan yang menjadikan 
Kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan…”. Setelah itu, pembicaraan dialihkan kepada bentuk al-gaib (orang ketiga) yakni “dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 

                                                 
9Q.S. Hûd (11): 90.  10Q.S. Yûnus (10): 22.  
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dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angin badai…”. Tujuan pengalihan ini ialah untuk menjelaskan bahwa tidak semua orang yang mengalami kasus seperti disebutkan dalam ayat di atas merupakan objek komunikasi, tetapi hanya sebagian di antara mereka. Sehingga, sangat bijaksana jika diungkapkan dengan bentuk ketiga (al-gaib). Di samping itu, penggunaan bentuk ketiga juga bertujuan untuk memotivasi agar meninggalkan sikap mereka yang tidak mau bersyukur terhadap nikmat Allah. Contoh lain: 

     
١١ Ayat di atas mempunyai kesamaan konsep dengan contoh sebelumnya. Ayat ini berarti bahwa tidak semua pengikut rasul memenggal-menggal masalah agama. Sebagian di antara mereka ada yang konsisten memelihara kesatuan umat yang mengesakan Allah dan tidak menyimpang dari jalan lurus. Pemaknaan itu dipahami dari penggunaan bentuk mukhâthab () pada bagian awal ayat, dan selanjutnya dialihkan kepada pembicaraan tentang al-gaibiyah (). 5. Mengalihkan pembicaraan dari orang ketiga (al-gaibiyah) kepada orang pertama (mutakallim) Contoh: 
            

١٢ Pada permulaan ayat, pembicaraan berlangsung dengan pola 
al-gaibiyah ( ), kemudian pada penggalan ayat selanjutnya pembicaraan beralih menjadi pola at-takallum (    
    ). Tujuan pengalihan ini ialah merangsang 
                                                 

11Q.S. al-Anbiyâ (21): 92-93.  12Q.S. Fâthir (35): 9.  
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pikiran untuk memikirkan anugerah Allah kepada hamba-Nya. Selain itu, merangsang untuk memikirkan fenomena kekuasaan-Nya yang menghidupkan bumi setelah sebelumnya mati, yang memiliki kemiri-pan pola penghidupan orang mati pada hari kiamat. 6. Mengalihkan pembicaraan dari orang ketiga (al-gaibiyah) ke-pada orang kedua (mukhâthab) Contoh: 
    

         
١٣ Pada ayat 1 sampai 4 pada contoh di atas, komunikasi diarahkan dengan menggunakan pola al-gaibiyah. Selanjutnya, pada ayat 5 dan seterusnya pembicaraan dialihkan tentang orang kedua (). Pengalihan pembicaraan dari “pujian kepada Allah” kepada pembicaraan tentang “Allah sebagai pihak kedua”, karena pujian le-bih baik disampaikan dalam bentuk umum yang sejalan dengan penggunaan persona ketiga. Sedangkan doa dan ibadah lebih pantas disampaikan secara langsung dengan memposisikan Tuhan sebagai 

mukhâthab. Pengalihan pembicaraan dari suatu pola pembicaraan kepada pola yang lain memberikan kesan dan motivasi baru bagi para audiens. Selain itu, juga menyebabkan komunikasi menjadi lebih hidup ketimbang penggunaan satu pola komunikasi saja.  
C. Uslûb al-Hakîm   Uslûb al-Hakîm () menurut ulama balâgah ialah mengalihkan materi pembicaraan atau pertanyaan dari maksud sebenarnya kepada kepada hal yang lebih penting.14 Berdasarkan pengertian di atas, uslûb al-hakîm adalah mengalihkan materi pem-
                                                 

13Q.S. al-Fâtihah (1): 1-7.  14Majdi Wahbah dan Kâmil al-Muhandis, Mu’jam al-Mushthalahât al-‘Arabiyah fi              
al-Lugati wa al-Adab, (Cet. II; Beirut: Maktabat Lubnân, 1984), h. 300. 
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bicaraan atau jawaban dari sebuah pertanyaan kepada hal lain yang lebih pantas dan lebih wajar dibicarakan atau dipertanyakan.  Bentuk Uslûb al-Hakîm terbagi dua: 1. Memberikan informasi berbeda dari yang diharapkan Bentuk pertama dari uslûb al-hakîm adalah memberikan in-formasi kepada pendengar yang berbeda dengan yang ia harapkan, karena hal itu dianggap lebih pantas baginya. Contoh:  
          
١٥ Ayat di atas menghikayatkan tentang orang-orang munafik. Orang-orang munafik berharap setelah kembali dari peperangan, mereka akan mengusir orang-orang lemah dengan kekuatan mereka. Namun selanjutnya, penjelasan Alqur’an ternyata berbeda dengan harapan mereka. Allah dalam hal ini justru menegaskan bahwa “kekuatan” hanya milik Allah, dan kalian tidak mampu mewujudkan kehendak kalian dengan kekuatan sendiri. Contoh lain: 


١٦ Ayat di atas berbicara tentang orang-orang munafik yang mengharapkan pertolongan dan kemenangan dari Allah untuk memusuhi Rasulullah dan orang-orang beriman. Tetapi penjelasan Allah justru menegaskan bahwa jika kalian mengharapkan pertolo-ngan, maka pertolongan itu telah diberikan kepada Rasulullah dan orang-orang beriman untuk mengalahkan kalian. Pernyataan ini su-dah tentu bukan sesuatu yang mereka harapkan, namun apa yang 

                                                 
15Q.S. al-Munâϐiqûn (63): 8.  16Q.S. al-Anfâl (8): 19.  
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menjadi harapan mereka ternyata bertolak belakang dengan yang mereka harapkan. 2. Memberikan jawaban terhadap sebuah pertanyaan yang berbeda dengan isi pertanyaan itu  Bentuk lain dari uslûb al-hakîm adalah menjawab sebuah pertanyaan dengan jawaban yang berbeda dengan materi pertanyaan. Tujuan-nya, untuk mengingatkan bahwa hal inilah yang sepantasnya ia tanyakan dan bukan seperti pertanyaan yang telah diajukannya itu. Contoh: 
          

١٧ Ayat di atas mensinyalir tentang seseorang yang datang bertanya kepada Rasulullah tentang jenis harta yang sebaiknya ia infakkan. Tapi Allah justru menjawab dengan menyebutkan kelom-pok-kelompok yang wajib diberikan nafkah, dan tidak menjawab tentang jenis yang sebaiknya diinfakkan, sebagaimana yang ditanya-kan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya yang pen-ting ia tanyakan ialah “kepada siapa ia harus menafkahkan hartanya”, dan bukan jenis apa yang harus ia infakkan. Contoh lain: 
             

١٨  Ayat di atas menghikayatkan tentang seseorang yang bertanya tentang sebab alamiah dari proses terjadinya bulan sabit. Pada awalnya bulan itu tidak tampak, kemudian tampak sedikit demi sedikit sampai berbentuk bulan purnama yang utuh. Pertanyaan ini secara logis membutuhkan jawaban yang menjelaskan proses itu secara ilmiah. Tetapi Allah justru mengalihkan jawaban kepada mas-alah keagamaan yang terkait dengan peredaran bulan. Allah menja-
                                                 

17Q.S. al-Baqarah (2): 215.  18Q.S. al-Baqarah (2): 189.  
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wab bahwa peredaran bulan bertujuan menentukan waktu yang di-butuhkan manusia untuk beribadah dan semacamnya. Jawaban ter-sebut mengisyaratkan bahwa esensi pertanyaan yang diajukan tidak penting ditanyakan kepada seorang Rasul yang membawa risalah keagamaan sebagai misi utama. 
D. Penggunaan dhamîr sebagai ganti isim zhâhir  Penggunaan dhamîr (kata ganti) pada posisi isim zhâhir, ter-bagi dua: 1. Dhamîr sya’n atau dhamîr al-qishshah 

Dhamîr sya’n atau dhamîr al-qishshah ialah kata ganti orang ketiga yang digunakan untuk mengungkapkan konsep yang terdapat pada kalimat sebelumnya. Jika dhamîr itu muzakkar maka disebut 
dhamîr sya’n, sedang jika ia muannats maka disebut dhamîr al-
qishshah.19 Pemahaman makna kedua bentuk kata ganti tersebut hanya didasarkan kepada pemahaman terdapat kandungan kalimat yang ada sesudahnya.  

Dhamîr sya’n atau dhamîr al-qishshah tidak membutuhkan 
isim zhâhir yang menjadi referensinya, dan tidak pula ditafsirkan kecuali dengan kalimat. Dhamîr sya’n atau dhamîr al-qishshah ditempatkan pada posisi isim zhâhir, digunakan untuk tujuan-tujuan 
al-ta’zhîm (penghormatan), at-tahwîl (membesar-besarkan sesuatu) dan sebagainya.  Berdasarkan hal di atas, maka dhamîr terbagi empat macam: a. Dhamîr bâriz (yang tampak) dan muttashil (bersambung) dengan   Contoh: 
                                                 

19Hasan Thabl, Uslûb al-Iltifât fi al-Balâgat al-Qur’âniyah, (al-Qahirah: Dâr al-Fikr             al-‘Arabiy, 1998), h. 119.  
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٢٠ Penggalan ayat yang digarisbawahi di atas menggunakan 

dhamir sya’n (). Penggunaan tersebut mengandung pengertian bahwa “sesungguhnya sesuatu yang besar dalam pandangan orang-orang yang berakal adalah “orang yang bertakwa dan bersabar”.  b. Dhamir bâriz (tampak) yang munfashil (berdiri sendiri), jika ‘amilnya mubtada. Contoh:  
٢١ Dhamîr ( َُھو) pada ayat di atas adalah dhamîr sya’n yang tampak (bâriz) dan munfashil (berdiri sendiri). Ayat di atas mengandung pengertian: “katakanlah (Muhammad), bahwa sesuatu yang agung yang wajib menjadi perhatian setiap orang ialah “Allah Maha Esa”. c. Dhamîr mustatîr (dilesapkan) yang terdapat dalam  Contoh: 

 
 ٢٢  d. Dhamîr yang wajib digugurkan (wâjib al-hazf), yaitu ketika bersama  al-mukhaffafah Contoh: 

      
٢٣ 

                                                 
20QS. Yusuf (12): 90.  21QS. al-Ikhlâsh (112): 1.  22QS. at-Taubah (9): 117:  
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Ayat di atas berarti bahwa “akhir doa penghuni surga” karena keadaan mereka yang terpuji adalah “bahwa mereka memuji Allah Tuhan mereka dengan berkata: alhamdu lillâh rabbil ‘âlamîn. 2. Dhamîr yang ada pada  dan  dan yang semacamnya 
Dhamîr yang ada pada  dan  dan yang sejalan dengan keduanya, yaitu fi’il yang digunakan untuk menyatakan pujian atau celaan yang mengandung makna berlebihan. Fâ’il dari isim ini ada-kalanya berbentuk isim zhâhir. Selain itu, juga biasa berbentuk 

dhamîr yang wajib mustatir yang dijelaskan dengan  yang berarti “sesuatu” atau  yang berarti “seseorang” atau nakirah yang ber-makna umum. Tujuan penggunaan dhamir mustatîr dalam hal ini ialah untuk menyebutkan sesuatu terlebih dahulu dalam bentuk samar-samar agar orang termotivasi untuk mengetahuinya. Selanjutnya, didatang-kan tamyîz untuk menghilangkan sebagian kesamaran dan menam-bah keinginan untuk mengetahui “sesuatu” atau “seseorang” yang ditakhshîsh dengan pujian atau celaan.  Contoh: 
          

٢٤ Ayat di atas mensinyalir tentang keadaan mayoritas orang Yahudi yang berbuat dosa, menyebarkan permusuhan dan memakan harta yang haram. Selanjutnya digunakan dhamîr sya’n yang mustatîr yang terdapat dalam . Jadi ayat tersebut bermakna:  
  (alangkah buruknya suatu keburukan yang mereka 

kerjakan itu”. 
  

                                                                                                              
23QS. Yunus (10): 10.  24QS. al-Maidah (5): 62. 
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E. Penggunaan isim zhâhir pada posisi dhamîr Penggunaan dhamîr dalam sebuah kalimat sering dibutuhkan karena kebutuhan struktur kalimat. Namun, karena pertimbangan-pertimbangan tertentu, sering isim zhâhir digunakan sebagai ganti 
dhamîr. Jika isim zhâhir tersebut adalah isim isyârah (kata tunjuk), maka mengandung tujuan-tujuan sebagai berikut:25 1. Untuk menunjukkan perhatian yang besar terhadap sesuatu Penggunaan isim isyârah sebagai pengganti dhamîr, antara lain bertujuan untuk menunjukkan perhatian yang besar terhadap sesuatu. Hal tersebut karena isim isyârah dalam hal ini merupakan pengkhususan terhadap sesuatu yang aneh. Contoh: 

   
  ٢٦ 

Berapa banyak orang pintar letih mencari rezeki ; Sementara 
banyak kamu jumpai orang bodoh yang bergelimang rezeki; 
Ini meninggalkan kejanggalan dan kebingungan; serta 
membuat orang pintar jadi zindiq Secara struktural, pada posisi isim isyârah () sejatinya digunaan dhamîr () karena merujuk kepada lafazh yang telah disebutkan sebelumnya () dan (). Penggunaan isim isyârah dalam posisi ini bertujuan mengesankan besarnya perhatian ter-hadap hikmah Allah di balik rezeki umat manusia. Karena secara logis, rezeki seharusnya melimpah bagi orang yang pintar dan sedikit 

                                                 
25Hasan Thabl, op.cit., h. 120-127.  
26Ahmad Mushthafa al-Marâgiy, ‘Ulûm al-Balâgah; al-Bayân, Ma’âni, al-Badî’, (td.), h. 143.  
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bagi orang bodoh. Tapi ternyata tidak seperti itu, sehingga kadang tidak dapat dicerna oleh akal sehat.27 2. Mengesankan celaan terhadap pendengar Contoh: 
Jika bulan purnama telah terbit, tetapi ada seorang buta tidak percaya 
bahwa bulan purnama terbit. Lalu dikatakan kepadanya: 

 

(lihat) Ini cahayanya memancar di sela-sela dahan pohon Celaan dalam kalimat di atas tampak sangat jelas, sebab ucapan ini disampaikan kepada orang buta. Penggunaan isim isyârah di sini untuk menegaskan bahwa pengingkaran orang buta tersebut tidak pantas, sebab ia sendiri tidak dapat menyaksikannya, namun tetapi mengingkari kenyataan tersebut. 3. Mengesankan “kebodohan” pembicara  Sebagai contoh, jika ada seorang bodoh yang mempertahan-kan pendapatnya yang keliru dan mengemukakan argument bahwa pendapatnya tersebut didasarkan pada buku yang ia miliki. Lalu pen-dengar berkata: 
  Tunjukkan kepadaku buku yang anda miliki itu !. Dalam contoh di atas digunakan isim isyârah (), padahal bisa saja dikatakan:    dengan menggunaan dhamîr yang merujuk kepada . Tetapi karena ingin menunjukkan kebodohan orang tersebut, maka digunakan isim isyârah. Jadi seolah-

                                                 
27Untuk pengayaan, contoh serupa juga dapat dilihat pada QS. At-Taubah (9): 12; Q.S. Shâd (38):  4.  
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olah dhamîr tidak cukup memberikan pengertian kepadanya karena kebodohannya. 4. Menampakkan “kecerdasan” pembicara atau pendengar Tujuan lain dari penggunaan isim isyârah sebagai pengganti 
dhamîr, untuk menampakkan “kecerdasan” pembicara atau pende-ngar, sehingga sesuatu yang tidak dapat diindera seolah-olah dapat diindera karena kecerdasannya. Contoh: 

 ٢٨ 
Engkau berpura-pura sakit padahal sehat agar aku bersedih; 
Jika engkau ingin membunuhku maka engkau telah berhasil 
(dengan sikapmu itu) Syair di atas berarti bahwa engkau sengaja bersikap seperti layaknya orang sakit padahal engkau tidak sakit. Kalau hendak membunuhku, maka engkau telah berhasil dengan ulahmu itu. Ber-dasarkan struktur kalimat di atas, sudah cukup jika penyair menga-takan:  dengan menggunakan dhamîr. Tapi ia dalam hal ini menggunakan isim isyârah untuk mengesankan bahwa pendengar cerdas dan mampu memahami sesuatu yang ada dalam pikiran se-olah-olah tampak dan dapat diindera. Adapun jika isim zhâhir itu bukan isim isyârah, maka ia digu-nakan dengan tujuan-tujuan berikut: 1. Agar fokus pembicaraan melekat dalam benak pendengar Contoh: 

٢٩ Pada ayat pertama di atas, fokus pembicaraan adalah tentang Allah. Berdasarkan kaidah, pada ayat kedua sewajarnya sudah bisa 
                                                 

28Ahmad Mushthafa al-Marâgiy, op.cit., h. 144. 
29QS. al-Ikhlash (112): 1-2.  
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digantikan dengan dhamîr () yang merujuk kepada Allah, sebab telah jelas disebutkan sebelumnya. Namun pada ayat kedua, Allah mengulangi kembali penyebutan lafazh  untuk melekatkan konsep tersebut dalam benak pendengar. 2. Menampakkan ketundukan dan sikap meredahkan diri  Contoh: 
   Tuhan…, hamba-Mu yang durhaka datang kepada-Mu 

 Mengakui dosa dan berdoa kepada-Mu Pembicara pada contoh di atas sebenarnya sudah cukup jia ia mengatakan “    ” (saya yang durhaka datang kepada-
Mu). Tetapi dhamîr  diganti dengan lafazh “” untuk mengesan-kan ketundukan dan kerendahan di hadapan Allah. Sebab, penyebu-tan dirinya sebagai hamba Allah mengisyaratkan kerendahan dan ketundukannya di depan Allah.  3. Memasukkan rasa takut ke dalam jiwa pendengar Contoh: 
           


٣٠ Ayat di atas berbicara tetang rahmat Allah yang menyebab-kan Muhammad bersikap lemah lembut terhadap orang-orang muna-fik. Pada ayat di atas, sejatinya cukup diungkapkan dengan: 

 
“apabila kamu telah membulatkan tekad, maka berta-
wakkallah kepada-Nya, Sesungguhnya Dia menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya. Penyebutan dan pengulangan lafazh Allah pada ayat di atas (meskipun sudah disebutkan sebelumnya), bertujuan untuk mema-

                                                 
30QS. Ali ‘Imran (3): 159.  
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sukkan rasa takut ke dalam jiwa umat Islam terhadap Allah. Sebab, 
Lafzhul Jalâlah () merangkum seluruh sifat kesempurnaan Allah, sebagai isim ‘alam bagi Zat yang Maha Tinggi. 4. Merangsang rasa kagum dan menepis pengingkaran Contoh: 

           
            

٣١ Ayat di atas berbicara tentang sikap permusuhan orang-orang kafir, meskipun terdapat berbagai pelajaran pada umat-umat sebelum mereka. Pada penghujung ayat, Allah berfirman: “ 
” (orang-orang kafir berkata). Secara lahiriyah berdasarkan pembicaraan sebelumnya, cukup dikatakan “” (dan mereka 
berkata), sebab penggunaan kata ganti di sini sudah cukup dipahami dengan rujukan lafazh sebelumnya. Penggunaan pola ini bertujuan menunjukkan keheranan terhadap buruknya ucapan mereka. Selain itu, untuk mengesankan bahwa “orang-orang kafir itu menutup-nutupi bukti-bukti nyata kekuasaan Allah. 
F. Pengungkapan peristiwa akan datang dengan fi’il mâdhi  Penggunaan fi’il mâdhi untuk makna masa akan datang              (al-mustaqbal) bertujuan untuk menegaskan kepastian terjadinya peristiwa dimaksud, sehingga seolah-olah sudah terjadi. Kasus seper-ti ini sangat banyak dijumpai penggunaannya dalam Alqur’an. Contoh: 
            

             
٣٢ 

                                                 
31QS. Shad (38): 1-4.  32QS. al-A’raf (7): 44.  
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Ayat di atas menggunakan bentuk lampau (fi’il mâdhi) untuk mengungkapkan peristiwa hari kiamat, seolah-olah peristiwa ter-sebut telah terjadi. Hal ini bertujuan menegaskan kepastian ter-jadinya peristiwa kiamat pada masa akan datang. Kasus-kasus seperti ini banyak digunakan dalam Alqur’an, khususnya untuk menggambarkan peristiwa hari kiamat dengan berbagai fenome-nanya. 
G. Al-Qalb (pembalikan)  Yang dimaksud dengan al-qalb (reposisi) ialah menempatkan unsur kalimat tertentu pada posisi unsur kalimat lain. Kedua unsur kalimat yang dipertukarkan posisinya tersebut, baik dari segi struk-tur maupun maknanya tetap benar dan dapat dipertukarkan.  Al-qalb terbagi dua: 1. Al-qalb tersebut bertujuan menyelaraskan kaidah lafzhiyah, sedangkan dari segi maknanya tetap benar tanpa dibalik.  Contoh: 

 
Berhentilah sebelum berpisah wahai Dha’a; Jika kamu singgah 
tidaklah terjadi perpisahan  Pada bait syair di atas terjadi al-qalb. Lafazh  pada pada contoh di atas merupakan isim kâna (), tetapi diungkapkan dalam bentuk nakirah, sedangkan lafazh  adalah khabar kâna yang diungkapkan dalam bentuk ma’rifah (definitif). Pembalikan tersebut bertujuan agar struktur lafazh sejalan dengan kaidah tim-bangan syair. Adapun maknanya tetap benar meskipun isim kâna tetap berbentuk ma’rifah dan khabar kâna  berbentuk nakirah. Jika terjadi pembalikan posisi lafazh, tetapi tidak merubah kaidah gramatikal kata tersebut, maka tidak disebut sebagai  al-qalb. Contoh: 
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  Ali [ada] di rumah [itu] 
  Ali berbicara dengan Ali Pada contoh pertama di atas, meskipun konsep dasar sebuah 

mubtada adalah mendahului khabar-nya, namun keberadaan lafazh 
 setelah khabar tidak merubah statusnya sebagai mubtada, demi-kian pula sebaliknya. Demikian pula halnya pada contoh kedua, kon-sep dasar maf’ul bih adalah terletak setelah fa’il-nya. Namun keber-adaan lafazh  dalam jabatan maf’ul bih, meskipun mendahului 
fa’il-nya, tetap berjabatan sebagai maf’ul bih, dan sebaliknya.  2. Al-qalb tersebut bertujuan meluruskan makna Contoh: 

  Saya memasukkan kopiah ke kepala Pada contoh di atas, berdasarkan logika yang benar, kepala yang dimasukkan ke dalam kopiah dan bukan sebaliknya. Tetapi dalam prakteknya, kopiah yang di arahkan untuk dimasukkan ke kepala, dan bukan kepala yang diarahkan untuk memasuki kopiah. 
G. At-Taglîb  Al-Taglîb ialah menetapkan hukum lain bagi salah satu dari dua lafazh yang sama atau mirip. Jenis ini mempunyai beragam bentuk, antara lain: 1. Memberlakukan ketentuan muzakkar kepada muannats Contoh: 
          

٣٣ 

                                                 
33QS. at-Tahrîm (66): 12.  
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Pada ayat di atas, lafazh “Maryam” yang beridentitas 
muannats diperlakukan sebagaimana layaknya lafazh muzakkar dengan menggunakan “  ”. Lafazh    dalam ayat di atas menggunakan pola jamak muzakkar salim, sementara yang dimaksudkan adalah “Maryam” yang beridentitas muannats. Secara gramatikal, lafazh “Maryam” identik dengan sifat yang berpola 
muannats yakni  . Penggunaan pola seperti ini pada ayat di atas memiliki analisis balâghah yang sangat dalam. Maryam dalam hal ini meskipun hamil dan melahirkan sebagaimana layaknya perempuan lainnya, namun kehamilannya tidak melalui proses hubungan antara laki-laki dan perempuan. Oleh sebab itu, penggunaan lafazh muzak-
kar tersebut pada hakikatnya bertujuan menepis bahwa kehamilan tersebut terjadi melalui proses yang lumrah sebagai mana layaknya wanita yang melahirkan. Maryam dalam hal ini mirip dengan laki-laki dalam hal tidak pernah berhubungan badan dengan laki-laki. 2. Memberlakukan hukum mayoritas (al-katsîr) kepada kelom-pok minoritas (al-qalîl) Contoh: 

        
     

٣٤ Dalam ayat di atas, Allah menyebutkan malaikat tanpa menyebutkan kelompok jin yang menyertai mereka. Hal ini bertujuan untuk memasukkan kelompok jin yang jumlahnya sedikit itu ke dalam kelompok malaikat yang jumlahnya banyak. Semua yang me-nyertai malaikat, termasuk jin, sudah termasuk dalam keumuman perintah untuk bersujud kepada Adam. Hal ini dipahami dari penge-cualian Iblis dalam “ ”. Sekiranya jin yang hadir bersama malaikat tidak termasuk kelompok yang diperintahkan bersujud, nis-
                                                 

34QS. Shad (38): 71-74.  
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caya Allah tidak mengecualikannnya sebagai kelompok yang tidak mau bersujud kepada Adam. 3. Mengutamakan aspek makna daripada aspek lafazh Contoh:35  
 Secara lafzhiyah, penghujung ayat di atas serasi jika menggunakan lafazh “”. Karena, secara lafzhiyah dhamîr dalam lafazh tersebut merujuk kepada  sebagai persona ketiga (al-gaîb). Namun dalam hal ini, Allah menggunakan lafazh  untuk menye-laraskan makna pembicaraan dengan sasaran komunikasi yang menggunakan dhamîr . 4. Mengutamakan al-mukhâthab (persona kedua) dari al-gaîb (persona ketiga) Contoh: 


٣٦ Ayat-ayat di atas berbicara tentang perintah Allah kepada Nabi Musa untuk menyeru Fir’aun dan para sekutunya. Pada awal ayat, Allah mengatakan “  ”. Lafazh   merupakan kata ganti persona kedua (mukhâthab), sedangkan  adalah persona ketiga (al-gaîb). Namun dalam rangkaian ayat selanjutnya, Allah mengguna-kan lafazh-lafazh yang merujuk kepada persona kedua (Musa) dan tidak menyebutkan lafazh yang merujuk kepada persona ketiga (Harun). Hal ini dapat dilihat dalam penggunaan lafazh-lafazh “, 

 dan  semuanya menggunakan kata ganti persona kedua, yakni mutsanna mukhâthabân.  Adapun tujuan yang bernilai balagah dalam konsep ini ialah memposisikan persona ketiga (al-gaîb) se-
                                                 

35QS. an-Naml (27): 55.  36QS. Thaha (20): 42-44.  
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olah-olah hadir mendengarkan pembicaraan dan instruksi dari Tuhan. 5. Mengedepankan penggunaan salah satu dari dua makna serasi yang terkandung dalam sebuah lafazh Contoh:  
        


٣٧ Ayat di atas mengungkapkan tentang Adam dan Hawa dengan menggunakan lafazh “” (kedua bapak kalian), sementara yang dimaksud adalah “”(bapak dan ibu kalian). Penggunaan lafazh “” sudah mencakup di dalamnya “” sebagaimana kebia-saan orang-orang Arab. Hal seperti ini juga berlaku dalam pengguna-an orang-orang Arab terhadap lafazh “” (dua bulan) dan yang dimaksudkan adalah “” (mata hari dan bulan). 6. Mengutamakan penggunaan lafazh atau kata ganti yang menunjukkan al-‘uqalâ (manusia)  Contoh:38  

 Ayat di atas menggunakan lafazh  yang merupakan bentuk jamak dari al-‘uqalâ (berakal), sementara yang dimaksudkan adalah makhluk yang tidak berakal (gair al-‘uqalâ). 
H. Penempatan khabar (kalimat deklaratif) dalam posisi insyâ’  Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan konsep 
khabar dan insya. Dalam banyak kasus, sering terjadi kalimat 
                                                 

37QS. al-A’raf (7): 27.  38QS. al-Fâtihah (1): 2.  
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berstruktur al-khabar (berita) ditempatkan pada posisi kalimat yang berstruktur insya. Bentuk seperti ini termasuk salah satu penyimpa-ngan penggunaan sebuah kalimat dari konsep dasarnya.   Adapun tujuan-tujuan dari penggunaan pola seperti ini an-tara lain: 1. Mengekspresikan sikap optimis terhadap terjadinya sesuatu yang diharapkan  Penggunaan pola kalimat berita (khabar) yang berpola insya, sering digunakan dalam berdoa. Hal ini dimaksudkan untuk menge-sankan sikap optimis terhadap yang sesuatu yang diminta. Contoh: 
 Kalimat di atas menggunakan pola kalimat berita dengan menggunakan fi’il mâdhi. Makna lafzhiyah contoh di atas adalah “Allah telah menyembuhkanmu”, padahal yang dimaksudkan adalah “ya Allah, sembuhkanlah dia”. Demikian pula dalam ungkapan-ung-kapan yang bernuansa doa lainnya seperti: “” (semoga Allah mengampuninya),  (semoga Allah melindungimu),  (semoga Allah merahmatimu), dan sebagainya. 2. Penghormatan terhadap lawan bicara  Penggunaan pola kalimat berita untuk maksud insya, biasa juga digunakan untuk tujuan menghormati lawan bicara dengan menghindari penggunaan kalimat perintah. Pola seperti ini, khususnya jika berbicara dengan orang yang dihormati Contoh: 

 Kalimat di atas bertsruktur kalimat berita. Secara lafzhiyah kalimat di atas berarti “bapak pimpinan berkenaan menelaah pe-
nyampaianku dan memperhatikan permintaanku”. Namun, yang di-maksudkan adalah “wahai bapak pimpinan, tolong telaah penyam-
paianku dan perhatikan permintaanku”. Dalam contoh di atas diguna-
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kan kalimat berita, sehingga seolah-olah berbicara secara tidak lang-sung. Hal ini bertujuan untuk menghormati “pimpinan” yang dimak-sud, sehingga tidak terke-san memerintah atasannya. 3. Mengingatkan bahwa yang diharapkan itu mudah dilakukan Penggunaan pola kalimat berita untuk tujuan insya antara lain bertujuan mengingatkan bahwa yang diharapkan dan dituntut itu mudah dilakukan, karena faktor pendukungnya sudah memadai Contoh: 
 

Kalian mencerai-beraikan musuh, menurunkan dari benteng 
dan menghinakan mereka. Kalimat di atas menggunakan pola berita (al-khabar) padahal yang dimaksudkan adalah perintah (insya). Jadi kalimat di atas ber-makna “ceraiberaikanlah musuh, turunkanlah dari benteng, dan 

hinakanlah mereka”. 4. Menampakkan keinginan kuat untuk meraih harapan Contoh: 
 

Semoga Allah menyatukan dan menyambung ikatan kita yang 
terputus. Kalimat di atas secara lafzhiyah menggunakan pola kalimat berita. Tetapi yang dimaksudkan adalah sebuah permohonan agar Allah menyatukan dan menyambung silaturrahim yang terputus sebelumnya. Hal itu menunjukkan adanya keinginan kuat untuk meraih apa yang tersurat dalam ungkapan di atas. 5. Mengingatkan tentang keharusan bersegera melaksanakan sebuah perintah Sering digunakan struktur kalimat berita untuk maksud 

insya, yang bertujuan untuk mengingatkan keharusan untuk ber-segera melaksanakan sebuah perintah dan tidak menunda-nundanya. 
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Contoh:  
        

٣٩ Ayat di atas menggunakan pola kalimat berita dengan menggunakan lâ nâfiyah (), pada hal yang dimaksudkan adalah larangan (nâhiyah). Jadi ayat di atas bermakna “jangan kalian me-
numpahkan darah orang, dan jangan mengusir saudara sebangsamu 
dari kampung halamanmu”. Penggunaan pola kalimat berita pada ayat di atas mengandung peringatan untuk segera melakukan isi perintah tersebut dan tidak menundanya. 6. Menghimbau secara halus agar melakukan sesuatu.   Contoh: 

 
Mahasiswaku “Husain” berkhutbah hari Jumat besok di Masjid 
Jami’ dengan judul … Kalimat di atas berbentuk kalimat berita, padahal pembicara bermaksud menghimbau dengan halus kepada Husain agar ia mau berkhutbah pada hari Jum’at di Masjid Jami’. Jadi maksud sebenarnya adalah “wahai Husain, berkhutbahlah besok di Masjid Jami’ dengan 

judul ….”.  
I. Penempatan Insya dalam posisi Khabar  Pola ini merupakan kebalikan pola sebelumnya. Penggunaan pola ini sering dijumpai dengan tujuan-tujuan tertentu, antara lain: 1. Menampakkan perhatian yang besar terhadap sesuatu  Contoh: 
                                                 

39QS. al-Baqarah (2): 84.  
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٤٠ Kandungan ayat di atas pada dasarnya berisi berita, namun diungkapkan dengan pola kalimat perintah. Maksud ayat di atas adalah: 

        
  

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan" dan 
meluruskan muka (diri) mu di setiap salat dan menyembah 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.  Penggunaan pola kalimat perintah pada contoh di atas untuk mengesankan bahwa hal tersebut penting. Karena pentingnya, maka sama kedudukannya dengan perintah.  2. Menunjukkan perbedaan antara sebuah pernyataan dengan pernyataan sebelumnya  Contoh:  


٤١ Ayat di atas mengandung informasi, tetapi menggunakan pola perintah. Secara lahiriyah, pada lafazh pertama ( ) meng-gunakan bentuk fi’il mudhâri yang merupakan pola berita (al-

khabar). Tetapi pada lafazh kedua () menggunakan bentuk pe-rintah yang merupakan salah satu struktur insya’. Tujuannya, untuk membedakan persaksian kepada Allah dengan persaksian kepada orang-orang musyrik. 
                                                 

40QS. al-A’râf (7): 29.  41QS. Hûd (11): 54.  
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3. Mengesankan kerelaan dan harapan terhadap apa yang akan terjadi Contoh: 
 

Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, 
maka hendaklah mempersiapkan tempat duduknya dari api 
neraka. Contoh di atas adalah kalimat berita, namun menggunakan bentuk perintah “”. Hal itu untuk mengesankan bahwa Nabi saw. rela dan sangat mengharapkan agar tempat duduk orang yang berdusta atas namanya berupa api neraka. 

J. Pengalihan pembicaraan dari pola fi’il mâdhi kepada pola 
mudhâri’ dan sebaliknya  Berdasarkan kaidah bahasa, sebuah kalimat harus konsisten menggunakan bentuk kata tertentu sesuai dengan tujuannya. Tapi, dalam banyak kasus, khususnya dalam ayat-ayat Alqur’an, sering dijumpai pola pembicaraan yang sebelumnya menggunakan pola bentuk lampau, kemudian selanjutnya beralih dengan menggunakan pola bentuk akan datang, demikian pula sebaliknya. Penggunaan pola seperti itu mengandung tujuan-tujuan tertentu, yang dapat dipahami berdasarkan analisis terhadap teks, antara lain: 1. Mengalihkan pembicaraan dari pola fi’il mâdhi kepada ben-tuk mudâri’ Contoh: 


٤٢ 

                                                 
42QS. Fathir (35): 9.  
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Pada awal ayat menggunakan fi’il madhi (). Selanjutnya, pada lafazh  menggunakan fi’il mudhâri. Hal ini bertujuan untuk mengesankan bahwa peristiwa lampau tersebut hadir, sehingga se-olah-olah manusia pada saat itu menyaksikan awan bergerak oleh tiupan angin. Hal ini untuk menunjukkan keunikan kekuasaan Allah dan hikmah di balik ciptaan-Nya. Selanjutnya pada lafazh  dan 
 Allah kembali menggunakan pola fi’il mâdhi untuk menegas-kan bahwa tujuan pembicaraan dengan fi’il mudhâri () adalah menggambarkan peristiwa masa lampau dalam bentuk pembicaraan yang berlangsung masa sekarang atau akan datang.  2. Mengalihkan pembicaraan dengan pola fi’il mudhâri kepada 

bentuk madhi Contoh: 
 

٤٣ Pada awal pembicaran, Allah menggunakan lafazh fi’il mudhâ-
ri (). Selanjutnya, Allah mengalihkan dengan menggunakan lafazh 
fi’il mâdhi (). Pola ini bertujuan menggambarkan peristiwa masa yang akan datang seolah-olah telah terjadi sekarang. Hal ini juga menegaskan bahwa peristiwa masa akan datang yang menjadi fokus pembicaraan pasti terjadi dan tidak ada keraguan akan terjadinya.      
                                                 

43QS. an-Naml (27): 87. 
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BAGIAN TIGA 

AL-QASHR  
A. Pengertian 

l-qashr () menurut bahasa berarti  (pemingitan) dan  (pengkhususan).1 Pemaknaan seperti ini dijumpai da-lam sejumlah firman Allah, antara lain: sejalan dengan firman Allah dalam QS. ar-Rahman (55): 72 dan Shad (38): 52: 
٢ 

(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah. 

٣ 
Pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pan-
dangannya dan sebaya umurnya.  Pengertian  dengan “dipingit” dan “tidak liar panda-

ngannya” pada dua ayat di atas mengandung makna pembatasan se-suatu dalam lingkup tertentu sehingga tidak keluar dari batasan ter-sebut. Pemingitan dalam rumah berarti bahwa orang yang dipingit tidak melewati batas rumah. Sedang pandangan yang tidak liar ber-arti tidak melihat kecuali dalam batasan dan hal-hal tertentu saja.  Pengertian  menurut istilah dikemukakan oleh Ahmad al-Hâsyimî sebagai berikut: 
٤ 

                                                 
1Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wajîz, (Jumhuriyat al-Mishriyah                     al-‘Arabiyah: Wazârat al-Tarbiyat wa al-Ta’lî al-‘Arabiyah, 1994), h. 103.  2Q.S. Ar-Rahmân (55): 72.  3Q.S. Shâd (38): 52.  4As-Sayyid Ahmad al-Hâsyimî, Jawâhir al-Balâgah, ditahqiq oleh Dr. Yusuf                       ash-Shumailî, (Cet. I; Beirut: al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1999), h. 165.  

A 
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Membatasi hukum pada apa yang disebutkan dalam kalimat 
dan menegasikan yang lain. Dari pengertian di atas dipahami bahwa al-qashr merupakan bentuk pembatasan hukum tertentu dalam lingkup yang disebutkan saja. Pemaknaan ini berarti bahwa yang tidak disebutkan secara lafzhiyah tidak termasuk dalam hukum yang disebutkan tersebut. Habnakah al-Maidani mengemukakan definisi sebagai berikut: 


٥ 

Membatasi sesuatu dengan sesuatu yang lain dengan meng-
gunakan salah satu cara khusus untuk qashr. Sementara itu, Majdi Wahbah dan Kâmil al-Muhandis mengemuka-kan pengertian berikut: 

 ٦ 
Mengkhususkan sebuah sifat dengan yang disifati atau yang 
disifati dengan sebuah sifat.Ketiga pengertian di atas dipahami bahwa al-qashr adalah salah satu bentuk pembatasan hukum dengan menggunakan salah satu cara atau sarana khusus, sebagaimana akan dijelaskan kemu-dian.   Contoh: 

  Hanya Ali yang bepergian  Contoh di atas merupakan bentuk al-qashr. Kalimat di atas membatasi aktivitas “bepergian” hanya pada Ali. Selain Ali, tidak 
                                                 

5‘Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidâniy, al-Balâgat al-‘Arabiyyah: Ususuhâ wa 
‘Ulûmuhâ wa Funûnuhâ, juz I (Cet. I; Dimasyq: Dâr al-Qalam, 1996), h. 523.   6Majdî Wahbah dan Kâmil al-Muhandis, Mu’jam al-Mushthalahât al-‘Arabiyah fi               
al-Lugati wa al-Adab, (Cet. II; Beirut: Maktabat Lubnân, 1984), h. 288.  
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termasuk dalam kegiatan bepergian yang dimaksudkan dalam kali-mat di atas. 
B. Cara Pembentukan al-Qashr  Terdapat beberapa cara melakukan al-qashr, antara lain se-bagai berikut: 1. Menggunakan lafazh yang mengandung makna pembatasan Contoh: 

  Hanya umat Islam yang boleh masuk kota Mekah 

  Mobil hitam itu khusus  untuk rektor  

 
Penunggang kuda (yakni Khalid) mendahuli semua peserta 
lomba  

  Hanya mempelai laki-laki sendiri memasuki pelaminan 

 
Bendungan Cina merupakan bendungan terbesar dan terpan-
jang di dunia 

 
Abu Hanifah satu-satunya mujtahid yang membolehkan ber-
sandar pada logika. Dalam contoh-contoh di atas, tampak bahwa lafazh yang di-gunakan untuk membatasi sesuatu itu sendiri secara leksikal me-miliki makna “pembatasan” atau “pengkhususan”. Cara-cara seperti 
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ini merupakan cara paling umum. Untuk memahami maknanya tidak membutuhkan analisis mendalam. 2. Berdasarkan argumen di luar teks, meliputi argumen logis, pengalaman, atau indikator-indikator lain Contoh: 
  Si Fulan adalah “Presiden” Lafazh   memberikan batasan tentang orang yang dimaksud dengan si Fulan tersebut. Oleh sebab itu, jika ada orang yang mirip namanya dengan orang tersebut tetapi bukan presiden, maka bukan orang tersebut yang dimaksudkan dalam pem-bicaraan.  Contoh lain: 
  Allah “Tuhan semesta alam” Klausa    merupakan pembatasan yang dimaksud dengan “Allah” dalam kalimat tersebut, yaitu Tuhan langit dan bumi. Cara al-qashr kategori ini tidak mendapat perhatian khusus ulama balâgh, sebab hanya mengandung makna al-qashr dari segi maknanya dan bukan pada sarana yang digunakannya. 3. Menggunakan salah satu sarana (adât) al-qashr berikut: a. Menggunakan adât an-nafyi (sarana negasi) dan istitsnâ (pengecualian) Contoh: 
  “Tiada” Tuhan “selain” Allah Contoh di atas adalah salah satu bentuk al-qashr yang menggunakan adât nafyi (sarana negasi) dan istitsnâ (pengecualian). Kalimat di atas dimulai dengan nafyi () yang berarti menegasikan 
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keberadaan segala bentuk “tuhan”. Selanjutnya, penegasian tersebut diikuti oleh istitsnâ () yang berfungsi mengecualikan “Allah” dari yang ditiadakan sebelumnya. Dengan demikian, hanya Allah sebagai Tuhan, dan semua selain Allah tidak ada yang dikategorikan sebagai “tuhan” dalam arti yang sesungguhnya. Konsep serupa dijumpai dalam sejumlah ayat Alqur’an, antara lain:  
٧ 


٨ 

٩ Pada permulaan ayat di atas, Allah meniadakan kematian bagi semua yang bernyawa. Artinya, semua yang bernyawa tidak ada yang mati. Selanjutnya dikemukakan pengecualian yaitu “dengan izin Allah”. Dengan demikian, ayat ini berarti bahwa “kematian bagi makhluk bernyawa hanya terjadi dengan izin Allah”, dan tidak ada yang mati tanpa izin dari Allah. Pola al-qashr kategori ini ialah: 
 Selain , terdapat adât nafyi lainnya, yaitu:  dan . Demikian pula, selain , terdapat sejumlah adât istitsnâ lainnya yang dapat digunakan, misalnya: ,  dan semacamnya.10 Untuk men-dalami hal ini, pembaca dapat merujuk kepada pembahasan istitsnâ dalam kitab-kitab nahwu. 

                                                 
7QS. Shad (38): 65.  8Ali Imran (3): 145.  9QS. al-Hijr (15): 21.  10H. Mustafa Moh. Nuri, dan Hj. Hafsah Intan, al-‘Arabiyyat al-Muyassarah,  (Cet. I; Jakarta: Pustaka Arif, 2008), h. 191. 
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 Perhatikan contoh analisis kalimat al-qashr berikut: 
  

 
   

    
           

 
          

 

b. Pengunaan lafazh  dan  Contoh: 


١١ Ayat di atas berbicara tentang jenis daging atau binatang yang haram dikomsumsi. Dalam hal ini, Allah hanya membatasi dengan menggunakan lafazh , yang berarti bahwa selain yang disebutkan, tidak termasuk jenis binatang yang diharamkan. Terle-pas dari adanya dalil lain yang menyebutkan jenis-jenis bintang yang haram dimakan, namun versi ayat ini, hanya yang disebutkan saja dalam ayat ini yang dikategorikan haram. Contoh lain: 
١٢ Ayat di atas memberikan batasan bahwa bahaya dosa hanya berakibat bagi orang yang mengerjakannya. Bagi orang lain yang tidak mengerjakan dosa, maka dosa orang lain tidak akan berbahaya baginya. Ayat ini menepis adanya dosa warisan dan penebusan dosa. c.  Menggunakan huruf ‘athaf, meliputi: 

                                                 
11QS. an-Nahl (16): 115.  12QS. an-Nisa (4): 111.  
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1) ‘athaf dengan  
Al-qashr dengan  digunakan untuk mengeluarkan ma’thûf  dari kelompok ma’thûf ‘alaîh. Contoh:  

  Saya minum air, bukan madu Contoh di atas menegaskan bahwa hanya air yang ia minum. Sedangkan “madu” tidak termasuk dalam kategori yang diminumnya. 2) ‘Athaf dengan   
Al-Qashr dengan huruf ‘athaf  mengandung pengertian “menafikan yang disebutkan pertama dan diganti dengan yang dise-but pada bagian kedua”. Contoh: 

 
Jangan makan lemak hewani, tapi makanlah lemak nabati Contoh di atas mengandung pengertian bahwa lemak yang boleh dimakan hanya lemak nabati, sedang lemak hewani hendaknya dihindari.   3) ‘Athaf  dengan  
Al-qashr dengan ‘athaf   mengandung makna memberita-hukan tentang sesuatu setelah sebelumnya dinegasikan. Contoh: 

 
Jangan makan lemak hewani, tapi (makanlah) lemak nabati Dalam contoh di atas melarang memakan lemak hewani, ke-mudian selanjutnya memberitahukan bahwa yang boleh dimakan adalah lemak nabati. 
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4. Al-qashr berdasarkan indikator yang dipahami dalam teks, meliputi: a. Mendahulukan (taqdîm) unsur kalimat yang seharusnya ditakhirkan (ta’khîr)  Pembicaraan tentang taqdîm dan takhîr telah dikemukakan secara detail pada pembahasan terdahulu. Sebagaimana telah dijelas-kan, taqdîm unsur kalimat yang secara gramatikal seharusnya ditakhîr, dilakukan karena ada tujuan balâgah yang diinginkan, baik terkait dengan aspek makna maupun keindahan lafazh. Pada bagian ini tidak akan dijelaskan secara rinci bentuk-bentuk taqdîm dan 
takhîr tersebut. Untuk mendalami masalah ini sebaiknya merujuk pada pembahasan khusus dalam masalah ini sebelumnya. Pada bagian ini penulis hanya ingin kembali menegaskan bahwa di antara makna yang terkandung dalam taqdîm unsur kali-mat yang semestinya ditakhîr, adalah al-qashr (pembatasan). Bentuk-bentuk taqdîm yang mempunyai tujuan al-qashr sebagai berikut: 1) Mendahulukan ma’mûl dari ‘amil-nya Berdasarkan kaidah nahwu, ‘amil harus mendahului ma’mul-nya, sebab ‘amil bekerja secara fungsional pada ma’mul-nya. Tapi, boleh saja ma’mûl didahulukan dari ‘amil-nya untuk tujuan al-qashr. Contoh: 

١٣ Berdasarkan kaidah nahwu, posisi maf’ûl bih terletak setelah 
fi’il dan fa’il-nya. Dalam ayat di atas, lafazh   adalah maf’ûl bih yang didahulukan, sedangkan lafazh  adalah fi’il dan fa’il-nya. Dengan demikian, posisi maf’ûl bih lebih awal dari fi’il dan fa’il-nya. Penggunaan seperti contoh dalam ayat di atas mengandung makna “al-qashr”, yaitu untuk menegaskan bahwa “hanya untuk Allah” dan 
                                                 

13QS. al-Fatihah (1): 5.  

78



Damhuri & Ratni 

tidak ada ibadah untuk selain Allah. Ayat di atas bermakna “hanya kepada-Mu aku menyembah dan minta pertolongan” dan tidak kepa-da selain Engkau.   Kasus serupa dijumpai dalam firman Allah sebagai berikut:  
١٤ Lafazh  pada contoh di atas adalah ma’mûl dari lafazh 

. Hal ini bertujuan membatasi bahwa “hanya kepada Allah kalian akan dikumpulkan” dan bukan kepada selain-Nya.  2) Taqdîm musnad ilaîh yang seharusnya ditakhîr Mendahulukan musnad ilaîh dari musnadnya dalam hal-hal tertentu memberikan makna al-qashr, dan sering pula hanya meru-pakan penegasan dan penguatan informasi. Makna al-qashr dalam 
taqdîm musnad ilaîh dapat dipahami berdasarkan konteks dan struk-tur kalimat, serta indikator lain. Contoh: 

          
          

١٥ 

Pada penghujung ayat kedua di atas, Allah berfirman dengan menghikayatkan ucapan Sulaiman “”. Lafazh  pada ayat di atas adalah musnad ilaîh yang didahulukan, sedang 
musnad-nya ialah . Taqdîm tersebut untuk membatasi bahwa “hanya kalian” yang bergembira dengan hadiah. Adapun kami, tidak bergembira dengan hadiah yang kalian berikan. Contoh serupa dijumpai dalam firman Allah sebagai berikut: 
                                                 

14QS. Ali ‘Imran (3): 158.  15QS. an-Naml (27): 35.  
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 ١٦ 

Musnad ilaîh pada ayat di atas () di-taqdîm dari musnad () untuk membatasi “pengetahuan” tentang keadaan orang-orang munafik hanya oleh Allah sendiri. Makna ayat di atas adalah “hanya Kami (Allah) yang mengetahui keadaan orang-orang munafik yang sebenarnya. Adapun selain Allah, tidak memiliki pengetahuan utuh tentang keadaan mereka sesungguhnya. 3) Taqdîm musnad yang seharusnya ditakhîr dalam ka-limat Mendahulukan musnad yang seharusnya di-takhîr, mengan-dung makna al-qashr yang dapat diketahui berdasarkan indikator teks dan non teks. Dalam hal ini, al-maqshûr ‘alaih didahulukan. Contoh: 
   

Kalian tidak akan mengalahkan keimanan kami dengan sen-
jata; Kalian pengecut, wahai orang-orang kafir Pada contoh di atas, terdapat taqdîm pada lafazh . Lafazh tersebut adalah khabar dari lafazh  yang seharusnya terletak sesudah mubtada. Hal ini bertujuan membatasi “sifat penakut” se-bagai sifat mereka yang menonjol. Jadi makna syair di atas adalah “hanya kalian yang pengecut” dengan kekafiran kalian, sementara ka-mi adalah “pemberani dengan keimanan kami”. b. Menambahkan dhamîr al-fashl dalam kalimat 
Dhamîr al-fashl ialah dhamir munfashil marfu’ yang diletak-kan antara mubtada dan khabar atau kalimat yang bentuk awalnya adalah mubtada dan khabar. Penggunaan dhamir al-fashl berfungsi 

                                                 
16QS. at-Taubah (9): 101.  
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menegaskan konsep isnâd dan taukîd. Dalam kasus tertentu, biasa terjadi dhamîr al-fashl digunakan untuk tujuan al-qashr. Hal ini dipahami berdasarkan indikator teks dan non teks. Konsep dasar dhamîr al-fashl ialah tidak memiliki kedudukan 
i’rab. Hanya saja, biasa diletakkan sebagai mubtada, sedang kata sesudahnya berjabatan sebagai khabar. Selanjutnya, gabungan dari 
mubtada dan khabar tersebut berjabatan sebagai khabar dari kata sebelumnya. Contoh:  


     

 ١٧ 
Dalam rangkaian ayat di atas, dijumpai penggunaan dhamir 

al-fashl sebanyak dua kali, yaitu “   ” dan “  
 ”. Lafazh  dan  dalam ayat di atas berjabatan sebagai khabar , sedangkan dhamir muttashil pada  adalah isim 
. Sehingga dengan demikian, dhamir  merupakan dhamir al-fashl yang memisahkan antara isim  dengan khabar-nya. Contoh serupa ditemukan dalam firman Allah:  


          

 ١٨ 

Dhamir al-fashl pada ayat di atas terletak pada
 yang menghikayatkan ucapan Isa a.s. Kalimat tersebut ber-struktur mubtada dan khabar yang dimasuki . Dhamir muttashil 
                                                 

17QS. Al-Baqarah (2): 11-13.  18QS. al-Maidah (5): 117.  
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() pada lafazh  adalah isim kâna, sedang khabar-nya adalah lafazh . Dhamîr  pada ayat di atas adalah dhamir al-fashl yang memisahkan antara mubtada dengan khabar-nya. Jadi ayat di atas berarti “hanya Engkau sendiri yang mengawasi mereka” dan bukan aku. Sebab Engkau telah mewafatkan aku dan menjauhkanku dari mereka. c. Memakrifahkan musnad dan musnad ilaîh  Memakrifahkan musnad dan musnad ilaîh terjadi pada jumlah 
ismiyah, sedangkan jumlah fi’liyah tidak demikian karena musnad-nya adalah kata kerja.  Mentakrif musnad dan musnad ilaîh, di samping bertujuan menguatkan dan men-taukîd isnâd, juga berfungsi sebagai al-qashr. Yang maqshûr adalah mubtada yang dalam hal ini wajib didahulukan, sedangkan maqshûr ‘alaîh adalah khabar yang dalam hal ini wajib ditakhirkan. Contoh: 

 
Sang penyair, Ahmad Syauqi   Lafazh  berjabatan sebagai mubtada yang ma’rifah, dan 

   berjabatan sebagai khabar yang juga ma’rifah. Peng-gunaan ini bertujuan membatasi orang yang dimaksudkan sebagai “penyair” pada “Ahmad Syauqi” dan bukan selainnya. 
C. Pembagian al-Qashr kepada al-Haqîqî dan al-Idhâfî  Al-Qashr dapat dikelompkkan menjadi al-Qashr al-haqîqî dan  
al-qashr al-idhâfî. Al-qashr al-haqîqî ialah al-qashr yang membatasi sesuatu berdasarkan fakta dan kenyataan sebenarnya, dan tidak ke-luar dari konsep dasarnya.19 Misalnya, kalimat    .  Pada kalimat tersebut, “Tuhan” dibatasi pada “Allah”, sehingga selain Allah 
                                                 

19Al-Khathiîb al-Qazwaini, al-Idhâh fi ‘Ulûm al-Balâgah; al-Ma’âni wa al-Bayân wa al-
Badî’, (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 122.  

82



Damhuri & Ratni 

bukan Tuhan yang sebenarnya. Dengan demikian, kalimat tersebut  berarti “tidak ada Tuhan yang sebenarnya selain Allah”. Kalaupun ada klaim-klaim adanya “tuhan-tuhan” selain Allah, maka “tuhan-tuhan” tersebut bukan “Tuhan” yang sebenar-nya. Adapun al-qashr 
al-idhâfî ialah sekedar membatasi sesuatu dalam hal tertentu, tanpa melihat dari fakta sebenarnya.20  Contoh: 

 
Ali hanyalah seorang musafir Contoh di atas tidak bertujuan memberikan pembatasan berdasarkan hakikat yang sebenarnya, sebab secara faktual, yang melakukan perjalanan bukan hanya Ali. Tetapi al-qashr di sini hanya bertujuan membatasi “Ali” dalam pekerjaan “musafir”, sehingga tidak lebih dari itu. Sementara itu, kalimat tersebut tidak berarti bahwa tidak ada yang melakukan perjalanan selain Ali, sebab secara faktual, klaim seperti itu tidak dapat diterima akal sehat. 

D. Al-Qashr ditinjau dari segi al-maqshûr dan al-maqshûr ‘alaîh  Al-Qashr ditinjau dari sudut al-maqshûr dan al-maqshûr ‘alaîh (baik al-qashr al-haqîqî maupun al-qashr al-idhâfî)  dikelompokkan menjadi dua:21 1. Membatasi maushûf (yang disifati) dengan sifat tertentu  Kategori pertama adalah membatasi maushûf dengan sifat tertentu, sehingga yang disifati tidak keluar dari sifat yang disebut-kan. Contoh pada al-qashr al-haqîqî: 
 

                                                 
20Ibid.  21Ahmad al-Hâsyimî, Jawâhir al-Balâgah, ditahqiq oleh Dr. Yusuf al-Shumailiy, (Cet. I; Beirut: al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1999), h. 171-172.  
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 Tidak ada pemberi rezeki selain Allah 

Maushûf pada contoh di atas adalah “” dan yang menjadi sifat adalah  (pemberi rezeki). Jadi contoh di atas membatasi Allah pada sifat “Pemberi rezeki yang sebenarnya”. Namun pembata-san maushûf dengan sifat tertentu pada al-qashr al-haqîqî sangat sulit terwujud. Sebab sifat Allah bukan hanya sebagai “pemberi rezeki”, tetapi banyak sifat-sifat Allah yang lain. Oleh sebab itu, menurut              al-Marâgi, contoh seperti ini tidak dijumpai penggunaannya dalam Alqur’an. Contoh seperti disebutkan di atas hanya membatasi salah satu sifat Allah sebagai salah satu sifat haqîqî.22  
 Contoh pada al-qashr al-idhafi dijumpai misalnya dalam fir-man Allah:23  

      
          

 Ayat di atas membatasi Muhammad pada sifat “kerasulan” agar umat Islam tidak menjauhkan Muhammad dari kemungkinan meninggal dunia sebagaimana yang mereka besar-besarkan. Hal ini tidak menafikan sifat sehat, sadar, sakit dan sebagainya pada diri Muhammad.  2. Membatasi sifat dengan maushuf-nya (yang disifati)  Kategori kedua adalah membatasi sifat dengan maushuf-nya (   ), sehingga sifat tersebut tidak keluar kepada yang lain. Contoh pada qashr al-haqîqî: 
 

                                                 
22Ahmad Musthafa al-Marâgî, ‘Ulûm al-Balâgah; al-Bayân, Ma’âni, Badî, (td.), h. 156.  23QS. Ali ‘Imran (3): 144.  
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 Tidak ada yang mengetahui yang gaib kecuali Allah Contoh di atas membatasi pengetahuan tentang hal-hal gaib hanya oleh Allah. Hal ini memberi ketegasan bahwa tidak ada selain Allah yang mengetahui hal-hal gaib. Contoh pada al-qashr al-idhâfî: 
  Tidak dihormati kecuali orang jujur Contoh di atas membatasi “penghormatan” pada orang yang jujur dan bukan pada orang yang pendusta. Pernyataan di atas tidak menutup kemungkinan adanya “penghormatan” terhadap orang yang memiliki sifat lain, seperti sifat ikhlas dan semacamnya. 

E. Pembagian al-qashr al-idhâfî berdasarkan keadaan dari 
mukhâthab  Sebuah informasi disampaikan kepada pihak muhkathab. Informasi yang disampaikan bertujuan: 1) memberikan pengetahuan baru bagi orang yang belum mengetahui isi informasi, 2) meluruskan cara pandang orang yang memiliki keyakinan keliru tentang sesuatu, 3) menghilangkan keraguan orang yang diketahui mempunyai keraguan tentang sesuatu.24    Al-qashr al-idhâfî berdasarkan keadaan mukhâthab (sasaran pembicaraan) terbagi kepada:25 1. Qashr Ifrâd ()  

Qashr ifrâd ialah memberikan pembatasan maksud bagi orang yang memiliki pemahaman atau keyakinan keliru tentang sesuatu. Kekeliruan di sini karena orang bersangkutan melibatkan (memasukkan) sesuatu yang sebenarnya tidak memiliki hubungan dalam aspek tersebut. 
                                                 

24Ahmad al-Hâsyimî, op.cit., h. 173.  25Ibid.  

85



Al-Qashr 

Contoh:  


          


 ٢٦ Ayat di atas meluruskan perspesi Ahli Kitab yang mengklaim Nabi Isa sebagai Tuhan dan meyakini konsep trinitas. Untuk menepis anggapan keliru itu, Tuhan menegaskan bahwa “   ”. Penegasan ini memberikan batasan bahwa trinitas yang kalian maksudkan tidak benar, tapi yang benar “hanya Allah satu-satunya Tuhan” yang benar. 2. Qashr qalb () 
Qashr qalb ialah memberikan pembatasan bagi orang yang memiliki persepsi yang kontradiksi dengan hakikat sebenarnya. Contoh: Jika ada orang yang tidak meyakini keberadaan Allah, dan 

mengklaim bahwa alam ini terjadi dengan sendirinya, lalu dijawab: 

  Hanya Allah yang yang merekayasa peristiwa alam  Contoh di atas menepis anggapan keliru tentang peristiwa alam, dan mengemukakan kebenaran yang bertolak belakang dengan apa yang mereka yakini. 3. Qashr ta’yîn () 
Qashr ta’yîn ialah pembatasan yang disampaikan kepada orang yang ragu atau bimbang tentang sesuatu. Jenis al-qashr ini diungkapkan untuk menegaskan yang benar. Misalnya, jika ada orang 

                                                 
26QS. an-Nisa (4): 171.  
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yang ragu, apakah istilah kusuf () digunakan untuk gerhana matahari atau bulan. Lalu dijawab: 
 

Lafazh kusûf tidak digunakan kecuali untuk gerhana matahari, 
sedang gerhana bulan disebut khusûf.  Contoh di atas memberikan batasan bahwa istilah kusûf me-rupakan istilah khusus bagi gerhana matahari, sedangkan gerhana bulan tidak sebut dengan kusûf. 

F. Letak-letak al-Qashr 
Al-Qashr dapat terjadi pada sejumlah struktur kalimat, sebagai berikut: 1. Al-qashr antara mubtada dan khabar 
Al-qashr antara mubtada dan khabar telah banyak dikemuka-kan pada contoh-contoh sebelumnya. Namun, untuk menyegarkan kembali ingatan kita, tidak ada salahnya dikemukakan kembali pada bagian ini. Contoh: 

  Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul Contoh di atas adalah al-qashr yang terjadi antara mubtada dan khabar. Lafazh  adalah mubtada, sedangkan  adalah 
khabar. Dengan demikian,  sebagai mubtada dibatasi dengan 
 yang berjabatan sebagai khabar. 2. Al-qashr antara fi’il dan fa’il Contoh: 

  Hanya Ali yang datang  Lafazh  adalah fi’il dan  adalah fa’il. Dengan demikian, contoh di atas membatasi fi’il (pekerjaan datang) dengan fa’il (Ali), 
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sehingga pekerjaaan “datang” hanya terjadi bagi “Ali” dan tidak bagi yang lainnya dalam konteks pembicaraan tersebut. 3. Al-qashr antara fa’il dan maf’ul dengan berbagai bentuknya (selain maf’ul ma’ah) Contoh: 
  Ali hanya datang dengan berkendaraan Pada contoh di atas, lafazh  adalah fa’il dan  adalah 

maf’ûl. Dengan demikian ‘Ali” sebagai fa’il dibatasi kedatangannya dengan “berkendaraan”. Sehingga, memberikan pemahaman bahwa kedatangan Ali dengan berkendaraan, bukan jalan kaki. 4. Al-qashr antara unsur kalimat yang mempunyai keterkaitan dengan fi’il (al-ma’mûl) tertentu dengan unsur kalimat lain-nya Contoh: 
 

Hanya satu dinar yang saya berikan kepada muhammad  Lafazh  pada contoh di atas berjabatan maf’ûl bih, dan lafazh   berjabatan maf’ûl kedua. Dengan demikian, contoh di atas membatasi jumlah pemberian yang diberikan kepada Muhammad dengan “satu dinar”. 
G. Rukun-rukun al-Qashr Setiap struktur kalimat al-qashr mempunyai empat rukun: 1. al-Maqshûr (yang dibatasi) 2. al-Maqshûru ‘alaîh (yang membatasi) 3. al-Maqshûru ‘anhu (yang dikeluarkan dari batasan) 
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4. al-Maqshûru bih, yaitu rangkaian makna yang terdapat dalam sarana yang digunakan untuk batasan makna.27 Untuk lebih mengetahui unsur-unsur tersebut, dapat dilihat pada contoh analisis berikut:   
  

  
 

Tuhan yang sebenarnya Allah Azza wa Jalla 
Semua ‘tuhan’ selain Allah Penegasian dan pengecualian dengan Lafazh   dan  

 
 

MuhammadSifat kerasulan Muhammad Semua sifat yang tidak mencerminkan sifat kerasulan 
Penegasian dan pengecualian dengan Lafazh مَا  dan  ّإلا    

                                                 
27Abdurrahman Hasan Habnakah al-Maidânî, al-Balâgat al-‘Arabiyah; Ususuhâ wa 

‘Ulûmuhâ wa Funûnuhâ, juz I, (Cet. I; Dimasyq: Dâr al-Qalam, 1996), h. 526-527.  
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BAGIAN EMPAT 

AL-FASHL DAN AL-WASHL   
A. Pengertian 

l-fashl () menurut bahasa berarti farraqa (memisah-kan).1 Sedang menurut istilah adalah sebagai berikut: 
٢ 

Meniadakan hubungan antara bagian-bagian kalimat dengan 
menggunakan huruf ‘athaf.  Adapun istilah al-washl () menurut bahasa berarti me-ngikat atau menghubungkan.3 Sedang menurut istilah adalah: 

٤ 
Menghubungkan antara bagian-bagian kalimat dengan meng-
gunakan huruf ‘athaf.  Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud  al-fashl 

wa al-washl adalah: 

 ٥ 

Pengetahuan tentang posisi huruf ‘athaf atau huruf isti’nâf, 
yang membantu untuk mengetahui cara peletakan huruf ‘athaf 

                                                 1Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasîth, (Cet. IV; Mishr: Maktabat al-Syurûq, 2004), h. 691.  2Ali al-Jârim dan Mushthafa Amîn, Jawâhir al-Balâgah, (t.tp: Dâr al-Ma’ârif, 1999), h. 230.  3Syauqiy Dhîf, al-Mu’jam al-Wajîz, (Cet. I; Jumhuriyat Mishr al-‘Arabiyah, 1980), h.  671.  4Majdi Wahbah dan Kâmil al-Muhandis, Mu’jam al-Mushthalahât al-‘Arabiyah fi al-
Lugati wa al-Adab, (Cet. II; Beirut: Maktabat Lubnân, 1984), h. 274.   5Ali al-Jârim dan Mushthafa Amîn, op.cit., h. 179.  

A 
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pada posisi yang tepat atau tidak menggunakannya ketika 
dibutuhkan.   Pembahasan ini termasuk salah satu kajian ilmu balâgah yang tergolong rumit. Oleh sebab itu, hanya orang-orang yang memiliki rasa bahasa Arab yang benar dan kepekaaan terhadap keindahan-keindahan kalimat yang dapat menguasai masalah ini. Mengingat pentingnya ilmu ini, sebagian ulama balâgah memandang bahwa orang yang tidak menguasai al-fashl dan al-washl dianggap belum memiliki pengetahuan memadai tentang ilmu balâgah.6  Pembahasan tentang huruf ‘athaf dalam hubungannya dengan al-washl dibatasi hanya pada huruf waw () saja. Karena, huruf waw memiliki makna ”penyandaran” yang sesungguhnya dan mengesankan bahwa makna kedua merupakan satu kesatuan dengan yang pertama. Adapun huruf-huruf ‘athaf lainnya, seperti  dan , selain mengandung makna di atas, juga memiliki makna-makna lain, sehingga masih melahirkan kesamaran makna. Adapun makna-makna huruf ‘athaf sebagai berikut:7 1. Huruf wâw () Huruf ‘athaf wâw mengandung makna “semata-mata bertujuan menggabungkan antara kata pertama dengan kata kedua dalam sebuah peristiwa”.  2. Huruf fâ Huruf fâ mengandung makna urut-urutan peristiwa atau sebuah peristiwa menyusul peristiwa lainnya. 3. Tsumma ()  
Tsumma mengandung makna “urutan peristiwa dan mengesankan adanya jarak antara peristiwa yang satu dengan peris-tiwa selanjutnya”. 

                                                 
6Ahmad Musthafa al-Marâgî, ‘Ulûm al-Balâgah; al-Bayân, Ma’âni, Badî, (td.), h. 162.   7Muhammad Hamâsah Abd al-Lathîf et.al., an-Nahw al-Asâsî, (al-Qâhirah: Dâr al-Fikr al-‘Arabiy, 1997), h. 387-393.  
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4. Hattâ 
Hattâ () mengandung makna “sampai” atau “batas akhir” sesuatu dan terjadi secara bertahap. 5. Bal ()  Memiliki dua makna: a. Mengganti sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya dengan sesuatu setelah kalimat positif. b. Bermakna “tetapi” apabila terletak setelah kalimat negatif atau larangan. 6. Lâkinna () mengandung makna “tetapi”. 7. Lâ () 
Lâ () setelah kalimat positif, mengandung makna menegas-kan hukum sebelumnya dan menafikan yang lain. 8. Am (), terbagi dua: a.  muttashilah  
 muttashilah yang mengandung makna bahwa kalimat sesudahnya mempunyai hubungan dengan sebelumnya, dan mempu-nyai keterlibatan yang sama dalam masalah tertentu. Contoh:  

٨ b.  al-munqathi’ah 
 al-munqathi’ah yang mengandung makna “memutuskan hubungan antara kalimat pertama dengan yang kedua”. Contoh: 

 



٩ 

                                                 8QS. al-Baqarah (2): 6.  9QS. ar-Ra’d (13): 16.  
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B. Al-Washl dan Penggunaannya  Sebelum lebih jauh membahas tentang al-washl dengan segala bentuk penggunaannya, terlebih dahulu ditegaskan bahwa un-sur-unsur kalimat dalam bahasa Arab dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 1. Berbentuk mufrad (kata tunggal). Yang dimaksud dengan unsur kalimat berbentuk mufrad dalam hal ini, bukan pada penunjukannya pada kuantitas (jumlah). Tapi, yang dimaksud adalah kata yang berdiri sendiri dan bukan kalimat yang merupakan rangkaian beberapa kata. Kata mufrad da-lam pengertian ini, belum memberikan maksud yang sempurna, karena masih berdiri sendiri. 2. Berbentuk jumlah (kalimat) atau semi kalimat Yang dimaksud al-jumlah ialah rangkaian beberapa kata yang melahirkan kalimat sempurna.  Adapun penggunaan  al-washl sebagai berikut: 1. Washl al-mufrad Meng-‘athaf-kan unsur kalimat berbentuk mufrad kepada un-sur kalimat lainnya yang berbentuk mufrad pula, mengisyaratkan adanya keterlibatan kedua unsur kalimat tersebut dalam hal ter-tentu. Selain itu, keduanya juga memiliki kesamaan dari segi i'rab (baik rafa', nashab maupun jar).  Contoh: 
  Muhammad dan Ali telah datang  
  Saya melihat Muhammad dan Ali 

  Saya melewati Muhammad dan Ali 
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Dalam ketiga contoh di atas terdapat penyandaran ('athaf) Muhammad kepada Ali untuk menunjukkan keterlibatan keduanya dalam peristiwa tersebut. Pada contoh pertama marfu', yang kedua 
manshûb dan yang ketika majrûr sesuai kedudukan i'rab sebelumnya. Dalam penyandaran al-mufrad, jika unsur kalimat yang per-tama memiliki hubungan sifat maushûf dengan unsur kalimat yang kedua, maka tidak boleh di-'athaf-kan satu sama lain. Alasannya, ka-rena sifat adalah satu kesatuan dengan yang disifati dan tidak me-miliki perbedaan esensi antara keduanya.  Contoh: 

 
Muhammad yang pintar, istimewa, (dan) dermawan telah 
datang Sifat-sifat seperti al-'âqil, al-fâdhil dan al-karîm pada contoh di atas adalah sifat dari Muhammad. Oleh sebab itu tidak boleh di-

’athaf-kan sifat kepada pemilik sifat maushûf. Oleh sebab itu, contoh seperti di atas tidak boleh dikatakan:   Dalam kasus tertentu, sifat boleh di-’athaf-kan kepada 
maushuf-nya, apabila dari segi makna menunjukkan adanya penyan-daran ('athaf) tersebut. Contoh: 

 
Saya melihat orang yang mempunyai sifat istimewa, sopan dan 
dermawan. Sifat-sifat di atas di-’athaf-kan satu sama lain, karena tanpa peng-’athaf-an tersebut, maknanya tidak akan sempurna. 
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2. Washl al-jumlah Yang dimaksud dengan washl al-jumlah adalah meng’-athaf-kan kalimat atau semi kalimat kepada kalimat atau semi kalimat lainnya dengan menggunakan huruf wâw atau salah satu sarana yang memiliki fungsi yang sama. Penyandaran ini bertujuan menyamakan hukum kedua kalimat atau semi kalimat yang di-’athaf-kan.  Kalimat atau semi kalimat yang di-'athaf-kan satu sama lain terbagi dua bentuk: a. Kalimat yang ma'thûf  ilaîh mempunyai kedudukan i'rab Jika kalimat yang ma'thûf ilaîh (di’-athaf-kan kepada-nya) mempunyai kedudukan i'rab, maka dalam hal ini diperlakukan seper-ti memperlakukan lafazh mufrad. Contoh: 
 

Saya melihat orang yang akhlaknya baik dan orang yang 
akhlaknya buruk Contoh di atas mengisyaratkan adanya penyandaran kalimat yang pertama kepada kalimat kedua, dalam posisi sebagai sifat.   b. Kalimat yang ma'thûf ilaîh tidak mempunyai kedudukan 
i'rab  Kalimat yang ma'thûf ilaîh tidak mempunyai kedudukan i'rab, kategori ini terbagi dua: 1) Kedua bagian kalimat insyâiyyah atau khabariyah mempunyai kesesuaian Apabila kedua bagian sebuah kalimat, baik insyâiyah atau 

khabariyah mempunyai kesesuaian, baik dari segi lafazh dan makna, ataupun dari segi makna saja, serta tidak ada faktor mengharuskan untuk dipisahkan. Dalam hal ini, kedua bagian kalimat tersebut harus memiliki kesesuaian ide secara utuh. 
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Contoh kalimat khabariyah (berita) antara lain dijumpai dalam firman Allah:  
١٠ Dalam kedua ayat di atas, terdapat dua kalimat khabariyah. Kalimat pertama dihubungkan dengan kalimat (ayat) kedua dengan huruf wâw, karena antara kalimat (ayat) yang pertama dengan yang kedua memiliki kesatuan ide, yaitu untuk menjelaskan keadaan umat manusia pada hari kiamat. Apabila terbetik dalam pikiran tentang keadaan salah satu dari kedua kelompok tersebut, maka keadaan kelompok lain pun akan tergambar pula. Berdasarkan konsep kesatuan ide yang dimaksudkan dalam bagian ini, maka contoh seperti “ibu saya seorang muslim, sedangkan 

bapak saya tentara” tidak dikategorikan mempunyai kesatuan ide. Sebab, yang pertama menjelaskan jenis agama, sedang yang kedua menjelaskan jenis profesi. Dengan demikian, al-washl dalam hal ini tidak tepat. Contoh kalimat insyaiyah, antara lain dijumpai firman Allah:  
 ١١ Kalimat di atas adalah insyâiyah yang berbentuk perintah dan larangan. Perintah menyembah Allah dihubungkan dengan larangan menyembah kepada selain Allah, karena terdapat kesatuan ide antara yang pertama dengan yang kedua. Sebab, perintah menyem-bah Allah berarti larangan melakukan sebaliknya, yang dalam hal ini adalah kemusyrikan. Adakalanya terjadi al-washl antara bentuk kalimat yang ber-beda, misalnya antara kalimat khabariyah dengan kalimat insyaiyyah. Contoh: 

                                                 10QS. al-Inϐithar (82): 13-14.  11QS. an-Nisa (4): 36.  
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١٢ Pada ayat di atas tampak terdapat perbedaan antara bentuk kalimat pertama dengan kalimat kedua. Kalimat pertama ( 

) merupakan kalimat khabariyah, sedang kalimat kedua (
  ) adalah kalimat insyaiyah. Jadi kalimat kedua dari ayat di atas merupakan kalimat insyaiyah secara lafzhiyah, tetapi 
khabariyah dari segi makna. 2) Kedua bagian kalimat berbeda Kategori kedua adalah terdapat perbedaan antara kedua bagian kalimat. Salah satu di antara keduanya berbentuk insyaiyah dan yang lain berbentuk khabariyah. Oleh sebab itu, jika dilakukan  
al-fashl akan mengakibatkan kesamaran makna.  Sebagai contoh, jika seseorang bertanya kepada anda:       (apakah Ali sudah sembuh?), kemudian anda menjawab:    (tidak, semoga Allah menyembuhkannya). Jawaban seperti ini memberikan kesamaran makna yang dimaksudkan. Pada hakikatnya, anda mendoakan kesembuhannya, tetapi karena antara   dengan bagian kalimat berikutnya ( ) terdapat al-fashl, maka bisa saja dimaknai bahwa anda mendoakan supaya Ali tidak sembuh. Oleh sebab itu, kalimat seperti ini wajib dilakukan al-washl dengan meng-
’athaf-kan bagian kalimat pertama yang berbentuk khabariyah de-ngan bagian kedua yang berbentuk insyaiyah dengan menggunakan huruf 'athaf waw . Jadi struktur kalimat dalam kasus di atas berbunyi: 

 Kedua bagian kalimat di atas tidak memiliki kedudukan dari segi i'rab. Kategori ini disebut dengan kamâl al-inqitha' ( 
                                                 12QS. Hud (11): 54.  
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), yakni terjadi keterputusan sempurna dari segi i’rab antara kedua bagian kalimat. 
C. Al-Jāmi' Syarat mutlak sebuah al-washl -sebagaimana dijelaskan sebelumnya- adalah harus ada aspek kesamaan pada bagian pertama unsur kalimat dengan bagian kedua. Al-washl dalam hal ini me-nyatukan kedua unsur kalimat tersebut, karena adanya kesamaan dalam aspek tertentu. Hal itulah yang disebut dengan al-jâmi'.  Contoh: 

  Muhammad tertawa dan menangis  Al-washl di atas menunjukkan bahwa antara aktivitas tertawa dan menangis mempunyai kesamaan dan keterkaitan sebagai eksp-resi yang lahir dari Muhammad. Artinya, kedua ekspresi emosi ter-sebut dilakukan oleh Muhammad. 
Al-Jâmi' dapat berbentuk: 1. 'Aqlî (berdasarkan nalar) Yang dimaksud dengan al-jâmi' al-'aqlî ialah kesatuan unsur-unsur kalimat dalam aspek tertentu yang dipahami berdasarkan lo-gika. 
Al-Jâmi' al-'Aqlî  dapat berbentuk: a. Kesatuan ide 
Al-Jâmi' al-'Aqlî dapat berbentuk kesatuan ide yang terdapat dalam musnad ilaîh atau musnad atau salah satu unsur kalimat yang terkait dengan keduanya. Contoh: 

 
Muhammad menulis dan bersyair 
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Yang dimaksud kesatuan ide dalam hal ini adalah bahwa kalimat tesebut dapat diurai dan dipertukarkan satu sama lain tanpa merusak konsep makna yang dikehendaki. Pada contoh di atas misalnya, dapat dikatakan: 
 Penguraian kalimat seperti pada contoh kedua di atas tidak menghilangkan konsep makna yang dikehendaki pada contoh pertama. b. Kemiripan ide 

 Al-Jâmi' al-'Aqlî dapat pula berbentuk kemiripan ide yang terdapat dalam musnad atau musnad ilaîh atau salah satu unsur yang terkait dengan keduanya. Dalam hal ini, tidak cukup sekedar memi-liki kemiripan saja, tetapi dalam penyifatan tersebut harus ada sema-cam ikhtishâsh (pengkhususan) dengan musnad ilaîh atau musnad atau unsur-unsur kalimat yang terkait dengan keduanya. Contoh: 
  Muhammad seorang penyair dan Umar seorang penulis Contoh di atas berbeda dengan konsep pertama yang disebut-kan sebelumnya. Pada konsep pertama, terbuka kemungkinan untuk mengurai dan mempertukarkan kalimat. Pada kategori kedua ini tidak berlaku teori tersebut. Kemiripan ide yang dimaksudkan dalam hal ini ialah masing-masing unsur kalimat mempunyai tujuan 

ikhtishâsh (pengkhususan). Pada contoh di atas, Muhammad dibatasi pada sifat "penyair", dan Umar dibatasi pada sifat "penulis". c. Terdapat perbedaan antara unsur kalimat yang per-tama dengan unsur yang kedua 
Al-Jâmi' al-'Aqlî dapat pula berbentuk perbedaan antara un-sur kalimat yang pertama dengan unsur kalimat yang kedua, sehing-ga tidak dapat dipahami kecuali dianalogikan dengan kalimat lain.  
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Contoh: 
 

Kebapaan bersama kenabian, dan yang lebih tinggi bersama 
yang lebih rendah Pada contoh di atas, tidak terdapat kesamaan konsep antara unsur kalimat yang pertama () dengan yang kedua (  ). Oleh sebab itu, didatangkan unsur kalimat kedua sebagai analogi dari unsur kalimat pertama (  ) agar maksud unsur kalimat pertama dapat dipahami. 2. Al-Jâmi' al-wahmî () Yang dimaksud dengan al-jâmi al-wahmî ialah bahwa antara 

'athaf dengan ma'thûf mempuyai kesatuan konsep, tetapi aspek yang mempersatukan kedua konsep tersebut masih samar-samar. 
Al-jâmi' al-wahmî  dapat berbentuk: a. Seolah-olah sama () 
Al-jâmi' al-wahmî dapat berbentuk seolah-olah sama, seperti warna ''merah dan putih'' (). Peng’athafan antara "merah" dan "putih" justru menunjukkan perbedaan keduanya, dan perbeda-an itu dapat diketahui berdasarkan logika. Namun, keduanya dapat dipersatukan dengan kesamaan jenis, yakni keduanya adalah jenis warna.   b. Kontradiktif (  ) Yang dimaksud dengan kontradiktif dalam hal ini ialah adanya perbedaan sebuah unsur kalimat yang di-'athaf-kan, dan perbedaan itu sifatnya kontadiksi satu sama lain. Misalnya, antara "hitam" dan "putih", "iman" dan "kafir", "berdiri" dan "duduk" dan se-macamnya.   c. Semi kontradiktif () 
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Yang dimaksud semi kontradiktif ialah sebuah unsur kalimat memiliki perbedaan dengan unsur kalimat lainnya yang di-'athaf-kan. Tapi, perbedaan tersebut bukan pada esensinya, namun hanya dari segi eksistensinya. Misalnya, "langit" dan "bumi", "tinggi" dan "rendah".  3. Al-jâmi' al-khayâlî () Yang dimaksud dengan al-jâmi' al-khayâlî ialah terjadinya perbedaan sebuah unsur kalimat dengan unsur kalimat lainnya yang di-'athaf-kan, tetapi kedua unsur tersebut secara imajinatif memiliki kesamaan karena berbagai faktor, antara lain faktor 'urf (penggunaan berdasarkan konvensi).  Contoh: 
• Pedang dan panah () dalam pikiran seorang pejuang 
• Pulpen dan kertas () dalam pikiran seorang penulis 
• Pelajaran dan papan tulis () dalam pikiran seorang pelajar Bentuk al-jâmi' kategori ini banyak dijumpai dalam Alqur'an, antara lain:  

١٣ Pada contoh di atas, antara kedua musnad ( dan 
) mempunyai hubungan kontradiktif (), dan antara kedua 
musnad ilaîh mempunyai hubungan kesamaan (dalam hal ini orang-orang munafik sebagai musnad ilaîh), sedang antara kedua qaîd (  dan  ) memiliki hubungan pertentangan. Contoh lain:  


 ١٤ 

                                                 
13QS. At-Taubah (9): 82.  14QS. Al-Gasyiyah (88): 17-20:  
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Pada ayat di atas, kenyataannya tidak terdapat kesamaan antara "unta" dengan "langit" dan antara "gunung" dengan "bumi". Namun, karena pembicaraan diarahkan kepada orang Arab, semen-tara "unta" merupakan harta berharga bagi mereka, bumi sebagai tempat mengembala, langit sebagai sumber air minum unta serta gunung sebagai tempat pelarian ketika terjadi bencana, maka pem-bicaraan tersebut serasi dengan khayalan-khayalan mereka. 
D. Al-Fashl dan Penggunaannya  Al-fashl berdasarkan pengertian yang dikemukakan terdahu-lu ialah "tidak mengikat salah satu bagian kalimat dengan bagian lainnya. Baik karena kedua bagian kalimat tersebut menyatu dalam segi bentuk dan makna, atau karena tidak ada hubungan antara keduanya dari segi bentuk maupun makna.   Jika sebuah kalimat tersusun secara berantai, dan salah satu bagiannya mengiringi bagian kalimat yang lain, maka konsep dasarnya adalah harus diikat dan dihubungkan satu sama lain de-ngan menggunakan wâw 'athaf. Hal ini bertujuan agar kalimat tam-pak selaras, sistematis dan logis. Namun, dalam banyak kasus, sering kalimat berantai tidak dihubungkan satu sama lain dengan wâw 
'athaf.  Hal ini terjadi jika memenuhi kriteria sebagai berikut: 1. Berhubungan secara sempurna () Yang dimaksud kamâl al-ittishâl ialah bahwa kedua bagian kalimat terdapat kesatuan dan perpaduan makna secara sempurna. Karena sempurnanya perpaduan tersebut, sehingga keduanya seolah-olah merupakan satu kesatuan makna yang utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Al-washl kategori ini dijumpai dalam bentuk-bentuk sebagai berikut: a. Taukîd (penegasan) 

Taukîd yang dimaksudkan adalah yang bertujuan menegas-kan sebuah konsep atau untuk menghilangkan persepsi keliru ten-
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tang sesuatu, baik berbentuk ta'kîd lafzhi (penegasan lafazh) maupun 
ta'kîd ma'nawî (penegasan makna). Contoh taukîd lafzhî, antara lain dijumpai dalam firman Allah:15  

 Pada bagian pertama dari ayat di atas, Allah berfirman "
" (beri tangguhlah orang-orang kafir). Selanjutnya, pada bagian kedua Allah mempertegas lafazh  yang ada pada bagian pertama dengan mengatakan  (beri tangguhlah mereka 
sebentar). Jadi, bagian kedua berfungsi sebagai penegas lafazh yang terdapat pada bagian pertama. Selanjutnya, antara bagian pertama dengan yang kedua tidak terdapat al-fashl dalam bentuk huruf 'athaf, karena bagian yang pertama merupakan kesatuan yang utuh dari bagian kedua, sehingga tidak ada perbedaan antara maksud bagian pertama dengan maksud bagian kedua. Oleh sebab itu, tidak perlu dihubungkan dengan wâw 'athaf. Contoh ta'kîd ma’nawî, antara lain dijumpai dalam firman Allah:  



١٦ Pada bagian pertama ayat di atas, wanita-wanita di sekeliling Yusuf berkata "  " ([ini Yusuf] bukanlah manusia biasa). Dengan demikian, mereka menafikan keberadaan Nabi Yusuf sebagai manusia biasa karena ketampanannya. Selanjutnya, untuk menegas-kan penegasian itu, mereka menggunakan taukîd maknawî dengan mengatakan "" (ini pasti malaikat yang mulia). Jadi, 
                                                 15QS. Ath-Thariq (86): 17.  16QS. Yusuf (12): 31: 
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bagian kedua tersebut dalam hal ini berfungsi sebagai taukîd 
maknawî untuk menegaskan bahwa apa yang mereka saksikan ada-lah malaikat yang mulia dan bukan manusia biasa. b. Badal Kategori kedua adalah badal. Badal mengandung pengertian bahwa yang dimaksudkan sesungguhnya adalah konsep yang disebutkan pada bagian kedua dari kalimat tersebut dan bukan yang disebutkan pada bagian pertama.17 Penggunaan ini bertujuan mem-berikan perhatian cukup terhadap apa yang dimaksudkan pada ba-gian kedua. Badal mempunyai beberapa bentuk: 1) Badal al-Kull 

Badal al-kull yaitu mengganti secara keseluruhan makna yang disebutkan pada bagian pertama dengan makna yang disebutkan pa-da bagian kedua. Contoh:  


١٨ Pada bagian pertama, Allah menghikayatkan bahwa “orang-orang kafir mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh pendahulu mereka” (). Selanjutnya, bagian kedua merupa-kan badal (pengganti) konsep yang terdapat dalam pernyataan sebelumnya secara keseluruhan (badal al-kull) bahwa sesungguhnya apa yang dimaksudkan dengan "orang-orang kafir mengatakan seper-
ti apa yang dikatakan oleh pendahulu mereka" adalah bahwa "mereka berkata: "apakah betul, apabila kami telah mati dan kami telah 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesung-guhnya kami 

                                                 17Bahâuddîn Bukhdûd, al-Madkhal an-Nahwî, (Cet. I; Beirut: al-Muassasat al-Jâmi’iyyah li ad-Dirâsât wa al-Nasyr wa al-Tawzı̂’, 1987), h. 267; bandingkan dengan Sa’ı̂d al-Afgâni, al-Mûjaz fi Qawâid al-Lugah al-‘Arabiyah, (t.tp: Dâr al-Fikr, t.th.), h. 322.  18QS. Al-Mu'minûn (23): 81-82.  
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benar-benar akan dibangkitkan?" (
). Dengan demikian, yang menjadi maksud sesungguhnya adalah apa yang disebutkan pada bagian kedua, sehingga pernyataan pada bagian pertama merupakan kesatuan utuh dengan bagian kedua dari ayat tersebut. Oleh sebab itu, tidak dibutuhkan peng-gunaan huruf 'athaf untuk mengaitkannya. 2) Badal al-Ba'dh 

Badal al-ba’dh yaitu mengganti sebagian makna yang disebut-kan pada bagian pertama dengan makna yang disebutkan pada bagian kedua. Contoh: 


١٩  Pada bagian pertama, Allah memerintahkan manusia untuk bertakwa kepada yang Allah yang telah menganugerahkan apa yang telah diketahuinya (). Selanjutnya, pada bagian kedua, pernyataan pertama digantikan sebagian maknanya (badal al-
ba'dh) dengan menyebutkan sebagian bentuk pemberian Allah yang mereka ketahui, yaitu “binatang ternak, anak, kebun dan mata air” (  ). Disebutkan sebagai badal al-ba'dh  karena pemberian Allah kepada manusia yang diketahui oleh manusia bukan hanya terbatas pada yang disebutkan pada bagian kedua. Binatang ternak, anak, kebun dan mata air hanya merupakan sebagian dari bentuk-bentuk pemberian Allah. Antara bagian per-tama dan bagian kedua tidak ditemukan huruf 'athaf yang mengikat keduanya, karena keduanya merupakan kesatuan makna yang tidak dapat dipisahkan. Justru menggunakan huruf 'athaf dalam kalimat seperti ini akan mengacaukan makna yang dimaksudkan oleh Allah dalam ayat-ayat di atas. 
                                                 19QS. Asy-Syu'ara (26): 132-134.  
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3) Badal isytimâl 
Badal isytimâl yaitu mengganti maksud yang disebutkan pada bagian pertama dengan menyebutkan cakupan yang lebih terperinci yang pada bagian kedua. Contoh: 


٢٠ Pada bagian pertama, Habib an-Najjâr memerintahkan untuk mengikuti para Rasul (). Selanjutnya, pada bagian ke-dua, perintah itu kembali diulangi dengan menyebutkan cakupan pengertian dari rasul ialah "tiada minta balasan, dan mereka adalah 

orang-orang yang mendapat petunjuk" (). Jadi, penjelasan yang terdapat pada bagian kedua merupakan caku-pan makna dari "rasul" yang dimaksudkan pada bagian pertama. An-tara bagian pertama dengan bagian kedua tidak menggunakan huruf 
'athaf, karena kedua bagian tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Artinya, yang dimaksudkan pada bagian per-tama sama dengan yang dimaksudkan pada bagian kedua. c. 'Athaf bayân 

'Athaf bayân yaitu penyandaran sebuah unsur kalimat dengan unsur kalimat lainnya untuk menjelaskan unsur kalimat yang per-tama dengan yang kedua. Penggunaan 'athaf al-bayân disebabkan ka-rena konsep yang disebutkan pada bagian pertama kalimat masih samar-samar. Oleh sebab itu masih membutuhkan penjelasan lan-jutan untuk menguraikan maksudnya.21 Contoh: 
٢٢ 

                                                 20QS. Yasin (36): 20-21.  21Abbas Hasan, an-Nahw al-Wâfiy, Juz III, (Cet. III; Mishr: Dâr al-Ma’ârif, t.th.), h. 541.  22QS. Thaha (20): 120.  

107



Al-Fashl Dan Al-Washl 

Pada bagian pertama ayat di atas disebutkan bahwa syetan membisikkan pikiran jahat kepada Adam (). Tetapi bentuk bisikan syetan yang dimaksudkan pada bagian pertama masih samar-samar. Oleh sebab itu, pada bagian kedua disebutkan pen-jelasan bentuk dari bisikan syetan yang dimaksudkan pada bagian pertama, yaitu: syetan berkata: wahai Adam, maukah aku tunjukkan 
pohon keabadian dan kerajaan yang tidak akan sirna (

 ). Dengan demikian, bagian kedua merupakan penjelasan bagian pertama. Oleh sebab itu, tidak digunakan huruf 'athaf untuk mengikat kedua bagian kalimat tersebut, karena keduanya merupakan satu kesatuan makna. Contoh lain: 


٢٣ Ayat di atas menghikayatkan tindakan kaum Fir'aun yang menyiksa kaum Nabi Musa dengan kejam (). Tetapi penyiksaan yang dimaksudkan pada bagian pertama dari ayat sifatnya masih samar-samar, sehingga membutuhkan penjelasan ter-perinci. Selanjutnya, pada bagian kedua, disebutkan bentuk siksaan yang dimaksudkan yaitu “menyembelih anak-anak laki-laki dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuan” (
). Mengingat bahwa bagian kedua tersebut merupakan pen-jelasan maksud bagian pertama, maka tidak dibutuhkan pengikat dalam bentuk huruf 'athaf. Hal ini bertujuan untuk mengisyaratkan bahwa bagian kedua adalah bagian yang tidak terpisahkan dari bagian pertama kalimat. 
  

                                                 23QS. Al-Baqarah (2): 49.  
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2. Terputus secara sempurna ()  
Al-fashl juga biasa dilakukan karena antara bagian kalimat yang pertama dengan bagian yang kedua memiliki keterputusan makna secara sempurna.24 Artinya, bagian pertama tidak mempunyai hubungan makna secara konseptual dengan bagian kedua. Al-Fashl tersebut tidak menyebabkan kesamaran makna yang dimaksudkan.  
Al-Fashl kategori ini terbagi dua: a. Terdapat perbedaan bentuk antara bagian pertama dari kali-mat dengan bagian kedua Jenis pertama ialah bahwa antara bagian pertama kalimat terdapat perbedaan bentuk dengan bagian kedua. Artinya, salah satu di antara kedua bagian kalimat itu menggunakan struktur kalimat 

khabar (berita) dan yang lainnya berbentuk insya'.  Contoh:  
٢٥ Pada bagian pertama dari kedua ayat di atas menggunakan struktur kalimat deklaratif ( dan ), sedangkan pada bagian kedua menggunakan struktur insya' dalam bentuk kalimat perintah (). Konsep pembicaraan pada ayat (bagian) pertama terkait dengan pernyataan tentang penyembahan dan pertolongan yang di-sandarkan kepada Allah. Sedangkan, konsep pembicaraan pada bagian kedua merupakan permohonan untuk diberikan petunjuk ke jalan lurus. Oleh sebab itu, ide pada bagian pertama berbeda secara utuh dengan ide bagian kedua, sehingga tidak digunakan huruf 'athaf untuk mengikat kedua ide tersebut. b. Kedua bagian kalimat tidak memiliki hubungan dan ke-terkaitan 

                                                 24Ahmad al-Hâsyimi, Jawâhir al-Balâgah, (Beirut: al-Maktabat al’Ashriyah, t.th.), h. 184.  25QS. Al-Fatihah (1): 5-6.  
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Jenis kedua adalah bahwa bagian-bagian kalimat tidak mem-punyai hubungan secara maknawi, dan tidak ada keterkaitan antara 
musnad ilaîh atau musnad pada kedua bagian kalimat. Contoh: 

  
Orang hanya dihargai karena akal dan hatinya; semua orang 
tergantung dengan yang dimilikinya Yang menjadi penghalang penggunaan 'athaf pada contoh di atas adalah adanya perbedaan ide yang terdapat dalam kedua bagian kalimat. Oleh sebab itu, wajib dilakukan al-fashl, dan tidak boleh di’athafkan satu sama lain. Hal ini karena 'athaf berfungsi mengikat antara bagian-bagian kalimat, sementara tidak mungkin diikat antara dua bagian kalimat yang idenya sangat berbeda.    

3. Syibh kamâl al-ittishâl Yang dimaksud dengan syibh kamâl al-ittishâl ialah bahwa bagian kalimat yang kedua mempunyai keterkaitan sangat kuat dengan bagian pertama, karena ia merupakan jawaban sebuah per-tanyaan yang dipahami dari kalimat pertama.26 Oleh sebab itu, dila-kukan al-fashl (pemisahan) sebagaimana terpisahnya jawaban dari pertanyaan. Contoh: 
٢٧  Bagian pertama dari ayat di atas () dan bagian kedua (  ) tidak diikat dengan wâw 'athaf. Karena bagian kedua seolah-olah merupakan jawaban dari pertanyaan "

" (apakah nafsu selalu mendorong kepada kejahatan). 
                                                 26Ahmad al-Hâsyimi, loc.cit. 27QS. Yusuf (12): 53.  
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Kemudian dijawab "   ", karena pembicaraan pada bagian pertama memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan pembicaraan pada bagian kedua, sehingga seolah-olah keterkaitan tersebut secara langsung dan sempurna. 
4. Syibhu kamâl al-inqitha’ ()    Yang dimaksud dengan syibh kamâl al-inqitha’ ialah bahwa sebuah bagian kalimat didahului oleh dua buah bagian kalimat.  Bagian kalimat yang kedua tersebut dapat di-’athaf-kan kepada salah satu dari kedua bagian kalimat sebelumnya. Namun, tidak dapat di-
’athaf-kan kepada bagian kalimat yang lainnya karena dapat merusak makna. Oleh sebab itu, penyandaran (‘athaf) dalam kalimat seperti ini tidak dapat dilakukan untuk menghindari munculnya kebingungan.28 Contoh: 

  
Salma mengira bahwa saya menuntut ganti; Aku menduga ia 
bingung dalam kesesatan Kalimat “” boleh saja di-’athaf-kan kepada kalimat “” dengan menggunakan wâw ‘athaf. Namun, hal itu dihindari untuk mencegah kesalahpahaman karena menganggap peng-’athaf-an itu kepada lafazh “”, sehingga dipahami bahwa bagian kalimat yang ketiga () juga termasuk prasangka Salma. Padahal tidak demikian maksud kalimat. Dalam kondisi seperti ini wajib dilakukan al-fashl.   Makna sebenarnya bait di atas ialah bahwa Salma keliru karena mengira “aku” menuntut ganti. Sedangkan jika digunakan hu-ruf ‘athaf (), maka bisa mengundang kesalahpahaman bahwa Salma juga keliru karena mengira saya menganggapnya bingung da-lam kesesatan. Padahal tidak demikian maksudnya. 

                                                 
28Ahmad al-Hâsyimi, op.cit., h. 186.  
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  Perbedaan antara syibh kamâl al-inqitha dengan kamâl al-
inqitha’ ialah bahwa yang menjadi penghalang peng-’athaf-an dalam 
syibhu kamâl al-inqitha’ adalah faktor eksternal yang dapat saja dihi-langkan, sedangkan kamal al-inqitha’ disebabkan oleh penghalang yang bersifat esensial. 
5. At’tawassuth baina al-kamâlaîn ()   Yang dimaksud dengan at-tawassuth baina al-kamâlaîn ialah bahwa kedua bagian kalimat memiliki kesesuaian dan mempunyai hubungan yang kuat. Namun, tidak di-’athaf-kan satu sama lain kare-na tidak bermaksud memasukkan keduanya dalam masalah ter-tentu.29  Contoh:  


 ٣٠  Kalimat “  ” tidak cocok untuk di-’athaf-kan kepada kalimat sebelumnya “” meskipun keduanya tampak memiliki hubungan pembicaraan yang sama. Karena, yang pertama adalah ucapan orang-orang munafik, sementara yang kedua tidak termasuk ucapan orang-orang munafik. Jika keduanya dihu-bungkan dengan ‘athaf, akan memberikan sinyalemen bahwa bagian yang kedua juga merupakan ucapan orang munafik, padahal tidak demikian sesungguhnya.   
 E. Pengecualian Hukum   Pembicaraan tentang al-washl dan al-fashl seperti disebutkan terdahulu meliputi kelayakan atautidaknya penggunaan huruf ‘athaf 
                                                 29Ibid.  30QS. al-Baqarah (2): 14-15:  
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(wâw). Namun ada beberapa kasus ‘athaf yang tidak termasuk dalam lingkup pembahasan ini, sehingga hukumnya pun tidak dapat disama-kan. Kasus-kasus ini antara lain:31 1. Meng-’athaf-kan teks secara keseluruhan kepada teks lain secara keseluruhan. ‘Athaf  kategori ini meliputi: a. Meng-’athaf-kan rangkaian kisah kepada rangkaian kisah yang lain. b. Meng-’athaf-kan kandungan tema tertentu secara keseluru-han kepada kandungan tema lainnya. Penggunaan ‘athaf dalam kasus-kasus seperti ini sekedar mengisyaratkan adanya keterkaitan sebuah peristiwa dengan peristi-wa lain, atau suatu tema dengan tema lain. Untuk memahami peng-
’athaf-an itu, cukup didasarkan pada pemahaman komprehensif ter-hadap kisah atau tema. Konsekuensi perubahan i’rab yang lahir dari penggunaan huruf ‘athaf dalam kasus seperti ini tetap berlaku, selama kisah selanjutnya bukan merupakan rincian dari ringkasan kisah sebelum-nya. Demikian pula, selama tema selanjutnya bukan merupakan rincian dari ringkasan tema sebelumnya, dan sebaliknya. Jika rang-kaian kisah atau tema selanjutnya merupakan rincian dari ringkasan tema sebelumnya, maka ‘athaf dalam hal ini hanya berfungsi sebagai penjelasan dari rangkai-an sebelumnya yang merupakan kesatuan atau semi kesatuan ide. Yang menjadi kaidah dalam hal ini ialah “bahwa huruf ‘athaf tidak digunakan kecuali jika ada tujuan-tujuan yang bernilai balâgah yang dikehendaki di balik huruf ‘athaf itu. Di antara contoh penyampaian kisah secara terperinci setelah sebelumnya disebutkan secara singkat, ialah kisah Ashâbul Kahfi yang terdapat dalam QS. al-Kahϐi (18). Pada ayat 9–12, kisah disuguh-kan dalam bentuk ringkasan, sebagai berikut: 
                                                 31Pembahasan tentang kasus ini dikutip dari Ahmad Mushthafa al-Marâgi, ‘Ulûm al-
Balâgah; al-Bayân, al-Ma’âni, al-Badî’, (td.), h. 173-177.  
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٣٢ Selanjutnya, ringkasan kisah tersebut diuraikan secara detail dalam ayat 13 – 26 sebagai berikut: 

           
           


           

           
         


              

         
          

          
            

         


  



         


           

            


                                                 32QS. al-Kahϐi (18): 9–12.  
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٣٣ Penyandaran (‘athaf) bagian kedua dari kisah sebagaimana disebutkan di atas kepada bagian pertama cukup dipahami berdasar-kan pemahaman tentang kesatuan ide yang terdapat antara kedua-nya. Dengan demikian, penggunaan huruf ‘athaf tidak diperlukan. 2. Penggunaan wâw isti’nâf (waw sebagai pembuka kata) sebuah pembicaraan baru yang tidak memiliki keterkaitan dengan pem-bicaraan sebelumnya.  

Wâw dalam hal ini sebagai pembatas antara tema pembicara-an sebelumnya dengan tema sesudahnya.   Contoh: 
             

             
          

      


٣٤ Kalimat “     ” (Kami jelaskan kepada 
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehen-daki) merupakan jumlah musta’nafah (pembahasan baru) yang dimulai dengan wâw isti’nâf. Wâw tersebut bukan merupakan ‘athaf kepada pembahasan sebelumnya meskipun dari segi kandungan tampak memiliki kesesuaian pembahasan. Sekiranya wâw tersebut merupa-kan wâw ‘athaf, maka tentu kata sesudahnya mengikuti hukum i’rab kata sebelumnya () yang manshûb, sehingga dibaca “”.  3. Penggunaan wâw hâliyah ()  
                                                 

33QS. al-Kahϐi (18): 13-26.   34QS. al-Hajj (22): 5:   
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Jumlah hâliyah adakalanya menggunakan huruf wâw yang populer dengan istilah wâw hâliyah, dan sering pula tidak mengguna-kan wâw. Adapun kalimat-kalimat (al-jumlah) yang biasa berjabatan sebagai hâl sebagai berikut: a. Kalimat yang terdapat dhamîr.  Dalam hal seperti ini kadangkala disertai dengan wâw hâl dan sering pula tidak disertai wâw hâl, serta kadangkala boleh memilih antara menggunakan wâw atau tidak. Kalimat seperti ini terbagi menjadi beberapa kategori: 1) Al-hâl merupakan jumlah fi’liyah dengan fi’il mudhâri’ 
mutsbat Jika al-hâl merupakan jumlah fi’liyah, dan fi’il mudhâri pada kalimat tersebut berstatus mutsbat (kalimat positif), maka tidak boleh menggunakan wâw. Contoh: 

٣٥ Lafazh “” dalam ayat di atas adalah al-hâl berstruktur 
fi’liyah dengan menggunakan fi’il mudhâri mutsbat (positif). Yang menjadi alasan tidak digunakan wâw hâliyah dalam hal ini karena al-
hâl (keadaan) tersebut bukan merupakan keadaan yang permanen, tapi hanya bersifat kasuistik. Karena dalam hal ini, fi’il mudhâri yang berbentuk positif menunjukkan makna at-tajaddud (terjadi secara berulang tapi tidak melekat sebagai keadaan permanen).   2) Al-hâl berstruktur jumlah fi’iliyah dengan menggunakan 

fi’il mudhâri berpola negatif (manfiy) dengan “” atau “” Jika al-hâl adalah jumlah fi’iliyah, dan menggunakan fi’il 
mudhâri berbentuk negatif (manfiy) dengan “” atau “”, maka boleh menggunakan wâw al-hâl dan boleh pula tidak.  Contoh yang menggunakan wâw: 

 
                                                 35QS. Yusuf (12): 16.  
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Saya berjalan (dalam keadaan) tidak takut terhadap srigala Contoh yang tidak menggunakan wâw, antara lain dijumpai firman Allah:  
             

٣٦ 3) Al-hâl berstruktur jumlah fi’liyah dengan menggunakan 
fi’il mâdhi secara lafzhiyah dan maknawiyah Jika al-hâl adalah jumlah fi’liyah yang menggunakan fi’il 

mâdhi secara lafzhiyah dan maknawiyah, maka boleh menggu-nakan 
wâw hâliyah atau tidak. Contoh yang menggunakan wâw hâliyah, antara lain firman Allah:  


٣٧ Contoh yang tidak menggunakan wâw hâliyah, antara lain:  




         
٣٨ Syarat untuk tidak menggunakan wâw hâliyah ialah jika terdapat  yang berfungsi sebagai ’athaf yang terletak setelah . Jika tidak, maka tidak boleh menggunakan wâw hâliyah, seperti pada firman Allah:  

٣٩ 

                                                 36QS. al-Maidah (5): 84.  37QS. Ali ‘Imran (3): 40.  38QS. an-Nisa (4): 90.  39QS. al-Hijr (15): 11.  
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4) Al-hâl berstruktur jumlah fi’liyah dengan mengguna-kan 
fi’il mâdhi secara maknawiyah saja (yaitu fi’il mudhâri yang manfiy dengan  atau  Jika hâl adalah jumlah fi’liyah yang menggunakan fi’il mâdhi secara maknawiyah saja (yaitu fi’il mudhâri yang manfiy dengan  atau , maka boleh menggu-nakan wâw hâliyah atau tidak. Contoh yang menggunakan wâw hâliyah, antara lain:  

           
      

٤٠ Contoh yang tidak menggunakan wâw hâliyah, antara lain:  
           

٤١ 5) Jumlah hâliyah berstruktur jumlah ismiyah Jika jumlah hâliyah berstruktur jumlah ismiyah, maka menu-rut pendapat populer, boleh menggunakan wâw hâliyah dan boleh pula tidak. Tapi, lebih diutamakan menggunakan wâw. Contoh penggunaan dengan wâw hâliyah, antara lain:  


٤٢ Contoh lain: 
 

Saya berbicara dengannya secara langsung (mulut dengan 
mulut) 

                                                 40QS. al-Baqarah (2): 214.  41QS. al-Ahzab (33): 25.  42QS. al-Baqarah (2): 22.  
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BAGIAN LIMA 

AL-IJÂZ  
 
A. Pengertian      stilah al-îjâz merupakan bentuk mashdar (abstrak noun) dari kata kerja  yang berarti “menjadikan pendek”. Al-Îjâz menu-rut bahasa berarti at-taqshîr (memendekkan).1 Sedangkan menurut istilah: 

٢ 

Mengumpulkan makna yang banyak dalam lafazh yang sedikit  Pengertian lain: Pengertian di atas mengisyaratkan bahwa tidak selamanya kalimat singkat itu tidak efektif. Keefektifan sebuah kalimat sangat ditentukan oleh seberapa jauh kalimat itu dapat menyampaikan makna yang dikehendaki tanpa ada ide yang hilang atau tidak jelas. Jika sebuah kalimat singkat tidak memenuhi unsur makna yang dikehendaki, maka îjâz tersebut cacat.  
B. Klasifikasi îjâz 
 Îjâz dikelompokkan menjadi dua, yaitu:3 

1. Îjâz Hazf ()  

                                                 
1Emyl Badî’ Ya’qûb dan Michael Āshi, al-Mu’jam al-Mufashshal fi al-Lugati wa              

al-Adab, Juz I, (Beirut: Dâe al-‘Ilm li al-Malâyı̂n, 1987), h. 273.  
2Ibid. , Lihat pula Ali al-Jârim dan Mushthafa Amîn, al-Balâgat al-Wâdhihah, (Mishr: Dâr al-Ma’ârif, t.th.), h. 243; bandingkan dengan Ahmad al-Hâsyimi, Jawâhir al-Balâgah, ditahqiq oleh Dr. Yusuf al-Shumailiy, (Beirut: al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1999), h. 197. 
3Ahmad al-Hâsyimi, ibid., h. 198.  

I 
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Îjâz hazf ialah menyingkat kalimat dengan jalan menggugurkan (hazf) unsur tertentu dalam kalimat, tanpa mengurangi makna yang dikehendaki. Pengguguran ini dilakukan karena ada indikator yang memberikan isyarat adanya unsur kalimat yang digugurkan terse-but.4 Cara seperti sering dilakukan oleh orang-orang Arab, khususnya jika melihat adanya indikator yang diyakini dapat dipahami oleh pendengar sehingga mereka mampu menangkap pesan yang terkan-dung dalam kalimat. Penguguran ini dilakukan untuk menghindari pemborosan penggunaan kata, disamping untuk menyesuaikan kebu-tuhan setiap pendengar. Adapun bentuk-betuk îjâz hazf  sebagai berikut: a.  Hazf al-mufrad (menggugurkan kata tunggal)5 Pengguguran kata dalam kalimat lebih sering terjadi diban-dingkan dengan pengguguran kalimat. Hazf al-mufrad meliputi: hazf 
al-musnad ilaîh (menggugurkan musnad ilaîh), hazf al-musnad (menggugurkan musnad), dan hazf al-maf’ûl (menggugurkan maf’ûl). Ketiga bentuk al-hazf ini telah dijelaskan sebelumnya pada pembaha-san tentang al-hazf. Oleh sebab itu, tidak akan diulangi pembahasan-nya dalam bagian ini. 

b. Hazf al-mudhâf Frekuensi pengguguran mudhâf sangat sering terjadi. Contoh: 
٦ 

Kata “” pada ayat di atas adalah mudhâf ilaîh yang menempati posisi mudhâf. Mudhâf dalam hal ini ialah kata “” (bendungan). 
                                                 

4Ibid., h. 199.  
5Untuk pengayaan informasi tentang bentuk al-Hazf  ini, dapat merujuk kepada Fadhl Hasan Abbas, al-Balâgah; Ilm al-Ma’âni, (Cet. IV; Urdun: Dâr al-Furqân li al-Nasyr wa              al-Tawzı̂, 1997 ), h. 463.  
6QS. al-Anbiya (21): 96. Contoh serupa juga dijumpai dalam QS. Yusuf (12): 82.  
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Oleh sebab itu, makna utuh dari ayat di atas adalah “tatkala dibuka bendungan Ya’juj”.  Kata “” sebagai mudhâf digugurkan karena su-dah dipahami dari makna yang terkandung dalam mudhâf ilaîh, yaitu “”.c. Hazf al-mudhâf ilaîh. Kasus seperti ini penggunaannya sangat langka. Contoh:  
٧ 

Klausa “” (Bagi Allah-lah urusan sebelum 
dan sesudahnya). Maksudnya adalah “” (Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah kemenangan itu). d. Menggugurkan maushûf (yang disifati) dan posisinya diganti-kan oleh sifatnya.  Kasus seperti ini frekuensi penggunaannya cukup tinggi. Contoh:  

٨ Yang dimaksud dengan “  ” (yang tidak liar 
pandangannyai) dalam ayat di atas adalah bidadari. Namun, kata yang berarti “bidadari” tidak disebutkan, dan hanya menyebutkan sifat yang identik dengan bidadari ialah “”. Pengguguran maushûf banyak digunakan dalam nidâ (seru-an) dan mashdar (abstrak noun). Contoh pada nidâ: 

  Wahai (orang) yang bersungguh-sungguh 

                                                 
7QS. Ar-Rum (30): 4.  
8QS. Ash-Sahffat (37): 48.  
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Pada contoh di atas tidak disebutkan maushûf, tapi hanya menyebutkan sifatnya, yakni “mujtahid”. Jadi selengkapnya kalimat tersebut berbunyi: 
  Wahai orang (laki-laki) yang bersungguh-sungguh. Contoh pengguguran mashdar, antara lain dijumpai firman Allah:  

٩ 

Pada ayat di atas, terdapat pengguguran mashdar yaitu “” yang dalam hal ini berjabatan sebagai maf’ûl. Jadi maksud ayat di atas selengkapnya berbunyi “”.  e. Pengguguran sifat dan posisinya digantikan oleh maushûf 
Al-hazf kategori ini kasusnya sangat terbatas, misalnya digunakan dalam memuji seseorang dengan mengatakan:   (Khalid adalah laki-laki), sementara yang dimaksudkan adalah: 

 (Khalid adalah laki-laki pemberani). f. Menggugurkan al-qasam (lafazh sumpah), seperti pada: 
 

saya akan membunuhmu Padahal yang dimaksudkan adalah: 
  Demi Allah, saya akan membunuhmu. g. Menggugurkan jawâb qasam Kasus seperti ini banyak dijumpai dalam Alqur’an, antara lain:  

                                                 
9QS. Al-Furqan (25): 71.  
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 ١٠ Rangkaian ayat di atas merupakan bentuk sumpah Allah dengan makhluk-Nya. Tetapi tidak disebutkan jawâb al-qasam-nya. 

Jawâb qasam tersebut dilesapkan dengan: 
  Kaum kafir Mekah pasti akan disiksa h. Menggugurkan syarth Contoh: 

١١ 

Pada ayat di atas terdapat jawâb syarth yaitu “ ” (maka sembahlah Aku saja), namun tidak disebutkan syarth-nya. Jadi 
syarath dalam ayat di atas digugurkan, yang diprediksikan berbunyi: 
 

Jika kalian tidak berkenan menyembah-Ku dengan ikhlas di negeri 
tertentu, maka sembahlah Aku saja di negeri yang lain. i. Menggugurkan jawâb syarth Kategori ini mempunyai dua bentuk: 1)  Digugurkan sekedar untuk mempersingkat kalimat  Contoh: 

١٢ 

                                                 
10QS. Al-Fajr (89): 1-5.  
11QS. Al-‘Ankabut (29): 56.  
12QS. Yasin (36): 45.  
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Dalam ayat di atas terdapat struktur syarth, yaitu “Apabila 
dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang di 
hadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat 
rahmat”. Namun dalam rangkaian tersebut tidak dijumpai jawâb 
syarth. Jawâb syarath tersebut diperkirakan “” (mereka 
berpaling). Hal ini dipahami berdasarkan isyarat ayat selanjutnya yang berbunyi “  ” (melainkan mereka selalu ber-
paling daripadanya). Jadi struktur syarath tersebut berbunyi “Apabila 
dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang di hada-
panmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat rahmat, 
maka mereka berpaling”.  1) Digugurkan untuk mengesankan bahwa jawâb syarth tersebut tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata  

Jawâb syarth sering digugurkan untuk mengesankan bahwa 
jawâb syarth yang dimaksudkan tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata, karena cakupannya sangat luas. Oleh sebab itu pendengar digiring untuk berimajinasi tentang sesuatu yang besar tersebut. Contoh: 
 

١٣ 
Ayat di atas menggambarkan keadaan hari kiamat yang sarat dengan fenomena mencengangkan. Dalam hal ini Allah berfirman bahwa pada hari itu orang-orang yang bertakwa diantar masuk ke surga dalam keadaan berombongan. Selanjutnya Allah berfirman: “   ” (setelah mereka sampai ke surga itu se-

dang pintu-pintunya telah terbuka). Kalimat tersebut adalah syarath, sedang jawab syarath-nya tidak disebutkan, yang diperkirakan “ 
  ”. Artinya, “apabila orang-orang bertakwa diantar 
                                                 

13QS. Az-Zumar (39): 73. Contoh serupa dijumpai dalam al-An’âm (6): 27. 
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masuk surga, niscaya mereka sesuatu yang luar biasa yang tidak dapat 
digambarkan dengan kata-kata”. Pengguguran jawâb syarth tersebut memberikan peluang kepada seluruh pendengar untuk menafsirkan sendiri fenomena yang terjadi pada hari itu sesuai dengan tingkat kemampuan mereka untuk menangkap makna di balik pernyataan dimaksud. j. Menggugurkan huruf ma’âni Pengguguran huruf ma’âni frekuensi penggunaannya cukup tinggi. Contoh pengguguran “” yang biasa diterjemahkan “sekira-
nya” atau “seandainya”, antara lain dijumpai dalam firman Allah:  


١٤ 

Pada penggalan ayat “        
” terdapat pengguguran “”. Hal ini dipahami dari rangkaian ayat bahwa “sekiranya ada tuhan beserta Allah, maka masing-masing 
“tuhan” itu akan membawa makhluk yang diciptakannya”. Struktur ayat di atas terangkai dari struktur syarth dan jawâb syarth. Namun 
lafazh yang mengisyaratkan syarath () tidak disebutkan, tetapi karena jawab syarth menunjukkan adanya makna tersebut, maka dipahami bahwa ada huruf ma’âni  digugurkan dari kalimat. k. Menggugurkan al-jumlah (kalimat) Yang dimaksud dengan al-jumlah dalam hal ini ialah struktur kalimat yang mempunyai makna yang sempurna, dan bukan bagian dari kalimat lain. Adapun bentuk-bentuk pengguguran al-jumlah sebagai berikut: 1) Pengguguran musabbab (akibat) dan hanya disebut-kan penyebabnya.  
                                                 

14QS. Al-Mu’minûn (23): 91.  
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Contoh:  
١٥  Pada ayat di atas, Allah tidak menyebutkan akibat (musab-

bab), tetapi hanya menyebutkan penyebabnya, yaitu “Agar Allah 
menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang bathil (syirik) 
walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukai-
nya”. Akibat yang dimaksudkan dapat dipahami dari ayat sebelum-nya yaitu “Allah akan memusnahkan orang-orang kafir”, agar dengan 
demikian Allah menetapkan yang benar dan membatalkan yang 
bathil”.  2) Pengguguran sebab dan hanya akibatnya (musabbab) yang disebutkan Contoh, antara lain dijumpai dalam firman Allah:  

        


١٦ Pada bagian ayat yang digarisbawahi di atas merupakan akibat dari pukulan Musa terhadap batu. Tetapi penyebab “meman-
carnya air” itu tidak disebutkan, namun dapat dipahami dari rang-kaian ayat sebelumnya. Jadi sebab yang digugurkan tersebut adalah “    ” (lalu Musa memukul batu dengan tong-
katnya”, maka terpancarlah air dari batu tersebut).  3) Menggugurkan pertanyaan  
                                                 

15QS. Al-Anfal (8): 8.  
16QS. Al-Baqarah (2): 60.  
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Kategori lain yang sering digugurkan adalah menggugurkan pertanyaan yang diduga ada, dan menampakkan seolah-olah pembi-caraan itu baru. Kategori ini  terbagi dua: 1) Memulai kalimat dengan mengulangi isim yang merupakan pembuka kalimat sebelumnya. Contoh: 
 

Saya berbuat baik kepada Ali, (karena) Ali berhak untuk 
diperlakukan dengan baik. Jadi ungkapan di atas seolah-olah jawaban dari pertanyaan: 

 
Mengapa kamu perbuat baik kepada Ali?  2) Memulai kalimat dengan dengan mengulangi sifat isim yang menjadi pembuka kalimat. Contoh: 

 
Kamu memuliakan muhammad, (padahal) sahabatmu yang 
dulu lebih berhak mendapat perlakuan seperti itu dari kamu. Ungkapan di atas merupakan jawaban dari pertanyan yang dipredik-sikan “     ” (apakah dia berhak untuk dimuliakan?. Lafazh  merupakan sifat dari isim yang menjadi pembuka kali-mat yakni “Muhammad”. 4) Menggugurkan beberapa kalimat Pengguguran beberapa kalimat banyak dijumpai pengguna-annya dalam Alqur’an. Hal itu termasuk aspek keindahan kalimat. Contoh: 
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١٧ Dalam ayat di atas, Allah hanya mengungkapkan bahwa Ia memerintahkan kaum Nabi Musa untuk memukul mayit itu dengan sebagian anggota tubuh sapi betina itu. Selanjutnya, Allah tidak menyebutkan akibat dari pukulan itu, tetapi hanya isyarat-isyarat makna yang dapat ditangkap dari bagian ayat selanjutnya, yakni “   ” (demikianlah Allah menghidupkan kembali 

orang-orang yang telah mati). Jadi al-jumlah yang digugurkan adalah “  ” (lalu mereka memukul mayit itu dengan anggota 
tubuh sapi betina, lalu mayit itu hidup kembali). Pemaknaan ini dipahami dari firman Allah selanjutnya “   ” yang mengindikasikan bah-wa prosesi pemukulan tersebut selanjutnya menunjukkan cara Allah menghidupakan orang mati”. Pengguguran bagian kalimat bukan tanpa manfaat, tetapi memiliki sejumlah manfaat antara lain: 

a. Sengaja menyingkat kalimat untuk menghindari pemboro-san. Pemborosan bisa terjadi apabila menyebutkan lafazh yang sebenarnya sudah dapat dipahami atau sudah populer di kalangan pendengar. 
b. Memberikan kesan bahwa tidak cukup waktu untuk mengungkapkan semua unsur kalimat secara lafdzhiyah karena ada faktor sangat mendesak. Kasus seperti ini banyak terjadi dalam hal-hal yang terkait dengan al-igrâ dan al-tahzîr (peringatan).  Contoh: 

          
١٨ 

                                                 
17QS. Al-Baqarah (2): 73.  
18QS. Asy-Syams (91): 11-13.  
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Dalam ayat di atas Allah mengingatkan mereka agar tidak menyentuh unta Allah (yang merupakan mukjizat). Tetapi fi'il tahzîr (kata kerja yang menunjukkan ancaman) digugurkan dari kalimat dan hanya mengatakan:  . Asal kalimat tersebut adalah: 
      (jauhilah unta Allah dan konsistenlah 
memberinya minum).  

c. At-Tafkhîm dan at-Ta'zîm (membesar-besarkan sesuatu). Kasus seperti ini biasanya terjadi pada hal-hal yang menga-ngumkan atau sifatnya luar biasa. Tujuannya, untuk memberikan kesempatan kepada pendengar menafsirkan sendiri apa yang akan terjadi. Hal itulah yang menyebabkan pendengar diliputi rasa takut dan kekhawatiran luar biasa.  Contoh: 



١٩ Dalam ayat di atas terdapat syarth yaitu pada kalimat 

 (apabila mereka sampai di neraka dan dibukakan 
pintu-pintunya). Kalimat tersebut tampak tidak sempurna dan mem-butuhkan jawâb syart. Tapi jawâb syart tidak disebutkan untuk memberikan peluang kepada pendengar menafsirkan sendiri, sehing-ga hal itu semakin menambah ketakutan mereka terhadap apa yang bakal terjadi.20 
                                                 19QS. Az-Zumar (39): 71.  20Pengguguran kalimat sangat banyak dijumpai dalam Alqur’an. Contoh-contoh pengguguran kalimat banyak dijumpai dalam Alqur’an. Bahkan menurut Fadhl Hasan Abbas, kategori pengguguran kalimat utuh nyaris tidak dijumpai kecuali dalam Alqur’an. Hal tersebut karena pengguguran rangkaian kalimat dalam menyebabkan kekaburan makna. Namun kasus seperti ini dalam Alqur’an justru memberikan gambaran kemukjizatan bahasa Alqur’an dan menggambarkan. Lihat Fadhl Hasan Abbas, op.cit., h. 467. Ayat-ayat yang memiliki kasus seperti ini antara lain dijumpai dalam QS. Al-Baqarah (2): 260; QS. Yusuf (12): 14, 29-30, 45-46, 58-59, 81-83; QS. An-Naml (27): 29-31; QS. Al-Qashash (28): 24-25; QS. Al-Mulk (67): 19-21, dan lain-lain.    

129



Al-Ijâz  

d. Pengguguran unsur kalimat untuk meringankan pengucapan Pengguguran unsur kalimat untuk tujuan meringankan pe-ngucapan, khususnya karena pengguguran unsur seperti itu peng-gunaannya popular di kalangan masyarakat. Kasus seperti ini banyak ditemukan dalam tradisi pengguguran huruf nidâ, huruf nûn dari lafazh  yang majzûm, yâ mutakallim, huruf akhir dari munâda, dan sebagainya. 
e. Menghindari penyebutan lafazh tertentu untuk tujuan peng-hormatan (tasyrîf). 
f. Menghindari penyebutan lafazh tertentu untuk tujuan tahqîr (penghinaan) 
g. Menghendaki keumuman makna  
h. Menghendaki keserasian sajak setiap fâshilah 
i. Merangsang untuk memikirkan sesuatu yang membutuhkan penjelasan. Dalam tinjauan Nahwu, syarat-syarat al-hazf cukup banyak. Dari sekian banyak syarat tersebut, hanya ditemukan dua syarat yang terkait dengan aspek balâgah sebagai berikut: 
a. Lafazh yang digugurkan tidak menyebabkan kekaburan dari makna yang dikehendaki. Oleh sebab itu, harus disertai indi-kator yang mengisyaratkan makna lafazh yang digugurkan. 
b. Yang digugurkan bukan lafazh yang berfungsi sebagai pe-negas (taukîd) dari lafazh yang disebutkan. Sebab, jika lafazh seperti ini digugurkan maka akan menghilangkan penegasan kalimat tersebut.  Adapun yang menjadi indikator unsur kalimat yang digugurkan, sebagai berikut: a. Indikator yang terdapat dalam teks Contoh: 
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٢١ Dalam ayat di atas, pertanyaan tentang “apa yang diturunkan 

Tuhan”, hanya dijawab dengan kata  karena sudah ada indikator teks yang disebutkan sebelumnya tentang apa yang diturunkan itu. Jadi seolah-olah jawabannya adalah: "Tuhanku menurunkan kebai-
kan". Jadi yang disebutkan hanya maf'ûl bih, sementara fi'il dan fa'il-nya digugurkan karena isya-rat tersebut sudah ada dalam teks. b. Indikator non teks, yaitu kondisi yang menyertai lahirnya kalimat tersebut. Contoh: 

     
٢٢ 

Dalam ayat di atas hanya menyebutkan lafadz  yang selengkapnya adalah  . Selanjutnya dijawab  
 yang selengkapnya adalah     . Pengguguran lafazh-lafazh tersebut pada ayat di atas karena sudah menjadi kebiasaan menggugurkan lafazh tertentu yang sudah dipa-hami kedua belah pihak yang sedang berkomunikasi. c. Indikator logis  Contoh: 

٢٣ 

                                                 
21QS. An-Nahl (16): 30.  
22QS. Az-Zâriyât (51): 24-25.  
23QS. Fathir (35): 10.  
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Dalam ayat di atas terdapat al-hazf yang dapat diketahui berdasarkan analisis logis. Makna ayat tersebut adalah, “barangsiapa 
yang menghendaki kemuliaan maka hendaklah menempuh jalan-jalan 
yang mendaki, sebab Allah memberikan kemuliaan tersebut dengan 
jalan beriman kepada Allah dan menempuh cara-cara untuk sampai ke 
sana, melakukan amalan-amalan yang diridhai Allah, sebab Allah 
pemilik segala kemuliaan”.  Adapun jenis-jenis al-hazf sebagai berikut:24 

a. Al-Iqtithâ 
Al-Iqtithâ adalah menggugurkan sebagian huruf dalam sebuah kata (atau yang sepadan dengan kata), karena beberapa sebab. Antara lain untuk meringankan pengucapan (takhfîf), mem-percepat penyebutan, penyesuaian qâfiyah (dalam syair) atau 

fâshilah (dalam prosa), mengesankan keakraban dalam nidâ, dan se-bagainya. Contoh: 1) Pengguguran nûn  fi'il  yang majzûm, seperti:  
٢٥ 2) Pengguguran salah satu huruf ta yang beriringan dalam 

fi'il yang sewazan dengan , seperti:  
            
          

 

                                                 
24Hasan Habnakah al-Maidani, al-Balâgat al-‘Arabiyah: Ususuha wa ‘Ulumuha wa 

Fununuhâ, juz II, (Cet. I; Dimasyq: Dâr al-Qalam. 1996), h. 47. 
25QS. al-Qiyâmah (75): 36-37.  
26QS. Al-An'am (6): 152.  
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Bentuk asal lafazh tersebut adalah , kemudian salah satu huruf ta  digugurkan untuk meringankan pengucapan. 
 ٢٧ 3) Pengguguran huruf ta dari kata  yang secara mor-fologis tidak mempunyai kaidah, seperti:28  

 
 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kemungkinan pe-nyingkatan ini merupakan refleksi dari sikap Nabi Musa yang kurang sabar, sehingga identik dengan pengurangan huruf sebagai isyarat akan hal itu.  4) At-Tarkhîm dalam an-Nidâ (seruan) Yang dimaksudkan at-tarkhîm adalah memanggil seseorang dengan panggilan singkat sebagai tanda keakraban. Hal seperti ini sering terjadi di kalangan orang Arab dengan menggugurkan huruf terakhir nama seseorang. Misalnya dalam memanggil Fatimah, dikatakan:  yang asalnya adalah . 5) Menggugurkan huruf akhir kata untuk menjaga keselara-san fâshilah (huruf akhir kalimat prosa) Contoh:  
 ٢٩ 

                                                 
27Contoh serupa dijumpai dalam QS. ‘Abasa (80): 5-6.  
28QS. Al-Kahϐi (18): 78 dan 82.  
29QS. Al-Fajr (89): 1-4.  
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Lafazh  pada ayat di atas asalnya adalah  yang secara lafzhiyah digugurkan huruf ya untuk menyesuaikan fâshilah pada ayat-ayat sebelumnya. Kasus serupa ditemukan dalam firman Allah:  
٣٠ 6) Pengguguran Yâ mutakkalim, seperti:  

٣١ Kata  di atas asalnya adalah , kemudian yâ muta-
kallim digugurkan untuk penyeragaman fâshilah.  b. al-Iktifâ 

Al-Iktifâ ialah kondisi yang mengharuskan penyebutan dua hal yang serasi secara bersamaan, namun hanya salah satu yang disebutkan untuk tujuan yang bernilai balâgah.  Contoh: 



٣٢ 

Dalam klausa  terdapat ijâz dengan al-hazf, sebab pakaian () pada ayat di atas diidentikkan sebagai pe-lindung dari panas (), sementara pakaian juga berfungsi sebagai pelindung dari dingin. Jadi asal kalimat tersebut adalah: 
. Menurut al-Maidaniy, ada pendapat mengatakan bahwa dikhususkan penyebutan "  " pada ayat di atas, karena penerima informasi pertama adalah orang-orang Arab yang daerahnya identik 
                                                 

30QS. Al-Fajr (89): 1-4.  
31QS. Al-Qamar (54): 16. 
32QS. An-Nahl (16): 81.  
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dengan hawa panas, sehingga penyebutan "panas" di sini sangat efektif.33  c. at-Tadhmîn Yang dimaksud at-tadhmîn adalah menyebutkan sebuah kata yang mencakup makna kata yang lain, sehingga kata yang digugurkan mempunyai ketergantungan dengan kata yang digugurkan. Makna tersebut dapat diketahui berdasarkan penalaran (logika). Misalnya, anda ingin mengatakan: "saya duduk di kasur kemudian memiringkan 
tubuh ke tempat bersandarku". Tapi anda menyingkat ungkapan dan mengatakan: saya duduk di tempat bersandarku".  Meskipun terjadi penyingkatan dan al-hazf seperti itu, namun maksudnya mudah dipahami oleh pendengar, sebab secara logis seseorang tidak duduk di tempat bersandar, tapi duduk di bantalan tempat bersandar ter-sebut.  Contoh: 








٣٤ 

Kata  asalnya tidak muta'addi (non-transitif) dengan huruf . Tetapi penggunaan kata tersebut dalam bentuk transitif mengandung makna “jimak”. Makna dasar lafazh  sebenarnya adalah “pendahuluan jimak” (bercumbu rayu). Tetapi yang dimak-
                                                 

33Hasan Habnakah al-Maidani, op.cit., h. 49.  
34QS. Al-Baqarah (2): 187.  
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sudkan di sini bukan hanya bercumbu, tapi termasuk di dalamnya jimak. Jadi ayat di atas diinterpretasikan dengan: “dihalalkan bagi 
kalian bercumbu dengan kata-kata dengan istrimu yang merupakan 
pendahuluan jimak, yang selanjutnya melakukan hubungan seksual 
dengannya”. Ayat ini pula memberikan pelajaran tentang perlunya pendahuluan dalam bersenggama dan tidak langsung masuk kepada intinya. d. al-Ihtibâk  

Al-Ihtibâk adalah pengguguran sebagian unsur kalimat yang ada pada bagian awal kalimat. Adanya unsur kalimat yang digu-gurkan itu diketahui berdasarkan indikator lafazh yang ada pada bagian akhir kalimat tersebut, dan sebaliknya.   Contoh antara lain dijumpai dalam firman Allah:  



٣٥  Pada ayat di atas ditemukan adanya pengguguran pada bagian awal ayat. Pengguguran itu diketahui berdasarkan indikator lafazh yang ada pada bagian akhir ayat. Sebaliknya, ada pengguguran pada bagian akhir ayat yang diketahui berdasarkan indikator yang ada pada bagian awal ayat. Dalam ayat tersebut Allah meng-hikayatkan dua golongan yang  telah bertemu. Salah satu dari kedua golongan tersebut adalah kelompok orang mukmin yang berperang di jalan Allah. Lafazh "mukmin” dalam ayat di atas tidak disebutkan, tapi dapat dipahami dari penjelasan Tuhan tentang kelompok yang kedua, yaitu orang kafir (). Sebaliknya, pada fâshilah kedua, Tuhan menjelaskan kelompok kedua, yaitu orang kafir, tetapi tidak disebutkan sikap mereka. Namun sikap mereka itu dapat diketahui dari penyebutan sikap orang mukmin sebelumnya, yaitu berperang 

                                                 
35QS. Ali 'Imran (3): 13.  
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di jalan Allah, sehingga dipahami bahwa orang kafir yang di-maksudkan adalah berperang di jalan thagut ().  Bentuk ijâz  seperti yang terdapat dalam ayat ini termasuk bentuk 
ijâz yang sangat indah dan mempunyai nilai seni cukup tinggi. 

e. al-Ihtizâl 
Al-Ihtizâl adalah bentuk ijâz dengan jalan menggugurkan salah satu unsur kalimat yang tidak termasuk dalam unsur-unsur yang telah disebutkan sebelumnya. Ahli nahwu dan tafsir melakukan penelitian terhadap al-hazf kategori ini. Mereka menemukan bahwa pengguguran dalam kategori ini mencakup isim, fi'il, huruf, kalimat, beberapa kalimat, dan bahkan peng-guguran kalimat panjang dalam kisah yang mempunyai banyak peristiwa. 

2. Ijâz al-Qashr () 
Ijâz al-qashr oleh ulama balâgah didefinisikan sebagai:36 

 
Memberikan muatan makna yang banyak terhadap sebuah 
kalimat yang singkat, tanpa ada pengguguran unsur 
kalimat. Berdasarkan pengertian di atas, maka ijâz al-qashr adalah penggunaan kalimat singkat dan memenuhi unsur makna yang dike-hendaki, namun tidak terdapat isyarat adanya unsur kalimat yang digugurkan.  Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa Rasulullah saw. diberikan jawâmi’ al-kalim. Artinya, kalimat yang menggunakan lafazh yang terbatas tetapi mengandung makna sangat luas, serta ti-dak terdapat indikator adanya unsur kalimat yang digugurkan. Mak-na-makna yang terangkum dalam kalimat pendek tersebut dapat 

                                                 
36Hafni Nâshif et.al., Durûs al-Balâgah, (Cet. I; Karachi: Maktabat al-Madinah li al-Thiba’ati wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 2007), h. 120.  
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dipahami berdasarkan indikator dalam teks, atau indikator hâl (si-tuasi atau kondisi yang mendukung), atau berdasarkan akal sehat.  Kategori ijâz ini termasuk unik, sebab meskipun sebuah kalimat sangat singkat, namun sarat dengan makna yang sangat luas, serta tidak ada indikator yang menunjukkan adanya pengguguran unsur kalimat. Rasulullah saw. merupakan contoh yang mengguna-kan ijâz qashr  dengan frekuensi yang cukup tinggi dalam hadis-hadis yang disabdakannya. Contoh-contoh penggunaan ijâz qashr sangat banyak dijum-pai dalam Alqur’an. Dalam telaah terhadap ayat-ayat Alqur’an, tidak sulit untuk menemukan ungkapan-ungkapan singkat tetapi padat dengan makna.  Contoh:  
٣٧ Ayat di atas tampak sangat singkat, tapi mencakup semua pengertian “akhlak yang mulia”. Lafazh “pemaaf” () mengandung makna: “berlapang dada terhadap orang yang berbuat jahat, bersikap lembut dalam segala hal dalam bentuk toleran dan melupakan kejahatan orang lain”, dan sebagainya". Demikian pula “amar ma’ruf” mencakup makna silaturrahim, tidak berdusta, tidak bergibah, mena-han pandangan dari yang diharamkan. Sedangkan “berpaling dari orang bodoh” mengandung makna kesabaran, kelembutan dan mena-han amarah. Contoh lain yang sangat relevan dengan kasus ini ialah firman Allah: 

٣٨ 

                                                 
37QS. Al-A’raf (7): 199.  
38QS. Al-Baqarah (2): 179.  
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Ayat di atas sangat singkat namun kaya dengan makna yang dapat dipahami berdasarkan logika sehat. Jika manusia mengetahui bahwa “kalau ia membunuh maka ia pun akan dibunuh”, maka ia akan menahan diri dari keinginan untuk membunuh. Konsekuensi-nya, jika orang sudah menahan diri dari kegiatan pembunuhan, maka hal itu berarti ada jaminan kehidupan bagi dirinya dan orang lain. Jika hal itu terwujud, maka usia manusia lebih panjang, terjadi perkembangbiakan yang sinambung, setiap orang leluasa bekerja untuk mendatangkan kemanfaatan, kehidupan menjadi tertib, se-hingga pembangunan akan meningkat. Oleh sebab itu, qishash merupakan penyebab manusia menjauhi pembunuhan, dan dalam waktu yang bersamaan menjadi jaminan kelangsungan kehidupan umat manusia. Penggunaan istilah qishah oleh Alqur’an mencakup semua bentuk kejahatan terhadap jiwa manusia akan mendapatkan balasan serupa. Hal itu pada prinsipnya mengungkapkan konsep keadilan. Struktur ayat qishah di atas memiliki beberapa keistimewaan dengan berbagai sudut pandang sebagai berikut: 
a. Singkat tetapi mengandung makna sangat luas. 
b. Tidak terdapat pengulangan kalimat tetapi maknanya sem-purna 
c. Tidak semua kasus pembunuhan menyebabkan terjadinya penekanan angka tindak kriminal pembunuhan, tetapi hal itu hanya terwujud dengan qishash. 
d. Rangkaian kalimat yang indah dan sangat berkaitan satu sama lain. 
e. Ayat tersebut mengandung thibâq dengan menggunakan secara bersamaan dua lafazh yang bertentangan (qishah dan 

kehidupan). 
f. Ayat di atas menegaskan hal yang diharapkan yaitu “kehi-dupan” (al-hayât). 
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g. Mensejajarkan qishah dengan kehidupan. Selain ayat-ayat Alqur’an yang mengandung ijâz qashr, dalam hadis Nabi juga banyak dijumpai penggunaan struktur kalimat serupa, di antaranya sabda Rasulullah saw.: 
   Perut adalah pusat penyakit … Di antara makna yang terkandung dalam ungkapan di atas adalah “perintah untuk selektif dalam memilih makanan, tidak rakus, mengisyaratkan arti kesehatan” dan sebagainya yang merupakan ra-hasia-rahasia medis. Salah satu ungkapan Ali bin Abi Thalib yang termasuk kategori ijâz qashr adalah:39 

       
            

 

Akibat sikap berlebihan adalah penyesalan, semua yang 
datang pasti pergi, dan apa yang telah pergi seperti tidak 
pernah ada. Manfaat kesabaran adalah keberhasilan, 
meskipun prosesnya cukup panjang. Barangsiapa yang mene-
rima berbagai sudut pandang, ia akan mengetahui berbagai 
bentuk kesalahan. Barangsiapa yang mengasah panah 
kemarahan karena Allah, maka ia akan sanggup membunuh 
singa kebatilan. Contoh yang dikemukakan di atas hanyalah secuil contoh ijâz 

qashr, baik yang terdapat dalam Alqur’an, hadis-hadis Nabi maupun ungkapan-ungkapan para sahabat. Adapun sebab-sebab pemilihan ijâz qashr adalah: 
                                                 

39Hasan Habnakah al-Maidani, op.cit., h. 52.   
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a. Pemilihan lafazh yang bersifat umum Di antara sebab pemilihan ijâz qashr adalah memilih meng-gunakan lafazh yang bersifat umum, yang mengandung makna umum dan cakupannya bersifat umum. Contoh:  
٤٠ Contoh di atas terdiri dari dua ayat, tetapi karena eratnya keterkaitannya antara keduanya sehingga seolah-olah satu ayat. Dua ayat di atas mengandung makna yang cakupannya sangat luas dan bersifat umum, sedang lafazh yang digunakan sangat singkat.  Kata   adalah isim syarth jâzim, dan termasuk kategori lafazh yang mengandung makna umum. Oleh sebab itu ia member-kan makna umum yang mencakup semua orang mukallaf tanpa kecuali. Fi’il syarth  mencakup semua amal (perbuatan) yang direncanakan, baik yang tampak maupun yang tidak tampak. Ung-kapan  adalah ungkapan yang sangat akomodatif, mencakup semua perbuatan mulai dari yang paling kecil/sedikit sampai kepada perbuatan yang besar/banyak tanpa ada pembatasan. Kedua kata 

 dan    adalah tamyîz yang mengandung makna sangat umum, mencakup semua bentuk kebaikan dan keburukan, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Sedang lafazh  yang merupakan jawâb 
syarth mengandung makna “adanya kepastian untuk menyaksikan semua perbuatan yang pernah dilakukan di dunia”. Sebab, kata “melihat” dalam ayat tersebut bersifat umum, mencakup yang ber-bentuk gambar, rekaman suara, angan-angan atau niat. Ayat di atas merupakan bentuk ijâz qashr yang sangat indah dalam pemilihan lafazh dan ungkapan yang mencakup semua makna dan bersifat umum. b. Tidak bermaksud menjelaskan secara detail 
                                                 

40QS. az-Zalzalah (99): 7-8.  
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Sebab lain adalah karena tidak bermaksud menjelaskan se-cara detail semua contoh yang dimaksudkan, tapi cukup dengan me-nyebut sampel yang dapat mewakili yang lain. Hal tersebut karena sampel yang disebutkan telah mencakup semua bentuk, sifat dan makna yang terdapat dalam aspek lain yang serupa. c. Merasa cukup dengan indikator yang ditemukan berdasarkan logika Penyebab lain adalah karena merasa cukup dengan indikator yang ditemukan berdasarkan logika, sehingga tidak menyebutkan lafazh yang mengandung indikator langsung. 
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BAGIAN ENAM 

AL-ITHNÂB  
 

A.  Pengertian  l-ithnâb () menurut bahasa berarti “memanjangkan” (), memperbanyak (), dan menambah dari yang lumrah (  ).1  Sedangkan menurut istilah ialah: 
٢ 

Penyampaian makna dengan menggunakan ungkapan lebih 
dari makna tersebut karena tujuan tertentu   Dari pengertian di atas dipahami bahwa penambahan lafazh pada sebuah kalimat tanpa maksud tertentu, tidak termasuk kategori 

ithnâb. Bahkan penambahan seperti ini justru akan merusak kalimat dan terkesan pemborosan (). Namun, jika kalimat yang digu-nakan itu panjang, tapi mempunyai tujuan yang jelas, maka kategori ini disebut dengan al-hasyw (kalimat bercabang). Kedua kategori kalimat tersebut tidak mengurangi nilai balâgah dalam sebuah ka-limat.  
B. Klasifikasi Ithnâb  Al-ithnâb diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:  1. Al-Ithnâb bi al-basthi () 

Al-Ithnâb bi al-basthi ialah kalimat panjang dan mempunyai makna luas, serta tidak terdapat penambahan lafazh yang tidak 
                                                 

1Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasîth, (Cet. IV; Jumhuriyat Mishr al-‘Arabiyah, 2004), h. 567.  
2Hafni Nâshif et.al., Durûs al-Balâgah, (Cet. I; Karachi: Maktabat al-Madinah li al-Thiba’ati wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 2007), h. 117.   

A 
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memiliki makna. Hal ini dilakukan jika makna yang dikehendaki tidak dapat digambarkan dengan kalimat singkat. Contoh kategori ini antara lain dijumpai dalam firman Allah:  
        

      


 ٣ 
Pada ayat di atas terdapat ithnâb bi al-basthi. Ayat di atas bertujuan mengarahkan perhatian pendengar terhadap ayat-ayat kauniyah yang menunjukkan berbagai sifat Allah swt., meliputi keluasan ilmu, kebesaran kekuasaan, kesempurnaan iradat, keagu-ngan hikmah-hikmah, kesempurnaan penciptaan, serta perhatian-Nya yang besar terhadap hamba-hamba-Nya. Al-basth (perluasan) penjelasan pada ayat di atas bertujuan menguraikan tanda-tanda kekuasaa Allah di jagat raya. Masing-masing dari rincian tersebut menunjukkan sifat kekuasaan Allah. Meskipun perincian itu bersifat detail, namun tidak terdapat lafazh tambahan yang menun-jukkan kekuasaan Allah yang tidak mempunyai makna. Tanda-tanda ke-kuasaan Allah yang disebutkan dalam ayat tersebut meliputi: a) feno-mena penciptaan langit dan bumi, b) fenomena pergantian siang dan malam, c) fenomena bahtera yang berlayar di laut dan mem-berikan kemanfaatan bagi umat manusia, d) fenomena air yang turun dari langit, lalu menghidupkan bumi, e) fenomena makhluk-makhluk Allah yang tersebar di atas bumi, f) hembusan angin dengan perin-tah-Nya dan untuk mewujudkan fungsi yang mulia dalam dunia, dan g) pergerakan awan di antara langit dan bumi. Contoh lain dijumpai dalam firman Allah:  

                                                 
3QS. Al-Baqarah (2): 164.  
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٤ 

Pada ayat di atas terdapat ithnâb bi al-basthi. Ayat di atas bertujuan menjelaskan pahala orang-orang yang berinfaq di jalan Allah yang dilipatgandakan sampai 700 kali atau lebih. Makna tersebut bisa saja diungkapkan dengan kalimat singkat. Namun, dalam ayat di atas diuraikan dengan sangat detail. Tujuan penguraian itu untuk membangkitkan keinginan kuat para pendengar untuk berinfaq dengan mendeskripsikan balasan yang menggiurkan. Peng-gambaran balasan orang yang berinfaq di jalan Allah dengan cara analogis tersebut bertujuan memotivasi manusia untuk berinfaq. Analogi balasan yang digambarkan dalam bentuk yang konkrit, agar manusia memiliki gambaran yang konkrit sehingga termotivasi un-tuk menyambut himbauan untuk berinfaq tersebut. 2. Al-Ithnâb bi al-ziyâdah ()  Yang dimaksud dengan al-Ithnâb bi al-ziyâdah adalah menggunakan kalimat panjang dengan melakukan penambahan lafazh melebihi makna dasar yang diinginkan. Hal ini dilakukan karena ada tujuan tertentu. Contoh: 
٥ 

Pada ayat di atas terdapat ithnâb dengan melakukan penam-bahan lafazh, yakni “” (Jibril). Pada lafazh sebelumnya disebut-kan “” (malaikat) kemudian disebutkan “” (Jibril), pa-dahal “Jibril” termasuk dalam golongan malaikat. Penyebutan Jibril secara khusus dalam ayat ini untuk mengesankan penghormatan dan 
                                                 

4QS. Al-Baqarah (2): 261.  
5QS. al-Qadr (97): 4.  
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pengagungan terhadap Jibril, sehingga seolah-olah ia merupakan makhluk khusus dari kelompok malaikat. Oleh sebab itu, ia di-’athaf-kan kepada malaikat. 
C. Jenis-jenis ithnâb berdasarkan Tujuan  Adapun jenis-jenis ithnâb berdasarkan tujuannya, dapat di-sederhanakan sebagai berikut: 6 1. Terlebih dahulu menyebutkan sesuatu secara samar-samar, kemudian menjelaskan maksudnya secara detail. Cara seperti ini bertujuan untuk melekatkan makna yang dimaksudkan dalam benak pendengar, dengan jalan menyebutkan hal yang dibicarakan sebanyak dua kali. Pertama disebutkan secara umum, kemudian disusul dengan penjelasan detail tentang maksud umum yang disebutkan sebelumnya. Contoh:  

            
        

٧ 
Pada ayat pertama di atas, Allah hanya menyebutkan bahwa ada bentuk perniagaan yang dapat menyelamatkan dari api neraka. Tapi dalam hal ini perniagaan yang dimaksud hanya disebutkan secara umum. Oleh sebab itu, makna yang dimaksudkan dengan “perniagaan yang dapat menyelamatkan dari api neraka” masih sa-mar dan membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Kemudian, pada ayat 

                                                 
6Pembahasan tentang masalah ini disadur antara lain dari Fadhl Hasan Abbas,               

al-Balâgah; ‘Ilm al-Ma’âni, (Cet. IV; Dâr al-Furqân, 1997), h. 482-506; Ahmad al-Hâsyimi, 
Jawâhir al-Balâgah, ditahqiq oleh Dr. Yusuf al-Shumailiy, (Beirut: al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1999), h. 202-206.   

7QS. ash-Shaf (61): 10-11.  
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berikut dijelaskan secara detail maksud ungkapan itu dengan me-nyebutkan bentuk perniagaan yang dimaksud, meliputi: beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa”. Penyebutan secara samar-samar sebelumnya merangsang pendengar untuk mengetahui lebih jauh apa yang dimaksudkan dengan pernyataan tersebut, sehingga pengulangan itu menyebabkan konsep yang dimaksudkan melekat dalam benak pendengar.8 2. Terlebih dahulu menyebutkan yang bersifat umum, kemudian disusul dengan penyebutan yang bersifat khusus ().  Cara seperti ini bertujuan untuk mengisyaratkan bahwa ada sesuatu yang bersifat spesifik dalam masalah yang disebutkan secara khusus itu. Oleh sebab itu, seolah-olah yang dikhususkan tersebut tidak termasuk dalam bagian dari sesuatu yang disebutkan secara umum. Contoh: 
          

٩ 

Pada ayat di atas, Allah terlebih dahulu menyebutkan “malaikat”, kemudian berturut-turut menyebutkan Jibril dan Mikail. Pada prinsipnya, Jibril dan Mikail sudah tercakup secara umum dalam pengertian “malaikat” yang disebutkan sebelumnya. Penye-butan Jibril dan Mikail secara khusus mengisyaratkan kekhu-susan Jibril dan Mikail, dan adanya keutamaan yang dimiliki oleh keduanya dibanding dengan malaikat-malaikat umumnya. Penyebu-tan secara terpisah dengan menggunakan huruf ‘athaf tersebut mengesankan 
                                                 

8Contoh-contoh ithnab kategori ini antara lain dijumpai dalam QS. al-Hijr (15): 65-66; QS. Thaha (20): 120; QS. asy-Syu’arâ (26): 133-134.  
9QS. al-Baqarah (2): 98.  
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seolah-olah Jibril dan Mikail tidak masuk dalam kelompok malaikat, karena adanya kekhususan yang dimiliki oleh keduanya.  Contoh lain:  
١٠ Ayat di atas mengandung perintah untuk memelihara salat secara keseluruhan. Selanjutnya, disebutkan perintah khusus untuk menjaga salat al-wusta (salat Ashar). Padahal salat Ashar termasuk dalam cakupan keumuman makna salat yang disebutkan sebelum-nya. Penyebutan secara khusus tersebut untuk mengisyarat-kan adanya keistimewaan dan keunikan yang terdapat dalam salat Ashar, sehingga perlu mendapat perhatian khusus. Adapun keistime-waan salat Ashar dapat dipahami dari sejumlah keterangan hadis Nabi saw. yang memberikan perhatian khusus terhadap salat Ashar, karena seringnya dilalaikan oleh umat Islam.11 3. Melakukan pengulangan (), karena tujuan tertentu, antara lain: a. Sebagai penegas ()12 Contoh: 

١٣ Pengulangan “ ” pada dua ayat di atas bertujuan untuk menegaskan pentingnya konsep yang disampaikan, yakni “ber-bagai tanda kekuasaan Allah di alam ini yang merupakan nikmat 
                                                 

10QS. al-Baqarah (2): 238.  
11Contoh lain dalam kategori ini antara lain dijumpai dalam QS. al-Zalzalah (99): 1-4.   
12Fadhl Hasan Abbas, op.cit., h. 487.   
13QS. an-Naba’ (78): 4-5.  
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Allah kepada umat manusia”. Contoh serupa dijumpai dalam firman Allah: 
١٤ b. Kalimat yang menjadi pemisah pembicaraan terlalu panjang () Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya pengulangan adalah karena kalimat yang menjadi pemisah sebuah pembicaraan terlalu panjang, sehingga pendengar dikhawatirkan melupakan kon-sep awal pembicaraan. Oleh sebab itu, diulangi kembali agar terjadi kesinambungan pemaknaan dan penyegaran ingatan. Contoh: 

           
١٥ 

Ayat di atas mendeskripsikan mimpi Nabi Yusuf yang melihat sebelas bintang, bulan dan matahari yang bersujud kepadanya. Karena kalimat yang menggambarkan mimpi tersebut terlalu panjang, dan dikhawatirkan terjadi kesalahpahaman bahwa bintang, bulan dan matahari betul-betul sujud kepada Yusuf, maka ditegaskan kembali dengan klausa “” untuk mengingatkan bahwa fenomena bintang, bulan dan matahari sujud kepada Yusuf hanya merupakan mimpi. Dengan demikian, pengulangan ini menghilangkan kesalah-pahaman yang mungkin dipahami dari kalimat tersebut. c. Bertujuan untuk memberikan pemahaman sempurna ( ) Contoh: 
                                                 

14QS. asy-Syarh (94): 5-6. Contoh serupa juga dapat dijumpai dalam QS. at-Takâtsur (102): 1-4; an-Naba’ (78): 4-5.  
15QS. Yusuf (12): 4.  
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   Saya telah membaca buku (itu) bab demi bab   Contoh di atas memberikan pemahaman kepada pendengar bahwa pembacaan terhadap buku dimaksud adalah tuntas, bab demi bab, dan tidak ada bab yang terlampaui.  d. Menambah motivasi () Penyebab lain dari pengulangan adalah untuk menambah motivasi pendengar agar bersemangat melakukan sesuatu, karena dalam pengulangan tersebut terdapat rangsangan untuk melaku-kannya. Contoh:  
           

١٦ 

Pada ayat di atas terdapat ithnâb. Yang termasuk ithnâb dalam ayat di atas adalah penyebutan lafazh-lafazh yang pada prinsipnya sudah termasuk dalam makna lafazh yang disebutkan sebelumnya. Lafazh “” (memaafkan) mengandung makna “tidak memarahi () dan mengampuni (). Pengulangan lafazh-lafazh ini bertujuan memberikan rangsangan agar motivasi penden-gar semakin meningkat untuk memaafkan sesama manusia. e.  Menambah semangat menerima (   
), agar keikhlasan pendengar tidak berkurang dalam menerima nasihat tersebut. Contoh: 

                                                 
16QS. at-Taghabun (64): 14.  
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١٧  Dalam kedua ayat di atas terdapat pengulangan lafazh “” (wahai kaumku). Meskipun lafazh tersebut hanya disebutkan satu kali sudah dapat dipahami maksudnya. Pengulangan ini bertujuan merangsang pendengar untuk menerima isi nasihat yang disampai-kan, sehingga seolah-olah pembicaraan terjadi dari hati ke hati. f. Mengesankan kemuliaan kedudukan pendengar Contoh: 

 
Yang mulia putra orang yang mulia Yusuf bin Ya’qub bin 
Ibrahim Pada contoh di atas terjadi pengulangan “  ” dan yang dimaksudkan adalah Yusuf. Demikian pula, Ibu Ya’qub bin Ibrahim yang dimaksudkan adalah Yusuf juga. Tujuannya, untuk mengesankan kemuliaan kedudukan Yusuf dengan menyebutkan silsilah keturunannya, yang semuanya adalah orang mulia. g. Mengulangi lafazh tertentu karena banyaknya aspek yang terkait dengan lafazh tersebut, dan aspek yang terkait itu berbeda satu sama lain. Contoh: 


 

Orang dermawan: dekat dengan Allah, dekat dengan manusia, 
dan dekat dengan surga. 

                                                 
17QS. Gafir/al-Mu’min (40): 28-29.  
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Pada penggalan hadis di atas, terdapat pengulangan lafazh 
 sebanyak tiga kali. Pengulangan ini disebabkan karena lafazh 
 yang pertama terkait dengan Allah, yang kedua terkait dengan manusia, dan yang ketiga terkait dengan surga. Karena perbedaan keterkaitan itu, maka lafazh yang digunakan secara berulang untuk menjelaskan aspek yang berbeda pula. Fenomena seperti di atas juga terjadi pada kasus penggunaan kalimat “   ” yang terdapat dalam Surah ar-Rahmân, yang terulang sebanyak 31 kali. Pengulangan itu karena Allah menyebutkan satu persatu bentuk-bentuk nikmat yang dianu-gerahkan kepada hamba-Nya dan mengingatkan nikmat-nikmat tersebut. Allah menjadikan kalimat     sebagai pemisah setiap pembicaraan tentang nikmat tertentu, agar tema pembicaraan yang menjadi fokus kalimat-kalimat yang diulangi tersebut dapat diketahui dengan jelas. h. Merasa senang dengan pengulangan kata/kalimat tertentu, karena yang disebutkan itu memiliki kesan tersendiri bagi pembicara Contoh: 

   Abu Hafsh al-Farûq Umar bin al-Khaththâb Dalam contoh di atas, terdapat ithnâb (pemanjangan kalimat) sementara yang dimaksudkan adalah satu. Abu Hafs, al-Faruq dan Ibnu al-Khaththâb adalah gelar bagi Umar. Sehingga dengan demikian, semua kunniyah dan laqab yang disebutkan pada contoh di atas merujuk kepada satu orang, yakni Umar r.a. Penyebutan dengan panjang lebar dengan melakukan pengulangan nama seperti ini biasanya digunakan antara lain untuk tujuan at-talazzuz (menghibur diri) dengan penyebutan nama-nama tersebut. i. Membimbing untuk menempuh jalan yang utama 
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Contoh: 
١٨ Pada ayat di atas terdapat pengulangan lafazh   sebanyak empat kali. Pengulangan ini bertujuan mengingatkan bahaya sikap orang-orang kafir, dan membimbing mereka untuk memilih jalan yang lebih baik serta meninggalkan kekafiran yang selama ini mereka lakukan. 4. Al-Îgâl () 

Al-Îgâl menurut bahasa berarti menghindar dari sesuatu sejauh mungkin (  ). Sedangkan menurut istilah balâgah ialah: “menambahkan lafazh tertentu pada akhir pem-bicaraan setelah maksud kalimat sempurna. Lafazh tambahan tersebut mempunyai tujuan tertentu”. Penambahan kategori ini biasanya bertujuan untuk menyelaraskan nada akhir setiap bait syair, keserasian paragraf pada prosa atau kondisi-kondis ter-tentu yang menghendaki pada saat berbicara dan sebagainya. Adapun bentuk-bentguk al-ighâl sebagai: a. Menambah penegasan Contoh: 
         

١٩ 

Pada ayat di atas terdapat ighâl yaitu “ ” (dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk). Ayat di atas memerintahkan untuk mengikuti Rasul Allah yang tidak meminta balasan kepada mereka atas bimbingan yang diberikannya. Makna 
                                                 

18QS.  al-Qiyamah (75): 35.   
19QS. Yasin (36): 20-21.  
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ayat tersebut sudah sempurna sampai pada “”. Namun terdapat penambahan “ ” padahal kerasulan itu sendiri sudah mencakup makna bahwa rasul itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Meskipun ungkapan itu tidak disebutkan, namun manusia sudah memahami keberadaan rasul tersebut sebagai orang yang mendapat petunjuk. Penambahan ini bertujuan untuk semakin mempertegas bahwa karena mereka mendapat petunjuk, maka hal itu menjadi bukti kebenaran risalah yang dibawanya dan menjadi alasan kenapa ia harus diikuti. Contoh lain:  


٢٠ 

Pada penghujung ayat di atas terdapat ighâl yakni penambahan lafazh setelah makna yang dimaksudkan sempurna. Lafazh “  
 ” (seperti perkataan yang kamu ucapkan) merupakan tambahan. Pernyataan Allah bahwa “sesungguhnya yang dijanjikan 
itu benar-benar akan terjadi” sudah cukup memberikan pemahaman tentang maksud ayat tersebut secara utuh. Namun, penambahan bahwa “seperti perkataan yang kamu ucapkan” bertujuan untuk menegaskan bahwa kebenaran datangnya janji Allah kepada mereka sudah sangat populer, seperti intensnya manusia menggerakkan lidah mereka dalam berbicara. b. Memberikan Analogi Contoh: 

          
          

                                                 
20QS. az-Zariyat (51): 22-23.  
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٢١ 

Inti pesan yang terkandung dalam ayat di atas adalah untuk menyampaikan bahwa Allah merupakan nûr (cahaya) langit dan bumi, sehingga penggalan ayat “   ” sudah cukup menggambarkan inti pesan yang disampaikan. Selanjutnya, ayat ini menjelaskan panjang lebar tentang konsep nûr yang dimaksudkan dalam bentuk analogi (tasybîh), untuk menampakkan keindahan dan kesempurnaan nûr Allah swt. Hal ini digambarkan bahwa nûr tersebut ibarat sebuah lubang yang tidak tembus, di dalamnya ter-dapat pelita, dan pelita itu dalam kaca laksana mutiara, serta minyak-nya dari pohon zaitun. Penjelasan tersebut semakin menegaskan pemahaman tentang konsep nûr yang dimaksud yang tercermin secara sempurna tanpa cacat sedikitpun. 5. At-Tazyîl ()  Yang dimaksud at-tazyîl ialah menambahkan kalimat tersen-diri setelah kalimat pertama sempurna, yang bertujuan untuk mem-pertegas maknanya.  
At-tazyîl di satu sisi lebih bersifat umum dari al-ighâl, sebab 

at-tazyîl bisa terdapat di akhir kalimat dan bisa pula bukan pada akhir sebuah kalimat. Sementara itu, al-ighâl harus terletak di akhir sebuah kalimat. Di sisi lain, at-tazyîl lebih bersifat khusus dari               
al-ighâl, sebab al-ighâl bentuknya bisa berasal dari bukan kalimat dan bukan untuk taukîd. 

At-tazyîl  terbagi dua: a. Diperlakukan seperti al-matsal (perumpamaan)  Yang dimaksud dengan diperlakukan seperti al-matsal (perumpamaan) ialah bahwa meskipun kalimat kedua berdiri secara 
                                                 

21QS. An-Nur (24): 35.  
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terpisah, namun mencakup kalimat pertama dari segi maknanya, sebagaimana layaknya al-matsal. Contoh: 
٢٢ Pada ayat di atas terdapat dua rangkaian kalimat, yaitu “

   ” (katakanlah: yang benar telah datang dan yang 
batil telah sirna) dan “   ” (yang batil itu pasti 
lenyap). Kedua kalimat tersebut masing-masing secara struktural berdiri sendiri dan masing-masing membawa pesan tersendiri. Namun kalimat kedua meskipun bentuknya merupakan sebuah kalimat sendiri, namun mencakup makna yang terdapat pada kalimat kedua. Penggunaan seperti ini sangat mirip dengan penggunaan              
al-matsal (perumpamaan) dalam bahasa Arab khususnya dan bahasa-bahasa lain umumnya.  b. Tidak diperlakukan seperti al-matsal Yang dimaksud dengan tidak diperlakukan seperti al-matsal, adalah bahwa kalimat kedua yang merupakan tambahan tidaklah termasuk cakupan dan penjelasan makna dari kalimat pertama. Contoh: 

٢٣ Pada ayat di atas terdapat at-tazyîl dengan melakukan penambahan kalimat setelah kalimat sebelumnya sempurna dari segi makna. Kalimat pertama “     ” (Kami tidak 
menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu 
(Muhammad). Kalimat tersebut sudah cukup memberikan penegasan 
                                                 

22QS. al-Isra (17): 81.   
23QS. Al-Anbiya (21): 34.   
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bahwa tidak ada keabadian hidup bagi manusia. Kemudian kalimat kedua “   ” (maka jikalau kamu mati, apakah 
mereka akan kekal?) merupakan tazyîl penambahan kalimat, namun kalimat kedua tersebut bukan merupakan penjelasan kalimat sebelumnya sehingga tidak mirip dengan matsal. Penambahan tersebut bertujuan untuk menambah penegasan bahwa tidak ada yang abadi dalam kehidupan di dunia ini.  6. At-Takmîl () atau al-ihtirâs () 

At-takmîl atau al-ihtirâs ialah bahwa pembicara meng-gunakan kalimat yang maknanya seolah-olah bertentangan dengan yang ia maksudkan. Selanjutnya, ia melengkapi kalimat tersebut dengan kalimat lain yang dapat menghilangkan kesalahpahaman tersebut. Contoh: 
        

٢٤ 

Ayat di atas menghikayatkan perintah Allah kepada Nabi Musa agar memasukkan tangan ke leher bajunya untuk melihat sebuah fenomena menarik, yakni tangan itu akan keluar dengan memutih (). Lafazh  pada ayat di atas dapat dipahami keliru jika tidak dilengkapi dengan penjelasan. Sebab tangan yang putih bisa saja karena penyakit kulit dan semacamnya. Namun, kemungkinan kesalahpahaman tersebut selanjutnya ditepis dengan mengungkapkan kalimat lain yaitu “  ” untuk menegaskan bahwa yang dimaksud putih dalam hal ini bukan putih karena penyakit, tapi putih karena cahaya. Kalimat seperti ini disebut dengan at-takmîl (penyempurna makna kalimat). 

                                                 
24QS. An-Naml (27): 12.  
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Contoh lain: 
             


٢٥ 

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika orang beriman murtad dari agamanya, suatu saat Allah akan mendatangkan kaum lain yang mencintai Allah dan dicintai oleh Allah. Kaum tersebut mempunyai karakter lemah lembut terhadap orang beriman dan tegas kepada kaum kafir. Meskipun ayat di atas berbicara tentang orang beriman, namun jika hanya menyebutkan sikap orang beriman “yang lemah lembut kepada sesamanya mukmin”, maka bisa mendatangkan pemahaman keliru bahwa mungkin saja mereka lemah lembut terhadap orang mukmin karena kelemahan mereka. Selanjutnya, kemungkinan pemahaman tersebut ditepis dengan menambah kalimat “  ” sehingga lemah lembut tersebut bukan terjadi karena kelemahan mereka, tapi karena ia merupakan sebuah karakter baik yang melekat dalam diri mereka. Hal itu dapat dibuktikan karena mereka bukan hanya lemah lembut terhadap orang mukmin, tapi juga bisa bersikap tegas terhadap orang-orang yang kafir. 7. At-Tatmîm () 
At-tatmîm ialah memberikan tambahan pada kalimat. Penambahan itu bukan karena adanya makna yang masih samar atau dapat menimbulkan pemahaman keliru, tetapi untuk tujuan mubâ-

lagah (memberikan makna yang lebih sempurna). Contoh: 
٢٦ 

                                                 
25QS. al-Maidah (5): 54.  
26QS. Al-Insan (76): 8.  
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Ayat di atas menjelaskan salah satu sifat orang yang akan mendapat surga, yaitu senang memberi makan kepada fakir miskin, anak yatim dan tawanan. Frasa “” pada ayat di atas merupa-kan tambahan. Meskipun frasa tersebut tidak disebutkan, sudah dipahami bahwa orang baik yang dimaksudkan adalah yang senang memberi makan kepada orang lain. Namun, keberadaan frasa tersebut menambah kedalaman makna “memberi makan” yang di-maksudkan. Frasa tersebut mengisyaratkan bahwa orang baik yang dimaksud memiliki perhatian yang sangat besar terhadap orang yang butuh, sebab meskipun sangat menyenangi makanan itu, ia tetap memberikannya kepada orang lain. Sikap itu merupakan bukti  ke-peduliaannya sangat tinggi terhadap sesama manusia. Jika hanya sekedar memberi makan, hal itu masih lumrah. Tapi jika yang diberi-kan itu adalah barang yang sangat disenangi, maka itu adalah sesuatu yang luar biasa.  Contoh lain:  
        

٢٧ 

Pada ayat di atas terdapat tatmîm, yaitu penambahan lafazh untuk memberikan makna yang tegas tentang maksud yang disam-paikan. Lafazh “” yang berarti malam pada ayat tersebut adalah penyempurna makna. Sebab, kata “” sendiri sudah mengandung makna berjalan di waktu malam. Penambahan lafazh  untuk memberikan iyarat tentang singkatnya waktu yang digunakan Nabi saw. dalam proses isra’ pulang pergi, yaitu hanya satu malam saja.  8. Al-I’tirâdh () 
                                                 

27QS. al-Isra (17): 1.  
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Al-i’tirâdh menurut bahasa berarti “pemisahan”.28 Sedangkan menurut istilah ialah “bahwa dua buah bagian kalimat yang mempunyai keterkaitan makna satu sama lain, dipisahkan dengan sebuah unsur kalimat atau lebih yang tidak mempunyai kedudukan i’rab. Pemisahan ini bukan karena ada kesamaran makna, tetapi karena ada keunikan tersendiri. Adapun tujuan-tujuan al-jumlah al-mu’taridhah (kalimat pemisah) antara lain: a. Menyucikan dan mengagungkan Contoh: 
٢٩ Lafazh “” (Maha Suci Allah) adalah lafazh mu’taridhah (pemisah) yang tidak mempunyai kedudukan i'rab, yang memisah-kan kalimat sebelumnya dengan kalimat sesudahnya. Pe-nambahan tersebut bertujuan untuk menepis anggapan adanya anak perem-puan bagi  Allah dengan segera menyebutkan lafazh yang menyuci-kan Allah dari anggapan seperti itu. Keberadaan lafazh tersebut memisahkan antara kalimat pertama “” dengan “

 ” padahal keduanya mempunyai kesatuan makna dan konsep. Contoh lain: 



٣٠ 

                                                 
28Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wajîz, (Mishr: Wizârat at-Ta’lı̂m, 1994), h. 413.  
29QS. An-Nahl (16): 57.  
30QS. Al-Fath (48): 27.  
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Lafazh “    " pada ayat di atas adalah jumlah 
mu’taridhah (pemisah) yang memisahkan sebuah pembicaraan yang mempunyai hubungan satu sama lain. Ayat di atas menegaskan bahwa Allah akan membuktikan bahwa Rasul-Nya pasti masuk Masjidil Haram dengan aman. Tetapi kedua rangkaian kalimat dan ide tersebut dipisahkan dengan lafazh insyâ Allâh yang secara struktural tidak mempunyai kedudukan i’rab dalam rangkaian kalimat tersebut. Hal ini bertujuan untuk menyegerakan pengajaran kepada orang beriman untuk mengucapkan insyâ Allâh terhadap semua peristiwa yang belum terjadi. b. Mengukuhkan sebuah konsep dalam jiwa pendengar () Contoh:  

          
٣١ 

Ayat di atas menghikayatkan umat Nabi Musa yang membunuh seseorang. Mereka saling menuduh satu sama lain tentang siapa pembunuh orang tersebut. Untuk menyingkap pem-bunuh orang tersebut, Allah memerintahkan mereka memukul mayit itu dengan sebagian anggota tubuh sapi betina yang merupakan mukjizat dari Allah. Hal ini bertujuan untuk menghidupkan mayat tersebut. Kalimat “    ” adalah jumlah 
mu’taridhah yang memisahkan antara kalimat pertama dengan yang kedua, yang keduanya merupakan satu kesatuan ide. Kalimat perantara tersebut bertujuan mengukuhkan dalam jiwa pendengar bahwa pembelaan diri masing-masing tidak mampu menyembunyi-
                                                 

31QS. al-Baqarah (2): 72-73.  
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kan kebenaran tentang pembunuhan orang tersebut, dan hal itu pasti terungkap.    c. Sebagai doa () Contoh: 
––   Saya –semoga Allah melindungi kamu – sakit Pada contoh di atas, sebenarnya pembicara ingin mengatakan bahwa “saya sakit”. Namun unsur kalimat yang pertama “” dipisahkan dengan unsur kalimat kedua “” dengan kalimat “” yang mengandung pengertian doa.  d. Untuk menambah penegasan tentang sesuatu yang harus dilakukan Contoh:  

          
٣٢ 

Ayat di atas mengandung wasiat kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tua, dan bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tua. Kalimat “  ” (Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya) dan “   ” (Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu) dipisahkan oleh kalimat “  
     ” (ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun). Kalimat pemisah tersebut bertujuan untuk menambah pene-gasan tentang perlunya berbuat baik kepada kedua orang tua. Jasa ibu yang telah mengandung manusia dengan susah payah dan 
                                                 

32QS. Luqman (31): 14.  
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menyusuinya selama dua tahun, sudah cukup menjadi motivasi bagi manusia untuk senantiasa berbuat baik kepada kedua orang tuanya, khususnya kepada ibunya. e. Mengharap belas kasihan () Contoh: 
  

Sekitanya kamu melihat gejolah debaran hatiku -wahai 
surgaku- niscaya kamu melihat gejolak Jahannam di dalamnya Lafazh “ ” adalah lafazh sisipan yang mengantarai kalimat pertama “” dengan kalimat kedua “

 ”. Sisipan itu bertujuan untuk memohon belas kasihan dari pendengar yang menjadi sasaran pembicaraan. f. Mengesankan besarnya sesuatu Contoh:  
٣٣ Lafazh “ ” pada ayat di atas adalah i'tirâdh yang memisahkan antara “ ” dengan “”. Sisipan tersebut bertujuan untuk mengesankan besarnya sumpah yang dimaksudkan pada ayat di atas. g. Memotivasi pendengar untuk melakukan sesuatu yang disenangi  Contoh: 

          


                                                 
33QS. al-Waqi’ah (56): 76.  

163



Al-Ithnâb  

         
٣٤ 

Ayat di atas pada prinsipnya bertujuan untuk menegaskan etika hubungan suami istri. Dalam hal ini Allah membolehkan menggauli istri apabila ia dalam keadaan suci sesuai dengan ketentuan yang diperintahkan oleh Allah. Karena, istri ibarat kebun yang boleh didatangi dari arah mana saja yang diinginkan, selama tidak bertentangan dengan ketentuan Allah. Namun dalam hal ini, kalimat “    ” dan “    
  ” dipisahkan dengan rangkaian kalimat lain yang bertujuan untuk memberikan motivasi melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang dalam hubungan suami istri.  9. Menafikan sesuatu dan mengukuhkan sesuatu yang lain () Bentuk ithnâb kategori ini ialah terlebih dahulu menyebutkan sesuatu dalam bentuk negasi (nafyi), kemudian selanjutnya member-kan penegasan dan pengukuhan tentang eksistensinya, atau seba-liknya. Contoh: 


٣٥ 

Pada ayat pertama di atas Allah terlebih dahulu menegasikan pengetahuan manusia yang terkait dengan kepastian perwujudan janji Allah (  ). Selanjutnya, disusul dengan pengu-
                                                 

34QS. al-Baqarah (2): 222-223.  
35QS. Ar-Rum (30): 6-7.  
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kuhan bahwa manusia pada dasarnya mempunyai pengetahuan tentang kehidupan ini, tetapi hanya dalam hal-hal yang tampak saja (). 10. At-Tausyî’ () 
At-tausyî’ ialah menyebutkan sesuatu yang berbentuk 

mutsanna pada bagian akhir kalimat, kemudian masing-masing dari aspek tersebut ditafsirkan tersendiri untuk menampakkan dua makna. Contoh: 
 

Ilmu ada dua: ilmu fisik dan ilmu agama Pada bagian pertama contoh di atas disebutkan bahwa ilmu itu ada dua (), kemudian lafazh “dua” tersebut masing-masing ditafsirkan sesuai dengan keberadaannya, yakni “” dan “
”.  Ada sementara pendapat yang mengklaim bahwa ithnâb lebih baik daripada ijâz. Alasan yang dikemukakan adalah bahwa tujuan pembicaraan adalah untuk menjelaskan sesuatu, dan kejelasan se-suatu hanya tercapai jika memberikan kepuasan makna. Sementara itu, kepuasan makna hanya dapat dicapai jika kalimat itu dijelaskan secara detail dan terperinci. Menurut penulis, masing-masing dari 
ijâz dan ithnâb memiliki keistimewaan tersendiri selama keduanya digunakan sesuai dengan tujuannya. Oleh sebab itu, kedua bentuk kalimat tersebut tidak dapat dikedepankan satu sama lain. Masing-masing kondisi dan situasi komunikasi membutuhkan bentuk penyampaian yang relevan. Masing-masing dari kedua bentuk ka-limat tersebut tidak dapat saling menggantikan satu sama lain, sebab tuntutan kebutuhan terhadap keduanya ditentukan oleh faktor eks-ternal yang melatarbelakanginya. 11. al-istiqshâ () 
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Al-stiqshâ ialah menjelaskan sesuatu secara detail dari berbagai aspeknya, sehingga tidak lagi terdapat cela untuk dikomentari. Contoh:  

       

٣٦ 

Ayat di atas menggunakan konsep istiqshâ yang sangat unik. Secara garis besarnya, ayat di atas menggambarkan akibat orang yang menginfakkan hartanya tanpa disertai keikhlasan. Amal orang seperti itu diibaratkan kebun kurma yang menggembirakan, ke-mudian pada akhirnya terbakar tanpa menyisakan sesuatu yang bermanfaat. Pada dasarnya, penggunaan lafazh “” (kebun) sudah cukup membawa konsep tasybîh (penyerupaan) yang dimaksudkan. Tetapi dalam hal ini Allah tidak menggunakan bentuk kalimat al-
qashr, tetapi menggunakan bentuk kalimat al-istiqshâ dengan men-jelaskan lebih jauh tentang detail-detail kebun kurma tersebut, meliputi “mengalir di bawahnya sungai-sungai; terdapat segala macam buah-buahan” yang pada akhirnya terbakar. Penjelasan seca-ra detail ini membawa makna yang lebih mendalam dibandingkan jika menyebutkan “kebun” saja. Sebab, kebun yang digambarkan dengan berbagai kriteria yang dimilikinya itu menunujukkan kesem-purnaan kebun, sehingga mengesankan sebuah kebun yang istimewa. Oleh sebab itu, ketika kebun yang istimewa itu terbakar, tentu perasaan pemiliknya sangat sedih dibanding jika kebun yang terbakar itu hanya kebun biasa. Penjelasan yang sangat detail itu menggambarkan besarnya perhatian dan kecintaan pemiliknya ter-
                                                 

36QS. al-Baqarah (2): 266.  
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hadap kebun itu. Demikianlah halnya dengan orang yang berinfak tanpa keikhlasan, di satu sisi mengharapkan sesuatu yang sangat besar dari infak tersebut, namun pada ahirnya tidak mendapatkan se-suatu yang berarti dari amal yang dilakukan. Bahkan, akan berbuah kekecewaan dan kesedihan mendalam. 12. At-Ta’lîl () Yang dimaksud at-ta’lîl ialah menambah kuantitas kalimat dari makna yang dimaksudkan. Penambahan ini dalam bentuk penjelasan sebab-sebab terjadinya sesuatu, atau argumen-argumen yang menunjukkan kebenaran dan manfaat apa yang sedang dibicarakan. Adapun manfaat at-ta’lîl yang menjelaskan sebab atau argu-men sebagai berikut: a. Memberikan kepuasan tentang kebenaran apa yang dibicarakan atau manfaatnya jika melakukannya. b. Memberikan motivasi untuk melakukan hal yang sedang dibicarakan. c. Menambah kekuatan makna kandungan pembicaraan dengan menyebutkan alasannya. Sebab, jiwa manusia cenderung mempunyai kesiapan menerima sebuah tang-gungjawab jika disertai dengan alasan, argumen dan sebab-sebabnya. Berdasarkan sebab-sebab di atas, maka kalimat yang panjang dengan menggunakan pola ta’lîl seperti disebutkan di atas, sangat baik dan mempunyai pengaruh yang kuat dalam jiwa pendengar.  Dalam perspektif Alqur’an, ta’lîl biasa digunakan sebagai jawaban terhadap pertanyaan yang ada dalam pikiran tetapi tidak diucapkan secara verbal. Contoh: 
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٣٧ Ayat di atas bertujuan menegaskan larangan untuk meng-komsumsi segala jenis khamar. Pelarangan mengkomsumsi khamar secara langsung sebenarnya sudah cukup memberikan pemahaman tentang maksud Allah dalam ayat tersebut. Namun, Allah dalam hal ini tidak hanya melarang khamar, tetapi menyebutkan sebab-sebab dan hikmah pelarangan tersebut, agar manusia terbuka untuk meng-analisa efektifitas larangan tersebut, meliputi: a. keji dan termasuk perbuatan setan () b. Menghindarinya menjadi penyebab keberuntungan (  ) c. Syetan berusaha menggelincirkan manusia kepada sikap permusuhan melalui khamar dan judi, dan berusaha menyeret mereka untuk meninggalkan salat. Alasan-alasan tersebut cukup menjadi alasan dan hikmah pelarangan khamar serta menjadi alasan mengapa manusia harus menghindarinya. Dengan demikian, kalimat yang panjang tersebut (ithnâb) menambah keindahan makna dengan menggunakan pola 

ta’lîl (perincian secara detail).  13. At-tafsîr () Yang dimaksud dengan at-tafsîr ialah menyampaikan sebuah konsep terlebih dahulu, kemudian disusul dengan kalimat lain yang merupakan penafsiran kalimat sebelumnya. Tujuannya, untuk meng-hilangkan kekaburan makna.  
                                                 

37QS. al-Maidah (5): 90-91.  
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Mengingat tafsîr berkonsekuensi terhadap penambahan kali-mat, maka penambahan tersebut dapat dikategorikan efektif dan baik jika sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan situasi.  Contoh: 
٣٨   Ayat 20 dan 21 di atas berfungsi menafsirkan kata “” pada ayat 19 sebelumnya.  Dengan demikian, ayat-ayat selanjutnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan  “ ” adalah orang yang “apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah,  dan apabila 

mendapat kebaikan ia amat kikir”.  Contoh lain: 
         

٣٩ 

Ayat di atas berbicara tentang siksaan keluarga Fir’aun terhadap Bani Israil secara kejam. Selanjutnya, Allah menjelaskan lebih lanjut tentang bentuk-bentuk penyiksaan yang dimaksudkan, yaitu: “mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan mem-
biarkan hidup anak-anakmu yang perem-puan”. Dengan demikian, kalimat “     ” adalah penafsiran dari kalimat “”. 14.  Menggunakan isim zhâhir pada posisi dhamîr (kata ganti) Pada pembahasan tentang penyimpangan kalimat dari kon-sep dasarnya yang dikemukakan sebelumnya, telah dibicarakan tentang penggunaan isim zhâhir pada posisi dhamîr. Bagian ini hanya merupakan pelengkap pembahasan tersebut.  
                                                 

38QS. al-Ma’arij (70): 19-21.  
39QS. al-Baqarah (2): 49.  
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Konsep dasar penggunaan kata ganti adalah untuk menyingkat kalimat dan tidak mengulangi penyebutan secara untuh apa yang telah disebutkan sebelumnya, sehingga kalimat menjadi efektif. Namun, karena alasan-alasan tertentu, adakalanya isim zhâhir digunakan pada posisi dhamîr. Dalam kasus seperti ini, penggunaan 
isim zhâhir pada posisi dhamîr termasuk kategori ithnâb. Adapun alasan-alasan penggunaan isim zhâhir dalam posisi kata ganti antara lain sebagai berikut: a. Menambah penegasan eksistensi yang dibicarakan Contoh:  

٤٠ Pada ayat pertama telah ditegaskan bahwa “ ” (Allah itu Esa). Selanjutnya, pada ayat kedua, kembali disebutkan lafazh “” padahal posisi itu bisa saja digunakan kata ganti dengan mengatakan ” ” (Dia tempat bergantung segala sesuatu), karena Allah yang dimaksudkan sudah disebutkan sebelumnya. Dalam kasus ini, Allah bermaksud untuk menambah penegasan bahwa “Allah” adalah segalanya bagi manusia. Penggunaan isim 
zhâhir ( ) pada ayat kedua mempu-nyai makna penegas yang lebih dalam dibanding jika hanya digunakan dhamîr (kata ganti)  yang merujuk kepada Allah. Kasus yang serupa dengan konsep di atas terdapat dalam firman Allah QS. al-Isra (17): 105 sebagai berikut: 

 Ayat di atas berbicara tentang eksistensi turunya Alqur’an. Allah menyatakan “   ” (Alqur’an kami turunkan 
dengan sebenar-benarnya dan Alqur’an itu turun dengan membawa 

                                                 
40QS. al-Ikhlas (112): 1-2.  
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kebenaran). Kalimat tersebut bisa saja disingkat dengan mengatakan “   ” (Alqur’an kami turunkan dengan sebenar-
benarnya dan dengannya ia turun). Pengulangan kata  pada ayat di atas menggantikan posisi dhamîr al-gaîb (kata ganti orang ketiga) bertujuan untuk menambah penegasan tentang kebenaran Alqur’an. Bukan hanya cara dan sumber turunnya yang benar, tetapi hakikat diturunkannya juga membawa kebenaran. b. Pengagungan dan penghargaan (   Contoh: 
            
            


            

        
            


           

          
٤١ 

Pada penghujuang ayat di atas, lafazh “Allah” terulang tiga kali, sehingga kalimat menjadi panjang. Sementara secara gramatikal, lafazh “Allah” yang kedua dan yang ketiga bisa saja disimbolkan dengan kata ganti dengan mengatakan “
”. Penggunaan isim zhâhir secara berulang dalam posisi kata ganti pada ayat di atas bertujuan untuk mengagungkan Allah dan menegaskan keagungan tersebut. Contoh lain:  
                                                 

41QS. al-Baqarah (2): 282.  
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٤٢ 

Ayat di atas mengandung perintah untuk mendirikan salat, termasuk shalat subuh. Tetapi lafazh yang bermakna shalat subuh ( ) diulangi pada rangkaian kalimat selanjutnya (  
  ). Pesan tersebut dapat saja diungkapkan dengan ungkapan “  ”. Kata ganti tersebut dalam ayat ini digantikan dengan isim zhâhir dengan tujuan memberikan penghargaan dan nilai lebih bagi salat subuh dibanding dengan salat-salat wajib lainnya. c. Untuk merendahkan dan menghina Contoh:  

           
٤٣ 

Pada penghujung ayat di atas disebutkan “
     ”. Frasa “ ” terulang sebanyak dua kali, padahal frasa yang kedua bisa saja digantikan dengan dhamîr yang merujuk kepada “ ” yang pertama. Penggunaan isim zhâhir tersebut bertujuan menegaskan kehinaan “golongan syetan” yang dimaksud. Kasus yang serupa terdapat dalam firman Allah:  

            
٤٤ 

                                                 
42QS. al-Isra (17): 78.  
43QS. al-Mujadilah (58): 19.  
44QS. al-Isra (17): 53.  
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Pada bagian akhir ayat di atas, lafazh “” terulang dua kali, sementara yang kedua pada dasarnya merujuk kepada yang pertama, sehingga bisa disimbolkan dengan kata ganti. Tetapi penggunaan isim zhâhir ini dimaksudkan untuk mempertegas kehi-naan syetan sebagai musuh bagi umat manusia. d. Menghindari kesamaran makna kalimat yang muncul jika menggunakan dhamîr Contoh: 
        

٤٥ 

Pada ayat di atas, lafazh “” terulang dua kali, sementara konsep yang dikandung oleh lafazh pertama sama dengan konsep yang terkandung dalam lafazh kedua. Tetapi, jika dalam posisi “” yang kedua digunakan kata ganti, maka makna yang dimaksudkan menjadi kabur, dan rujukan dhamîr tersebut menjadi tidak jelas.  Oleh sebab itu, digunakanlah isim zhâhir untuk menghindari keka-buran maksud ayat tersebut. e. Menumbuhkan rasa segan dan takut dalam jiwa pendengar Contoh: 
٤٦  Lafazh “Allah” pada penghujung ayat terulang kembali, padahal pada posisi tersebut selayaknya digunakan dhamîr (kata ganti) yang merujuk kepada lafazh “Allah” sebelumnya. Tetapi peng-gunaan lafazh zhâhir di sini bertujuan membangkitkan rasa takut dan 

                                                 
45QS. al-Fath (48): 6.  
46QS. al-Hujurat (49): 1.   
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segan orang beriman terhadap Allah, sehingga mereka menghindari perbuatan yang bertentangan dengan etika yang baik.  f. Menguatkan motivasi melaksanakan perintah dan keta-atan Contoh:  


           
٤٧ 

Ayat di atas memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk memaafkan, memohonkan ampun dan bermusyawarah dengan orang-orang munafik. Selanjutnya, Allah menegaskan bahwa apabila sudah membulatkan tekad maka bertawakkallah kepada Allah, karena Allah menyenangi orang yang bertawakkal. Lafazh “Allah” yang terakhir sebenarnya boleh menggunakan dhamîr, karena lafazh yang serupa telah disebutkan sebelumnya. Tapi dalam kasus ini diungkapkan kembali dalam bentuk isim zhâhir untuk memberikan motivasi kepada Muhammad dan pengikutnya agar senantiasa bertawakkal kepada Allah. Penyebutan lafazh “Allah” secara zhâhir pada posisi dhamîr pada ayat di atas memberikan rangsangan-rangsangan yang dapat menyentuh hati pendengarnya, karena se-nantiasa menghadirkan Allah sebagai kontrol segala aktivitas umat manusia. g. Memberikan kesan kepuasan dengan menyebutkan nama orang/sesuatu yang disenangi Contoh, penggalan Syair Abu Nawas: 
   

Beri minum aku dengan khamar dan katakan kepa-daku 
itu adalah khamar; Janganlah memberi minum kepadaku 

                                                 
47QS. Ali ‘Imran (3): 159.  
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dengan sembunyi-sembunyi jika memungkinkan untuk 
dilakukan terang-terangan Bait syair di atas mendeskripsikan kesenangan Abu Nawas terhadap khamar, sehingga menyebutnya pun menjadi sebuah kese-nangan tersendiri. Oleh sebab itu, meskipun sudah disebutkan sebe-lumnya, ia tetap mengulanginya dengan menggunakan isim zhâhir untuk memuaskan jiwanya dengan sesuatu yang disenanginya ter-sebut. h. Sarana penyebutan sifat dari isim yang dimaksudkan Contoh: 

 
            

٤٨ 

Ayat di atas mengandung perintah kepada Nabi Muhammad saw. untuk mensosialisasikan bahwa beliau adalah Rasul Allah kepada umat manusia. Oleh sebab itu, mereka harus beriman kepada Allah dan Rasulnya. Dalam kasus ini, Lafazh Rasul disebutkan kembali, padahal sudah disebutkan sebelumnya. Secara struktural, seharusnya lafazh “Rasul” yang kedua ditempati oleh posisi dhamîr yang merujuk kepada “Rasulullah”, dan tidak diungkapkan secara 
zhâhir. Sehingga, kalimat tersebut berbunyi “  ” (beriman-
lah kepada Allah dan kepadaku)”. Tujuannya untuk dijadikan sarana menyebutkan sifat dari Rasul yang dimaksudkan ialah “
 ” (yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Penyebutan sifat orang pertama (mutakallim) dengan menggunakan bentuk orang ketiga (al-
gaîb) lebih menyentuh hati pendengar dibandingkan dengan 
                                                 

48QS. al-A’raf (7): 158.  
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penyebutannya dengan bentuk orang pertama. Sebab, menyebut-kannya dengan bentuk orang pertama terkesan mengagungkan diri sendiri dan terkesan ke”aku”an. i. Mengingatkan ‘illat sebuah hukum (keputusan) Contoh:  
           

٤٩ 
Lafadz “” pada ayat di atas terulang sebanyak dua kali, sehingga lafazh kedua yang disebutkan secara zhâhir pada prinsipnya menggantikan posisi dhamîr orang ketiga jamak (). Akan tetapi posisi dhamîr tersebut digantikan dengan isim zhâhir dengan mengulangi lafazh yang sama. Tujuannya untuk menjelaskan alasan (‘illat) disiksanya orang-orang fasik. Dengan penyebutan isim 

zhâhir tersebut, sasaran siksaan yang dimaksudkan dalam ayat menjadi jelas dan tegas. j. Menunjukkan sesuatu yang bersifat umum atau bersifat khusus Contoh: 
٥٠  Ayat di atas menghikayatkan pengakuan Nabi Yusuf yang tidak mengingkari bahwa dalam jiwanya terdapat kecenderungan terhadap godaan tersebut. Namun demikian, ia tidak mengikuti godaan tersebut. Dalam hal ini ia mengatakan bahwa “” (saya tidak mengingkari adanya dorongan nafsu tersebut), karena nafsu itu tidak hanya berlaku bagi diriku, tetapi juga berlaku secara umum. Dengan demikian, lafazh “” yang kedua disebutkan 

                                                 
49QS. al-Baqarah (2): 59.  
50QS. Yusuf (12): 53.  
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kembali untuk menunjuk-kan keumuman fenomena yang terjadi pada dirinya dan bisa terjadi pada semua orang. Oleh sebab itu, lafazh “” yang kedua pada dasarnya harus ditempati oleh dhamîr, tetapi dalam kasus ini ditempati oleh isim zhâhir. Hal ini untuk memberikan kesan keumuman dari fenomena khusus yang dialaminya. Contoh lain:  


           
       

            
٥١ 

Ayat di atas menyebutkan kriteria-kriteria wanita yang halal untuk dijadikan istri oleh Nabi saw. Kriteria yang dimaksud meliputi: istri-istri yang telah beliau berikan mas kawinnya, hamba sahaya yang ia miliki, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapaknya, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapaknya, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibunya, anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibunya yang turut hijrah bersamanya, dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi jika Nabi saw. bersedia mengawininya.  Dalam menyebutkan kriteria wanita yang terakhir yang berhak dikawini Nabi saw., Allah mengatakan “    
      ” (perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya). Dalam menyebutkan kriteria terakhir, Allah kembali menggunakan isim zhâhir untuk menyebutkan Nabi saw., padahal lafazh tersebut telah digunakan sebelumnya. Sewajarnya dalam posisi tersebut 
                                                 

51QS. al-Ahzab (33): 50.  
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hanya menggunakan kata ganti (dhamîr). Hal ini untuk menegaskan bahwa hal itu khusus untuk Nabi saw. dan tidak berlaku secara umum bagi umat Islam. Atas dasar pemahaman itu, maka wanita yang menghibahkan dirinya kepada seorang laki-laki selain Nabi saw. tidak dapat ditolerir. k. Menunjukkan bahwa struktur kalimat itu berdiri sendiri  Kasus yang terjadi dalam bentuk ini, dijumpai dalam sejumlah penutup ayat-ayat Alqur’an, misalnya: 


٥٢ Pada contoh ayat di atas, penutup ayat menggunakan lafazh “Allah”. Secara maknawi, lafazh-lafazh tersebut mempunyai keter-kaitan dengan rangkaian ayat sebelumnya. Oleh sebab itu, sejatinya bisa saja menggunakan kata ganti yang merujuk kepada lafazh Allah tersebut. Namun dalam kasus seperti di atas, meskipun secara maknawi mempunyai keterkaitan makna, tetapi secara gramatikal, penutup ayat di atas merupakan sebuah kalimat yang berdiri sendiri. Sehingga, penyebutan isim zhâhir dalam hal ini sebagai penanda adanya kalimat baru yang terpisah secara gramatikal dengan kalimat sebelumnya.  15. Sebagai taukîd (penegas) Sebuah kalimat sejatinya menggunakan unsur-unsur kalimat sesuai dengan kebutuhan makna yang diinginkan. Oleh sebab itu, jika terjadi penambahan unsur atau bagian dalam sebuah kalimat dengan maksud-maksud tertentu (berdasarkan situasi dan kondisi), maka penambahan itu termasuk kategori ithnâb yang baik.  Di antara bentuk penambahan unsur kalimat dari makna dasar yang hendak dijelaskan adalah dengan menambahkan taukîd. 
                                                 

52QS. al-Hasyr (59): 18. Contoh lain dapat dilihat pada QS. at-Tahrı̂m (66): 1; al-Munâϐiqûn (63): 6; dan at-Thalaq (65): 12.  
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Masalah taukîd telah dijelaskan sebelumnya, maka pada bagian ini pembahasan dalam aspek ini hanya difokuskan pada segi ithnâb yang terdapat dalam penambahan taukîd tersebut, baik taukîd mufrad maupun taukîd jumlah. Adapun bentuk-bentuk taukîd sebagai berikut: a. Penambahan huruf atau kata yang memberikan kon-sekuensi makna taukîd, meliputi: 1) Huruf shilah;  Huruf shilah; yaitu huruf yang ditambahkan pada kata seba-gai penegas, meliputi: 
–––– Contoh, sabda Rasulullah saw.: 
 

… saya meninggalkan buat kalian dua perkara, selama kalian 
berpegang teguh kepada keduanya pasti kalian tidak akan 
sesat. Contoh lain: 

            
٥٣ 

Contoh lain:
 

Saya memuliakanmu tanpa ada (sedikitpun) yang mengetahui Contoh lain: 
                                                 

53QS. Yusuf (12): 96.  

179



Al-Ithnâb  


٥٤ 

Contoh lain:  
٥٥ 2) Fi’il  dan  Contoh: 

٥٦ 

Makna ayat tersebut di atas adalah “  ” (bagaimana kami akan berbicara dengan bayi dalam ayunan). Selanjutnya, fi’il  ditambahkan untuk menegaskan gambaran tersebut. 3) Lafazh  Contoh: 
   Dia itu orang yang cerdas   4) Harf istiqbâl (huruf yang menunjukkan makna akan datang) seperti huruf sin () dan  Contoh:  

           
٥٧ 

                                                 
54QS. Fathir (35): 3.  
55QS. asy-Syu’ara (26): 114.  
56QS. Maryam (19): 29.  
57QS. al-Baqarah (2): 142.  
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Contoh lain: 
٥٨ 5) Huruf-huruf musyabbah bil fi’li (mirip dengan fi’il), yaitu: 

–––––  6) Lâm ibtida (lâm yang berfungsi sebagai pembuka kalimat), yaitu huruf lâm yang berfungsi untuk menegaskan kandungan kalimat Contoh: 
٥٩ 7) Dhamîr Sya’n dan dhamîr al-fashl 8) Huruf  dan  dalam kalimat syarth 9) Nûn taukîd tsaqîlah dan khafîfah 10)   untuk menegsakan kata kerja masa akan datang dan   untuk menegaskan kata kerja masa lampau. 11)  dan  yang berfungsi sebagai pembuka pem-bicaraan 12)  Ha at-tanbîh yang biasa dihubungkan dengan yâ nidâ. 13) Huruf, isim atau fi’il yang digunakan sebagai qasam (sumpah) 14)  Lâm yang berfungsi sebagai jawâb al-qasam  

b. Taukîd lafzhî  

                                                 
58QS. Al-An’am (6): 68.  
59QS. al-Insyiqaq (84): 19.  
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Adapun yang dimaksud dengan taukîd lafzhî ialah meng-ulangi lafazh yang ditegaskan dengan menggunakan lafazh yang sama atau sinonimnya. Baik lafazh tersebut berbentuk isim zhâhir, dhamîr, fi’il, huruf ataupun kalimat.60 Tujuan taukîd lafzhî ialah untuk mengukuhkan konsep yang ditegaskan bagi pendengar sehingga menghilangkan keraguan yang ada dalam dirinya. Contoh: 
٦١ Contoh lain: 

٦٢ 

c. Taukîd ma’nawî (penegasan makna) 
Taukîd ma’nawî dilakukan dengan menyebutkan lafazh-lafazh antara lain: 

––––––٦٣ Syarat penggunaan lafazh-lafazh tersebut sebagai taukîd ialah disandarkan kepada dhamîr yang merujuk kepada yang ditegaskan. Contoh: 
 

Khalid sendiri yang datang 

                                                 
60Bahâuddîn Bukhdûd, al-Madkhal an-Nahwiy, (Cet. I; Beirut: al-Muassasat al-Jâmi’iyyah li ad-Dirâsât wa al-Nasyr wa al-Tawzı̂’ 1987), h. 258.  
61QS. al-Mu’minun (23): 36.  
62QS. ath-Thariq (86): 17.  
63Mushthafa Gulayaini, Jâmi’ ad-Durûs al-‘Arabiyah, Juz III, (Cet. XXVIII; Beirut:                  al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1993), h. 232.  
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Kedua kepala negara itu sendiri yang datang Contoh lain:  

٦٤  d. Mentaukid fi’il dengan mashdarnya ( ) Mentaukid fi’il dengan mashdarnya biasa juga disebut dengan 
maf’ul muthlaq. Tujuannya untuk menghilangkan kemungkinan pe-mahaman majâz terhadap fi’il.65 Contoh: 

           
٦٦ 

e. Al-Hâl yang berfungsi sebagai taukîd () 
Al-Hâl yang berfungsi sebagai taukîd yaitu hâl yang dapat dipahami maknanya meskipun tidak disebutkan. Hâl semacam ini dikelompokkan sebagai berikut: 1) Al-hâl yang menegaskan ‘amilnya, baik secara lafzhiyah maupun maknawiyah. Contoh I:  

             
٦٧ 

                                                 
64QS. al-Hijr (15): 30.  
65Bahâuddîn Bukhdûd, op.cit., h. 121.  
66QS. an-Nisa (4): 164.  
67QS. An-Nisa (4): 79.  

183



Al-Ithnâb  

Contoh II: 
   Orang itu berjalan  2) Al-Hâl yang menegaskan shâhibul hâl Contoh:  

   
٦٨ 3) Al-hâl yang menegaskan kandungan kalimat Contoh: 

             
٦٩ 

f. Shigat mubâlagah yang digunakan sebagai taukîd. Contoh seperti ini banyak dijumpai dalam ayat-ayat Alqur’an, misalnya: 
––––    

                                                 
68QS. Yunus (10): 99.  
69QS. Hud (11): 64.  
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BAGIAN TUJUH 

AL-MUSÂWAH 
 

A. Pengertian  ang dimaksud dengan al-musâwah ialah:1 
 

Menyampaikan makna yang dimaksudkan dengan ungkapan 
yang sepadan dengan maksud tersebut.  Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, maka kriteria al-musâwah ialah menggunakan kalimat yang sepadan de-ngan makna yang ingin disampaikan. Tidak ada penambahan atau pe-ngurangan lafazh.                                   Sebuah kalimat sejatinya sepadan antara unsur-unsur kali-mat tersebut dengan makna yang hendak disampaikan. Oleh sebab itu, al-Musâwah didefinisikan sebagai “penggunaan lafazh yang sepa-dan dengan makna yang hendak disampaikan, tidak kurang dan tidak lebih”.  
Al-Musâwah merupakan konsep dasar sebuah kalimat efektif, sebab terjadi keserasian sempurna antara sarana yang digunakan (kalimat) dengan maksud yang dikehendaki.  Al-Musâwah berbeda dengan al-ijâz, sebagaimana telah dikemukakan. Adakalanya sebuah kalimat lebih ringkas dari kalimat lain, tetapi termasuk dalam kategori al-musâwah. Parameter kesepa-danan (al-musâwah) ialah kesesuaian kalimat dengan maksud yang hendak disampaikan, berdasarkan pola umum kalimat. Oleh sebab itu, ulama balâgah membagi al-musâwah menjadi dua, yaitu musâwah 

                                                 
1Ahmad al-Hâsyimi, Jawâhir al-Balâgah, ditahqiq oleh Dr. Yusuf al-Shumailiy, (Beirut: al-Maktabat al-‘Ashriyah, 1999), h.  207.  

Y 
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ma’a al-qashr (kesepadanan yang singkat), dan musâwah dûna               
al-qashr (kesepadanan tanpa diringkas).2  Jika hendak menyampaikan kepada orang lain misalnya, bahwa anda “mau minum”, maka anda mengatakan:   maka kalimat tersebut sesuai dengan maknanya tanpa ada yang kurang.  Jika anda mengungkapkan keinginan itu dengan kalimat:  
   dengan menggunakan bentuk mashdar () sebagai pengganti (), maka kalimat tersebut juga serasi antara lafazh dengan makna yang dikehendaki. Kalimat kedua relatif lebih singkat dari kalimat pertama, sebab terangkai dari 3 (tiga) kata yang diucap-kan tanpa ada makna yang hilang. Sedang kalimat yang pertama terangkai dari 4 (empat) kata yang diucapkan. Dengan demikian,             
al-musâwah mempunyai tingkatan-tingkatan. Ada yang singkat, se-dang, dan adapula yang panjang.  Untuk memenuhi kriteria kalimat al-musâwah tidaklah mu-dah, sebab masing-masing orang mempunyai kemampuan, kecende-rungan dan karakter yang berbeda-beda. Dilihat dari sisi ini, manusia dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 1. Kategori orang yang memiliki kemampuan luar biasa dalam berbicara, sehingga dengan mudah merangkai kata-kata dan senang berbicara panjang lebar. Oleh sebab itu, kategori orang seperti ini senang memperluas kalimat melebihi dari maksud yang dinginkan disampaikan. Kecenderungan ter-sebut sering menyeret mereka ke dalam pemborosan peng-gunaan kalimat. 2. Kategori orang yang cenderung berbicara seperlunya, dan memilih diam kecuali jika dibutuhkan. Orang seperti ini ada-kalanya disebabkan oleh faktor-faktor: a) prinsip, b) atau memiliki loncatan berfikir yang lemah dalam mengungkap-
                                                 

2Ibid.  
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kan kalimat yang sesuai dengan kebutuhan makna yang hendak disampaikan, karena inga-tan mereka lambat dalam memilih kata-kata yang dibutuhkan, c) atau tidak mampu mengendalikan diri dalam kondisi gembira atau bersedih, d) atau ditimpa kegonca-ngan jiwa dalam masalah tertentu, e) atau memiliki penyakit bawaan yang menyebabkan berat dalam mengu-capkan kalimat.  3. Kategori orang yang mempunyai kecakapan dalam berbicara, kemampuan dalam mengendalikan diri dalam berbicara, serta kecedasan dalam memilih kalimat yang sepadan dengan sempurna dengan maksud yang hendak disampaikan. Orang seperti ini termasuk langka. Kemampuan menyelaraskan kalimat yang digunakan dengan makna yang hendak disam-paikan tidak akan tercapai kecuali orang tersebut memiliki beberapa kriteria sebagai berikut: 
a. Mempunyai kesiapan psikologi dalam mengontrol kali-mat yang diucapkan  
b. Memiliki perbendaharaan kata dan wawasan yang mema-dai 
c. Memiliki kemampuan dalam memilih kata dan merangkai kalimat dengan tepat 
d. Memiliki kemampuan dalam mengontrol kata dan kalimat yang digunakan secara efektif 
e. Melakukan latihan kontinyu dengan memperhatikan kri-tikan orang lain. Pakar balâgah sepakat bahwa dalam hal tertentu al-musâwah dalam kalimat harus digunakan, khususnya dalam hal-hal: a. Matan ilmu  b. Teks materi Undang-Undang dan Hukum c. Teks perjanjian antarnegara d. Keputusan-keputusan dan JUKNIS 
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e. Penjelasan hukum-hukum agama yang terbatas f. Penjelasan tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban. g. dan lain-lain. Dalam Alqur’an dijumpai sejumlah ayat yang mencerminkan kategori musâwah yang sempurna, antara lain, firman Allah:  
            

٣ 

 Ayat tersebut di atas merupakan salah satu contoh musâwah, sebab tidak ada isyarat adanya ijâz atau peng-guguran lafazh yang seharusnya disebutkan. Lafazh   mengandung pengerti-an “mengalir di bawah istana-istana atau pohon-pohon surga”. Sebab yang dimaksud surga  (taman) adalah segala yang tampak di atas permukaan berupa pohon-pohon dan segala bangunan yang ada di atasnya.  Sehingga, yang dimaksud dengan “sungai yang mengalir di atas bumi”, termasuk di dalamnya yang mengalir di bawah surga, sehingga tidak membutuhkan interpretasi atau dugaan adanya lafazh yang digugurkan.  Contoh lain, dapat dianalisa dari firman Allah:  
              

              





 ٤ 

                                                 
3QS. An-Nisa (4): 13.  
4QS. An-Nisa (4): 12. 
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 Sebagian besar kalimat-kalimat yang terdapat dalam ayat di atas layak untuk dijadikan contoh musâwah. Semua unsur kalimat yang digunakan dalam ayat di atas sesuai dengan makna yang dikehendaki. Oleh sebab itu tidak membutuhkan interpretasi adanya unsur lafazh dan makna yang gugur. Hanya saja, lafazh    yang terulang dua kali mengandung ijâz hazf (peringkasan dengan pengguguran). Sebab maksud lafazh tersebut adalah “setelah menunaikan wasiat ().   
B. Klasifikasi Musâwah Berdasarkan Bentuknya  Berdasarkan bentuknya, al-musâwah dikelompokkan menjadi dua, yaitu:  1. Al-musâwah dalam bentuk yang ringkas ()  

Al-musâwah dalam bentuk yang ringkas adalah menggunakan kalimat singkat tetapi segala aspek makna terpenuhi, tanpa ada makna yang hilang atau lebih. Contoh:  
٥ Contoh lain:  


٦ 

2. Al-musâwah tanpa ada peringkasan kalimat (  
) 

                                                 
5QS. Ar-Rahman (55): 60.  
6QS. Fathir (35): 43.  
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Al-musâwah tanpa ada peringkasan kalimat juga disebut de-ngan “” yaitu menyampaikan maksud tanpa ada tuntu-tan penyingkatan. Contoh:7  
 Contoh lain:  




           
           


٨ 

Tidak perlu untuk membahas al-musâwah panjang lebar, sebab al-musâwah merupakan konsep dasar sebuah kalimat. Artinya, setiap kalimat pada dasarnya harus me-nyampaikan makna yang sesuai dengan kalimat yang diguna-kan, tanpa ada penambahan atau pengurangan. Sehingga de-ngan demikian, antara kalimat dengan maknanya tampak sepadan dan seimbang. Wallahu a’lam bish 
Shawâb.     
 

                                                 
7QS. Ar-Rahmân (55): 72.  
8QS. al-Muzammil (73): 20.  
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al-Bayân wa al-Badî’. Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.  Sallûm, Ali Jamil dan Hasan Muhammad Nûr al-Dîn, al-Dalîl ila                
al-Balâgati wa ‘Arûdh al-Khalîl. Cet. Beirut: Dâr al-‘Ulûm al-‘Arabiyah, 1990. Thabl, Hasan. Uslûb al-Iltifât fi al-Balâgat al-Qur’âniyah. al-Qahirah: Dâr al-Fikr al-‘Arabiy, 1998.  Wahbah, Majdi dan Kâmil al-Muhandis, Mu’jam al-Mushthalahât               
al-‘Arabiyah fi al-Lugati wa al-Adab. Cet. II; Beirut: Maktabat Lubnân, 1984. Wahbah, Majdi dan Kâmil al-Muhandis, Mu’jam al-Mushthalahât              
al-‘Arabiyah fi al-Lugati wa al-Adab. Cet. II; Beirut: Maktabat Lubnân, 1984.   Ya’qûb, Emyl Badî’  dan Michael ‘Âshi, al-Mu’jam al-Mufashshal fi             
al-Lugati wa al-Adab, juz I. Cet. I; Beirut: Dâr al-‘Ilm li al-Malâyı̂n, 1987.   
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